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ABSTRAK

Fitri, Nur Diana. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Self — Organised Learning
Environment Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar
Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Widang.
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas [lmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi : Dr. Dwi Sulistiani, MSA., Ak., CA

Kata kunci: SOLE, berpikir kritis, hasil belajar

Pembelajaran SOLE merupakan sebuah pembelajaran yang dirancang untuk
membantu pendidik dalam memberi dorongan pada peserta didik untuk
meningkatkan daya ingin tahu dalam diri individu dengan menerapkan
pembelajaran yang berfokus pada peserta didik itu sendiri. Melalui pembelajaran
IPS, model pembelajaran SOLE dapat memenuhi tujuan yang akan dicapai.

Tujuan penulisan pada penelitian ini antara lain: (1) untuk memberikan bukti
empiris pengaruh model pembelajaran SOLE terhadap kemampuan berpikir kritis
aktvitas pembelajaran IPS peserta didik, dan (2) untuk memberikan bukti empiris
pengaruh model pembelajaran SOLE terhadap hasil belajar aktvitas pembelajaran
IPS peserta didik.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian ini berupa eksperimen. Penggunaan sampel berupa
kelas VIII E sebagai kelas eksperimen sebanyak 31 siswa dan kelas VIII F sebagai
kelas kontrol sebanyak 31 siswa. Teknik pengumpulan data yakni kuesioner
(angket) soal tes (pre-test dan post-test) dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan berupa statistik deskriptif dan wji Independent sample t-test melalui
bantuan SPSS 22.0 for windows.

Hasil peneitian ini mengemukakan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif antara
model pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning Environment) terhadap
kemampuan berpikir kritis IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Widang, (2) terdapat
pengaruh positif antara model pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning
Environment) terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Widang.
Melalui hasil tersebut diharapkan guru dapat lebih berhati-hati dalam menentukan
model pembelajaran dan dapat menjadikan SOLE sebagai alternatif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar.
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ABSTRACT

Fitri, Nur Diana. 2023. The Influence of Learning ModelsSelf — Organised
Learning Environment On Critical Thinking Abilities and Social
Science Learning Outcomes of Class VIII Students at SMP Negeri 2
Widang. Department of Social Sciences Education, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Thesis Supervisor: Dr. Dwi Sulistiani, MSA., Ak., CA

Keywords: SOLE, critical thinking, learning outcomes

SOLE learning is a learning designed to help educators encourage students to
increase their curiosity by implementing learning that focuses on the students
themselves. Through social studies learning, the SOLE learning model can meet the
goals to be achieved.

The aims of writing this research include: (1) to provide empirical evidence of
the influence of the SOLE learning model on students' critical thinking skills in
social studies learning activities, and (2) to provide empirical evidenceThe
influence of the SOLE learning model on the learning outcomes of students' social
studies learning activities.

The research method used in this research is a quantitative approach. This type
of research is in the form of an experiment. The sample used was class VIII E as an
experimental class with 31 students and class VIII F as a control class with 31
students. The data collection technique is a questionnaire (questionnaire) about test
questions (pre-test andpost-test) and documentation. The data analysis used is
descriptive statistics and tests Independent sample t-test through the help of SPSS
22.0for windows.

The results of this research suggest that: (1) there is a positive influence
between the SOLE learning model (Self — Organised Learning Environment) on the
social studies critical thinking skills of class VIII students at SMP Negeri 2 Widang,
(2) there is a positive influence between the SOLE learning model (Self — Organised
Learning Environment) on the social studies learning outcomes of class VIII
students at SMP Negeri 2 Widang. Through these results, it is hoped that teachers
can be more careful in determining learning models and can use SOLE as an
alternative to improve critical thinking skills and learning outcomes.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman transliterasi
berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl no. 158

tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang secara ganis besar dapat diuraikan sehagai berikut:
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era society 5.0 perkembangan teknologi begitu sangat pesat dan
mudah diakses secara fleksibel. Hal itu megakibatkan aktivitas manusia tidak
jauh dari adanya pengaruh teknologi seperti pada bidang informasi,
transportasi, komunikasi, kesehatan, pendidikan, dan bidang lainnya. Dunia
pendidikan terdapat media yang dikenal dengan komunikasi, penggunaan pada
media ini yakni melalui internet, telepon, pesan email, dan komputer serta
media lain yang digunakan dalam berkomunikasi. Media tersebut merupakan
bentuk interaksi yang dilakukan antara guru dan juga peserta didik dalam
proses belajar mengajar selain melakukan interaksi secara tatap muka. Peserta
didik mendapat layanan pengajaran tanpa secara langsung berhadapan dengan
guru. Selain itu sumber informasi yang diperoleh peserta didik dapat dijangkau
lebih luas dengan sumber media yang berasal dari dunia maya (cyber space)
dengan menggunakan internet atau komputer.t

Berdasarkan UU No. 20 pada Tahun 2003 pasal 1 mengenai sistem
pendidikan nasional yakni pendidikan ialah suatu cara yang secara sadar dan
direncanakan dalam menciptakan kondisi belajar dan proses belajar mengajar
agar siswa dapat dengan aktif melakukan pengembangan pada potensi dalam

dirinya untuk mempunyai kekuatan dalam akhlak mulia, pengendalian diri,

! Yohannes Marryono Jamun, “Dampak Teknologi Terhadap Pendidikan,” Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan Missio 10, no. 1 (2018): 48-52.



kecerdasan spiritual keagamaan, dan keterampilan yang dibutuhkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.?

Salah satu dari tujuan pendidikan ialah menjadikan bangsa ini cerdas,
cara yang bisa dilakukan yaitu meningkatkan kualitas pendidikan dan memiliki
makna. Makna dari pembelajaran itu sendiri artinya menjadi sebuah runtunan
peristiwa yang memiliki pengaruh bagi peserta didik atau pelajar sedemikian
rupa memberi perubahan tingkah laku yang memfasilitasi hasil belajar.® Hasil
belajar yang diperoleh peserta didik merupakan bentuk ketercapaian secara
nyata yang diperoleh selama mengikuti proses pembelajaran. Realita yang ada
menunjukkan bahwa hasil belajar di Indonesia masih memiliki problematika.
Berdasarkan pemaparan dari kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan (BSKAP) yakni Anindito Aditomo, bahwa di Indonesia terdapat
masalah kesenjangan hasil belajar yang tergolong tinggi terkhusus pada skala
antar sekolah di suatu wilayah, antar daerah, dan antar kelompok sosial yang
ada di masyarakat.*

Salah satu tujuan utama pendidikan ialah pengajaran terhadap peserta
didik agar senantiasa berpikir kritis.> Berpikir kritis sangat penting dalam
meningkatkan kemampuan secara kognitif bagi peserta didik. Adanya
kemampuan tersebut dapat memberi bantuan terhadap peserta didik agar

mampu menempatkan diri dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat.

2 Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional” (Pusdiklat Perpusnas, 2003), 2019 11 _12-

03 49 06 9ab7elfa524ba603bc2cdbeb7bff93c3.pdf.

3 M. Atwi Suparman, Desain Instruksional Modern (Jakarta: Erlangga, 2012).

4 Faizal Fanani, “Kepala BSKAP: Indonesia Punya Masalah Kesenjangan Hasil Belajar,” 2022,
Diperoleh dari https://www.liputan6.com/news/read/5152033/kepala-bskap-indonesia-punya-
masalah-kesenjangan-hasil-belajar.

> Lilis Nuryanti, Siti Zubaidah, dan Markus Diantoro, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
SMP,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 3, no. 2 (2018): 155—158.



Hal itu dikarenakan semakian banyaknya informasi dan inovasi baru yang
dihasilkan, peserta didik diharapkan mempunyai kemampuan berpikir Kritis
yang baik.

Dilansir pada data tahun 2012 hasil perolehan Programme for
International Student Assessment (PISA), dikatakan bahwa Indonesia
menduduki urutan 64 angka literasi dari 65 negara yang ikut serta. PISA
memaparkan yakni di Indonesia peserta didik cenderung hanya dapat
menggapai soal level 1 dan level 2 dari keseluruhan tingkatan yakni 6 level.
Level tersebut antara lain, 1. Siswa mampu menjawab pertanyaan yang sifatnya
umum, 2. Mengenali dan menfsirkan kondisi, 3. Melakukan prosedur secara
baik, 4. Efektif pada penggunaan model dalam kondisi yang konkre dan
kompleks, 5. Mampu bekerja dalam kondisi yang sifatnya kompleks,
memahami persoalan yang terjadi, dan membuat berbagai asumsi, 6. Mampu
melaksanakan generalisasi dan konseptualisasi melalui informasi dengan
berdasar pada pemodelan dan hasil telaah sebuah kondisi yang sifatnya
kompleks.

PISA memberikan kesimpulan dari hasil tersebut yakni dalam
kemampuan berpkir peserta didik masuk sebagai kategori rendah. Akan tetapi,
hasil data yang ditunjukkan pada PISA 2018 yang bersumber pada The
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) yakni
hasil studi dari peserta didik di Indonesia menduduki peringkat 71 dari 78
negara yang tercatat. Sehingga kemampun literasi oleh peserta didik di

Indonesia masuk dalam kategori kuadran low performance dengan high



equity.® Maka dari itu, Indonesia memiliki banyak tantangan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena terdapat banyak potensi yang
harus ditingkatkan.

Rendahnya kualitas kemampuan berpikir kritis peserta didik di
Indonesia merupakan sebuah masalah krusial yang harus diatasi. Berpikir kritis
memiliki dampak dalam peningkatan kemampuan kognitif dan daya adaptasi
peserta didik. Sebagian besar hal tersebut diakibatkan oleh model
pembelajaran yang disajikan oleh guru masih terbilang kurang menarik untuk
memicu kemampuan berpikir kritis sehingga kemampuan tersebut dinilai
masih rendah di Indonesia’. Model pembelajaran berperan besar dalam
meningkatkan pola pikir peserta didik. Hal tersebut membantu peserta didik
dalam meningkatkan kemampuan kognitif.

Eksistensi dari model pembelajaran membuktikan bahwa telah terjadi
perkembangan pada bidang teknologi melalui penelitian yang memberikan
“pembuktian” yakni dikatakan bahwa teknologi dan media merupakan
instrumen yang efisien dalam proses mengajar, menuju pada perumusan
penelitian yang bertujuan untuk menguji dan memeriksa pendekatan praktik
proses serta teknologi dengan tujuan untuk memberi peningkatan pada proses
pembelajaran. Dalam mengembangkan sebuah model pembelajaran, hal

tersebut adalah suatu contoh dari inovasi baru guna membentuk formula pada

€ Krishervina Rani Lidiawati dan Trisha Aurelia, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Indonesia:

Rendah atau Tinggi?,” KPIN: Konsorsium Psikologi Ilmiah Nusantara 9, no. 2 (2023).

" F. W. dan Syafri Ahmad, “Model Discovery Learning Sebagai Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD,” Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 2 (2020): 1469-79,
https://doi.org/10.31004/jptam.v4i2.612.



penelitian yang berkenaan dengan bidang teknologi, sehingga dapat memberi
peningkatan kualitas belajar mengajar agar lebih baik.8

Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.
22 Tahun 2006 mengenai Standar Isi, dipaparkan bahwa ruang lingkup dari
kelompok pembelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi di mana di dalamnya
tercakup llmu Pengetahuan Sosial yang meliputi materi berhubungan dengan
peningkatan IPTEK dan memiliki kemampuan dalam berpikir secara kritis,
mandiri, ilmiah, dan kreatif.® Mata peajaran IPS memiliki upaya untuk
mengembangkan pemikiran peserta didik secara individu maupun kelompok
yang hidup secara bersama-sama dan melakukan suatu interaksi dengan
lingkungan di sekitarnya. Selain itu peserta didik diberi bimbingan dalam
melakukan pengembangan dan memiliki kebanggaan pada peninggalan
budaya-budaya positif dan memiliki sifat kritis pada suatu yang negatif serta
terdapat rasa peduli pada kelestraian ekologis, proses demokrasi, dan keadilan
sosial.1?

Di era modern ini dibutuhkan inovasi pada pembelajaran IPS yang
merupakan ide dan terobosan baru untuk setiap pendidik guna terbentuk proses
belajar mengajar yang optimal. Hal tersebut memiliki tujuan untuk
mewujudkan peralihan pengetahuan ke arah yang lebih baik dengan mudah dan

cepat diakses oleh para pendidik.!! Setiap pendidik dapat menggunakan model

8 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran (Sidoarjo: Nizamial
Learning Center, 2016).

9 Eka Susanti dan Henni Endayani, Konsep Dasar IPS, ed. oleh Nuriza Dora (Medan: CV. Widya
Puspita, 2018), hlm. 107.

10 Eka Yusnaldi, Potret baru pembelajaran IPS, ed. oleh Usiono dan Mahidin (Medan: Perdana
Publishing, 2019), hlm. 12.

11 Mu’ayyadah dan Noor Fatmawati, “Pemanfaatan Teknologi Sebagai Pembelajaran E-Learning
Google Classroom Pada Mata Pelajaran IPS,” Asanka 1, no. 2 (2020): 31-42.



pembelajaran yang erat kaitannya dengan peserta didik dengan menyesuaikan
pada perkembangan zaman saat ini yakni melalui teknologi. Penggunaan dan
orientasi teknologi pada bidang-bidang pembelajaran menjadi suatu keharusan
untuk bersaing dalam masa transformasi di era globalisasi, perkembangan dari
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) banyak memberi dampak untuk
ranah pendidikan terkhusus pada proses belajar mengajar.t?

Studi penelitian Koesnandar memaparkan bahwa terobosan pada
pembelajaran berbantuan teknologi komunikasi pada sekolah wilayah 3T di
provinsi Papua Barat dan Papua untuk pembelajaran jarak jauh mampu
memberi dorongan dalam mempercepat pertumbuhan kualitas pendidikan guna
menyediakan akses-akses dan sumber pembelajaran.l® Banyak model
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh pendidik dengan basis teknologi pada
saat melakukan pengajaran untuk pelajaran IPS salah satunya yakni
pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning Environment).

SOLE (Self — Organised Learning Environment) merupakan suatu
model pembelajaran yang melatih peserta didik untuk menata diri dalam
sebuah kelompok dan melakukan pembelajaran dengan komputer yang
dihubungkan melalui internet dengan minimal mendapat dukungan dari guru.
SOLE memiliki pendekatan bersifat konstruktivisme yang sangat mendapat

pengaruh dari konsep pengajaran dan pembelajaran yang membebaskan

12 Darwin Effendi dan Achmad Wahidy, “Pemanfaatan Tekologi Dalam Proses Pembelajaran
Menuju Pembelajaran Abad 21,” Prosiding Seminar Nasional Program Pascasarjana Universitas
PGRI Palembang, 2019, hlm. 127.

13 A Koesnandar, “Inovasi pembelajaran berbasis TIK di Sekolah 3T Provinsi Papua dan Papua
Barat Melalui pendampingan jarak jauh,” Kwangsan. Jurnal Teknologi Pendidikan 6, no. 2 (2018):
177-98, http://dx.doi.org/1031800/jtp.kw.v6n2. p177-198.

14 Paul Dolan dkk., “Self-Organised Learning Environments (SOLEs) in an English School: an
example of transformative pedagogy?,” Online Education Research Journal 3, no. 11 (2013),
http://www.oerj.org/Vi ew?action=viewPDF &paper=109.



peserta didik dalam mengatur proses belajar mengajar dengan tujuan untuk
menciptakan subjek dan makna sendiri.®> Tugas guru yakni hanya memberi
faslitas dengan melakukan pengawasan dan pengamatan terhadap peserta didik
selama proses belajar mengajar berlangsung.16

Di Indonesia, pemberlakuan pembelajaran SOLE memiliki kegunaan
dalam memberi perubahan pada paradigma pengajaran yang semula guru
menjadi titik pusat pembelajaran kini dengan efekif menjadikan peserta didik
menjadi pusat utama. Kemudahan dalam mengakses teknologi yang modern,
dapat memberi manfaat untuk anak-anak khususnya di wilayah pedesaan
dengan positif mengeksplorasi ensiklopedia pengetahuan melalui internet yang
mendapat fasilitas dan diatur secara langsung oleh pendidik.1’

Peserta didik diberi dorongan agar mampu bekerja bersama-sama
dalam memecahkan permasalahan dengan bantuan internet. Internet memberi
ruang kepada anak-anak untuk mengeskplorasi sumber daya di dalamnya,
terdapat teori-teori yang diciptakan para ahli, ditunjang dalam memecahkan
teka-teki atau makna yang terkandung dan menemukan jawaban bersama
kelompok bersekala kecil.18 Peserta didik dtuntut dalam menemukan identitas

dalam dirinya, berbagai wawasan di lingkungan sosial, dan keinginan dalam

15 M. Anis dan C. Anwar, “Self Organized learning environment teaching strategy for ELT in
Merdeka Belajar concept for high school.,” Journal of English Educators Society 5, no. 2 (2020):
199-204, https://doi.org/10.21070/jees.v5i2.869.

16 Michat B. Paradowski, “Holes in SOLEs: Re-examining the role of EdTech and ‘minimially
invasive education’ in language learning,” English Lingua Journal 1, no. 1 (2015): 37-62.

17 Luluk Asmawati, Sholeh Hidayat, dan Cucu Atikah, “Penerapan Model Pembelajaran Self
Organizing Learning Environment (SOLE) Terhadap Kemampuan Literasi Guru PAUD,” Jurnal
Teknologi Pendidikan 9, no. 1 (2021): 90-106, http://dx.doi.org/10.31800/jtp.kw.vOn1.p90--106.
18 H Celina dkk., “SOLE meets MOOC : Designing Infrastructure for online self - organised
learning with a social mission,” dalam Designing Interactive Systems (DIS 2016, Brisbane, QLD,
Australia ACM, 2016), 484-96.



belajar.’® Hal tersebut sepemikiran dengan pemaparan Dolan bahwa, SOLE
diciptakan dengan tujuan memberi ruang untuk meningkatkan Kkreativitas
secara spontan dan secara tiba-tiba diadapi oleh anak-anak sehingga mereka
dapa secara kritis dalam memecahkan permasalahan 2

Pada hasil penelitian dari Uthi Septiani, Hadi Nasbey, dan Esmar Budi
ditemukan dari hasil penelitiannya mengenai peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa melalui model pembelajaran SOLE berbantuan phet simulation
pada materi teori kinetik gas bahwa, terdapat peningkatan yang diperoleh
peserta didik yang ditandai dengan kemampuannya dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan melalui post-test pada materi kinetik gas.?! Selain itu,
dalam penelitian yang dilakukan Ahmad Kusasi dalam penelitiannya mengenai
penggunaan model pembelajaran SOLE untuk meningkatkan hasil belajar
daring peserta didik materi teori kinetik gas bahwa, yakni model pembelajaran
SOLE mampu memberi peningkatan kegiatan dan hasil belajar daring pada
peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Satui untuk pembelajaran fisika
pokok dengan materi teori kinetik gas semester 1 tahuan ajaran 2020/2021.22

Berdasarkan hasil studi yang dipaparkan sebelumnya, berpikir kritis
dan hasil belajar masih menjadi tantangan bagi sebagian besar instansi

pendidikan di Indonesia. SMP Negeri 2 Widang merupakan salah satu sekolah

19°S Mitra dan E Crawley, “Effectiveness of self-organized learning by children: Gateshead
experiments,” Journal of Education and Human Development 3, no. 3 (2014): 79-88,
https://doi.org/10.15640/jehd.v3n3a6.

20 Dolan dkk., “Self-Organised Learning Environments (SOLESs) in an English School: an example
of transformative pedagogy?”

21 Uthi Septiani, Hadi Nasbey, dan Esmar Budi, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Melalui Model Pembelajaran Self-Organized Learning Environments (SOLE) Berbantuan Phet
Simulation Pada Materi Teori Kinetik Gas,” Prosiding Seminar Nasional Fisika X (2022): 21-26,
https://doi.org/10.21009/03.SNF2022.

22 Ahmad Kusasi, “Penggunaan Model SOLE untuk Meningkatkan Hasil Belajar Daring Peserta
Didik Materi Teori Kinetik Gas,” Jurnal IImiah Pendidikan Fisika 5, no. 2 (2021): 175-85.



yang perlu mendapat perhatian pada persoalan tersebut. Berdasar pada hasil
observasi, peserta didik cenderung sulit dalam mengingat kembali materi
pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. Berdasarkan hasil paparan
salah satu guru IPS di sekolah tersebut bahwa peserta didik cenderung sulit
dalam berpikir Kkritis dikarenakan teman kelas yang selalu mengganggu dalam
proses pembelajaran berlangsung. Kecenderungan tersebut terjadi karena
sebagian besar dari mereka tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran.
Sehingga hal tersebut berimbas juga pada hasil belajar yang diperoleh. Dalam
kondisi ini, guru seharusnya memberi alternatif dengan merancang
pembelajaran yang dapat menarik peserta didik dan juga informasi yang
diberikan mudah untuk dipahami.23

Berdasar pada pemaparan latar belakang di atas, peneliti memiliki
ketertarikan dalam melakukan penelitian terkait Model Pembelajaran SOLE
(Self — Organised Learning Environment), dikarenakan pada SMP Negeri 2
Widang masih banyak peserta didik yang masih kurang dalam kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar. Kemampuan berpikir kritis yang cenderung
kurang yakni dalam menganalisis sebuah asumsi yang diungkapkan. Adanya
penelitian ini bertujuan untuk memberi peningkatan secara mandiri kepada
pseserta didik agar dapat mengatasi masalah yang dihadapi pada saat belajar
IPS dengan melatih rasa percaya diri, kreativitas, inovatif, dan semangat
belajar melalui model pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning

Environment). Dengan adanya penelitian ini akan dapat diketahui

23 Firdaus Hadi Santosa, Umasih, dan Sarkadi, “Pengaruh Model Pembelajaran dan Kemampuan
Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa di SMA Negeri 1 Pandeglang,” Jurnal
Teknologi Pendidikan 20, no. 1 (2018): 13-27.
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perbandingan antara model pembelajaran konvensional dengan model
pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning Environment) dan meninjau
perbedaan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik dengan menggunakan
model pembelajaran tersebut. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran SOLE (Self — Organised
Learning Environment) Tehadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Widang”.
Rumusan Masalah
Berdasar pada latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah pada penelitian ini yakni :
1. Apakah model pembelajaran Self — Organised Learning
Environment berpengaruh terhadap kemampuan berpikir IPS di
SMP Negeri 2 Widang?
2. Apakah model pembelajaran Self — Organised Learning
Environment berpengaruh terhadap hasil belajar IPS di SMP Negeri
2 Widang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasar pada rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujun penelitian yang akan dicapai yakni :
1. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh model pembelajaran
Self — Organised Learning Environment terhadap kemampuan
berpikir kritis IPS di SMP Negeri 2 Widang.
2. Untuk memberikan bukti empiris pengarunh model pembelajaran

Self — Organised Learning Environment terhadap hasil belajar IPS
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di SMP Negeri 2 Widang.

D. Manfaat Penelitian

Penulis berharap dengan melakukan penelitian ini dapat memberi

manfaat dari segi teoritis maupun praktis.

1.

a.

2.

a.

Manfaat teoritis

Hasil pada penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
untuk meningkatkan model pembelajaran berbasis teknologi
dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial guna mencapai
tujuan pendidikan.

Hasil pada penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan
referensi dan acuan dalam melakukan pertimbangan untuk

penelitian yang relevan pada masa mendatang.

Manfaat praktis

Perspektif pendidik

Hasil pada penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan acuan
dalam memperoleh informasi baik untuk penelitian maupun
pendidik terkhusus guru IPS terkait penggunaan model
pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environment)
pada aktivitas belajar mengajar.

Perspektif peserta didik

Hasil pada penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi
peserta didik di SMP Negeri 2 Widang mengenai penggunaan
dan segi manfaat dari model pembeajaran SOLE (Self

Organized Learning Environment).
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c. Perspektif peneliti
Berharap melalui penelitian ini dapat memberi pemahaman dan
wawasan yang luas terkait model pembelajaran SOLE (Self
Organized Learning Environment) serta sebagai syarat penulis

untuk memperoleh gelar sarjana.

E. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak menjalar serta keluar dari yang

dijadikan sebagai pembahasan maka batasan pada penelitian ini terdiri atas :

1. Penelitian ini terbatas pada mata pelajaran IPS dengan materi
mobilitas sosial.

2. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Widang pada kelas VIII
yakni VIII E dan VIII F.

3. Setiap kelas terdiri atas 32 siswa.

4. Penelitian menggunakan model pembelajaran SOLE dengan
bantuan video pembelajaran animasi dan materi yang diunggah
pada platform Youtube, Internet searching dan Google Classroom

5. Penelitian ini disertai dengan metode diskusi.

F. Orisinalitas Penelitian
Guna menunjang penelitian yang dilakukan, peneliti menyertakan
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan persoalan yang
diangkat mengenai model pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning
Environment), kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa. Dengan
adanya penelitian maka dapat diketahui tingkat pengaruh dari implementasi

model pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning Environment) terhadap
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kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa pada mata plajaran IPS kelas V111
di SMPN 2 Widang.

Sifa Qolbiyyah dalam hasil penelitian pada tahun 2022 yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Self Organized Learning Environment
(SOLE) Berbantuan Padlet Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Materi Gerak Lurus” yang mana penelitian tersebut memakai
pendekatan berupa kuantitatif melalui metode eksperimen semu. Hasil
penelitian tersebut menyatakan yakni melalui model pembelajaran Self
Organized Learning Environment (SOLE) berbantuan Padlet memberi pegaruh
yang signifikan pada hasil belajar peserta didik untuk materi gerak lurus. Selain
itu, hasil belajar siswa kelas eksperimen memperoleh hasil yang meningkat jika
dibanding dengan kelas kontrol.?4

Nurmala Niode, Perry Zakaria, dan Resmawan dalam jurnal penelitian
pada tahun 2022 yang berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Self
Organized Learning Environment untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis” yang mana penelitian ini memakai metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian ini menyatakan yakni
melalui pengaplikasian model pembelajaran Self Organized Learning
Environment (SOLE) melalui e-learning memberi peningkatan pada
kemampuan berpikir peserta didik pada mata pelajaran Matematika di SMA
Negeri 1 Gorontalo, dalam materi persamaan trigonometri. Ditemukan

pencapaian rata-rata hasil dari tes kemampuan berpikir Kritis siswa pada mata

24 Sifa Qolbiyyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Self Organized Learning Environment (SOLE)
Berbantuan Padlet Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Gerak Lurus”
(Skripsi, Jakarta, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2022).
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pelajaran matematika meningkat senilai 22.05% yaitu 65.86% untuk siklus |
berubah jadi 87.91% utuk siklus I1.25

I Gusti Ngurah Wiragunawan dalam jurnal penelitian pada tahun 2022
yang berjudul “Penerapan Pembelajaran SOLE Berbantuan Video
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMKN 1 Kuta
Selatan” yang mana penelitian ini memakai metode Penelitian Tindakan Kelas
(PK) berupa model rancangan siklus. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hasil belajar yang meningkat dari situasi awal dan setelah dilakukan
penindakan. Diperoleh nilai rata-rata 81.67 dan hasil akhir dari klasikal sebesar
91.76% yang menunjukkan hasil belajar mengalami peningkatan dari siklus I.
Hasil akhir dari klasikal sebesar 91.67% maka parameter kinerja (hasil akhir
secara klasikal minimal 75%) sudah memenuhi pencapaian dan penelitian
berakhir pada siklus 11.26

Amit, Mashudi, Junaidi H. Matsum dalam jurnal penelitian pada tahun
2022 yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran SOLE Pada
Pelajaran Ekonomi Dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir
Kritis Peserta Didik” yang mana penelitian ini menggunakan metode
eksperimen semu. Hasil penelitian menyatakan yakni dengan menerapkan
model pembelajaran Self Organized Learning Environment (SOLE) melalui
internet searching pada mata pelajaran ekonomi di kelas X1 SMA Negeri 1

Sungai Raya Kepulauan diperoleh nilai efektivitas yang tergolong tinggi dalam

25 Nurmala Niode, Perry Zakaria, dan Resmawan, “Implementasi Model Pembelajaran Self
Organized Learning Environment untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis,”
Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2022): 62-75.

26 T Gusti Ngurah Wiragunawan, “Penerapan Pembelajaran SOLE Berbantuan Video Pembelajaran
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMKN 1 Kuta Selatan,” TEACHER : Jurnal Inovasi
Karya Ilmiah Guru 2, no. 2 (2022): 232-40.
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memberi pengembangan berpikir kritis yang terampil pada peserta didik. Hal
itu dapat dilihat melalui observasi dan pemberlakuan penyebaran angket ketika
pembelajaran sedang berlangsung. Hasil persentase rata-rata mencapai = 77%,
dengan kisaran tersebut merupakan tingkatan baik.%’

Nur Raudotul Zanah dalam hasil penelitian pada tahun 2022 yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Self Organized Learning
Environments (SOLE) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS di MTsN 1 Cirebon” yang mana penelitian ini memakai jenis
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Hasil penelitian menujukkan
bahwa pembelajaran Self Organized Learning Environments (SOLE) memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas VIlI
A di MTsN 1 Cirebon. Hal ini dilihat dari uji korelasi person correlation yang
didapatkan antara model pembelajaran SOLE dengan variabel X dan hasil

belajar dengan variabel Y senilai 0,68328

27 Amit, Mashudi, dan Junaidi H. Matsum, “Efektivitas Model Pembelajaran SOLE Pada Pelajaran
Ekonomi Dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran 11, no. 10 (2022): 2206-21.

28 Nur Raudotul Zanah, “Pengaruh Model Pembelajaran Self Organized Learning Environments
(SOLE) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di MTsN 1 Cirebon” (Skripsi,
Cirebon, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati, 2022).
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Orisinalitas Penelitian
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No| Nama, tahun, dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas

judul penelitian

1 | Sifa  Qolbiyyah, | - Variabel - Hanya memiliki | - Model
2022, “Pengaruh | bebasnya satu variabel pembelajaran
Model merupakan model | terikat yakni hasil | SOLE (Self —
Pembelajaran Self | pembelajaran belajar  peserta| Organised
Organized SOLE (X) didik pada materi Learning
Learning - Jenis penelitian gerak lurus (Y) Environment)
Environment berupa - Model sebagai variabel
(SOLE) eksperimen semu pembelajaran bebas (X)
Berbantuan Padlet| (quasi disertai  dengan | - Kemampuan
Untuk experiment) bantuan Padlet berpikir kritis
Meningkatkan - Objek penelitian | sebagai salah satu
Hasil Belajar yakni kelas VIII | variabel terikat
Peserta Didik Pada di SMP Negeri 2| (Y1)

Materi Gerak Widang - Hasil belajar
Lurus” merupakan salah
satu variabe

. . _ terikat (Y2)

2 | Nurmala Niode, | - Variabel - Penelitian - Jenis  penelitian
Perry Zakaria, dan | bebasnya menggunakan berupa
Resmawan, 2022, | merupakan model jenis  Penelitian eksperimen semu
“Implementasi pembelajaran Tindakan Kelas (quasi
Model SOLE (PTK) experiment)
Pembelajaran Self - Objek penelitian | _ Menggunakan
Organized yang dilakukan | poniuan video
Learning yakni kelas XI pembelajaran
Environment SMAN 1 _ Objek penelitian
untuk Gorontalo yakni kelas VIII
Meningkatkan - Menggunakan di SMP Negeri 2
Kemampuan sistem e-learning Widang
Berpikir Kritis
Matematis”

3 |1 Gusti Ngurah | - Variabel - Penelitian
Wiragunawan, bebasnya menggunakan
2022, “Penerapan | merupakan model | model Penelitian
Pembelajaran pembelajaran Tindakan Kelas
SOLE Berbantuan SOLE (PTK)

Video - Disertai bantuan | - Objek penelitian
Pembelajaran video yang dilakukan

Untuk
Meningkatkan
Hasil Belajar
Siswa di SMKN 1
Kuta Selatan”

pembelajaran

yakni kelas X1 PH
4 SMKN 1 Kuta
Selatan
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Amit, Mashudi, | - Variabel - Hanya memiliki
Junaidi H. bebasnya satu variabel
Matsum, 2022, merupakan model dependen yakni
“Efektivitas Model pembelajaran kemampuan
Pembelajaran SOLE (X) berpikir Kritis
SOLE Pada | - Menggunakan peserta didik ()
Pelajaran Ekonomi jenis  penelitian | - Objek penelitian
Dalam eksperimen semu | yang dilakukan
Mengembangkan (quasi yakni kelas XI
Keterampilan experiment) SMA Negeri 01
Berpikir Kritis | - Menggunakan Sungai Raya
Peserta Didik” bantuan Internet | Kepulauan.
searching
Nur Raudotul | - Variabel - Hanya memiliki
Zanah, 2022, bebasnya satu variabel
“Pengaruh Model merupakan terikat yakni hasil
Pembelajaran Self model belajar  peserta
Organized pembelajaran didik untuk
Learning SOLE (X) materi IPS (Y)
Environments - Menggunakan
(SOLE) Terhadap desain penelitian
Hasil Belajar Pre-ksperimental
Siswa Pada Mata - Objek penelitian
Pelajaran IPS di yang dilakukan
MTsN 1 Cirebon” yakni kelas VIII
di - MTsN 1
Cirebon

Berdasarkan hasil pengamatan mengenai penelitian telah lalu yang
telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitain tersebut
memiliki kesamaan dalam variabel bebas (X) yakni berupa model
pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning Environment). Variabel yang
digunakan pada penelitian-penelitian sebeumnya cenderung menggunakan
satu variabel terikat (), sedangkan pada penelitian ini digunakan dua variabel
yakni berpikir kritis dan hasil belajar guna memberi komponen kebaruan yang
bertujuan dalam mengembangkan wawasan keilmuan di dunia pendidikan.
Sebagian besar penelitian sebelumnya menerapkan pembelajaran SOLE secara
daring sedangkan penelitian ini dilakukan secara langsung di dalam kelas dan

bertatap muka sehingga guru dapat mengawasi proses pembelajaran secara
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langsung menggunakan model pembelajaran tersebut. Penelitian ini memiliki
titik fokus pada pengaruh model pembelajaran SOLE terhadap kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Dalam memperoleh data-data tersebut,
diaplikasikan teknik pengumpulan data berupa angket atau kuesioner dalam
variabel berpikir kritis dan tes soal pilihan ganda untuk variabel hasil belajar.
G. Definisi Operasional
Terdapat tiga variabel yang berisi definisi atau pernyataan yang
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan peneliti dalam menguji dan penjawab
sebuah hipotesis pada penelitian ini. Variabel tersebut anatar lain:
1. Model pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning Environment)
Model pembelajaran SOLE (Self - Organised Learning
Environment) ialah sebuah pembelajaran yang mengkondisikan peserta
didik baik secara individu atau kelompok dalam menjawab pertanyaan
maupun pemecahan masalah melalui bantuan internet yang kemudian
melakukan peninjauan hasil eksplorasi tersebut. Dalam implementasinya,
langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu, guru memberi sebuah
pertanyaan atau masalah yang akan dipecahkan, melakukan investasi atau
eksplorasi melalui internet dengan menggunakan bantuan berupa video
pembelajar menggunakan platform Youtube, Internet searching, dan Google
classroom dengan mengulas hasil temuan yang diperoleh.?® Pada penelitian

ini model pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning Environment)

29 Arum Putri Rahayu, “Penerapan Model Pembelajaran SOLE (Self Organized Learning

Environments) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Mahasiswa,” Jurnal Paradigma
12, no. 01 (2021): him. 101.
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digunakan dalam pembelajaran pada materi mobilitas sosial untuk kelas

VIII SMPN 2 Widang.

2. Berpikir kritis
Berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan untuk berpikir secara
logis dan mendasar dalam menghadapi suatu persoalan maupun kondisi
terdesak sehingga ditemukan pemecahan masalah yang tepat. Tahap-tahap
dalam menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan berpikir
kritis dapat dilihat dari beberapa hal yakni, (1) Keterampilan dalam
melakukan analisis pada asumsi yang dinyatakan, (2) Melakukan
perumusan inti-inti persoalan, (3) Keterampilan menetapkan akibat dari
sebuah ketetapan yang berbagai teori yang menjadi solusi pada sebuah
persoalan.30
3. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan bentuk implementasi kondisi belajar yang
dapat dilihat dari perubahan-perubahan peserta didik menuju ke arah yang
lebih baik. Hasil belajar berperan penting dalam menjadi alat untuk
mengukur seberapa besar kemampuan peserta didik dalam menangkap
pembelajaran yang dapat dilihat dari aspek sikap, pengetahuan, dan

keterampilan.3!

30 M Nurfitriyanti dan U Hernaerny, “Pengaruh Kecerdasan Numerik dan Kemampuan Berpikir
Kcritis Terhadap Kreativitas Matematika,” Seminar Nasional Matematika Dengan Tema
“Matematikasebagai Pendudkung Dalam Mencapai Sasaran Pembangunan Milenium, 2012.

31 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002).
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Sistematika Pembahasan

Guna memberi kemudahan pembaca untuk paham pada isi penelitian
ini, maka penulis mencantumkan sistematika pembahasan yang berkenaan
dengan persoalan yang dibahas antara lain :
BAB I : Pendahuluan
Bab pendahuluan berisi latar belakang yang menggambarkan dasar dari
dibuatnya penelitian ini dengan disertai teori pendukung, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup
penelitian disertai batasan masalah, orisinalitas penelitian, definisi operasional,
dan sistematika pembehasan.
BAB Il : Kajian Pustaka
Bab ini berisi beberapa teori yang mendukung variabel terkait meliputi, model
pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning Environment), kemampuan
berpikir kritis, dan hasil belajar. Selain itu terdapat kerangka berpikir yang
merupakan bentuk konsep berupa alur dari variabel terkait.
BAB Il : Metode Penelitian
Pada bab ini berisikan metode yang dipakai pada penelitian berupa lokasi
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, variabel penelitian, populasi dan
sampel, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,
uji validitas dan reliabilitas, analisis data, uji prasyarat analisis, pengujian
hipotesis, dan prosedur penelitian.

BAB IV : Hasil Penelitian
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Pada bab ini berisikan gambaran dari data yang kemudian dipaprkan dimana
daa tersebut berasal dari hasil temuan di lapangan disertai penjelasan yang
sesuai pada teori terkait.

BAB V : Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bab ini berisikan pemaparan yang menjawab pertanyaan-pertanyaan
sebelumnya yang terapat pada rumusan maslaah dan tujuan masalah pada
penelitian ini.

BAB VI : Penutup

Pada bab ini berisikan suatu kesimpulan yang diperoleh melalui isi hasil
penelitian dan terdapat saran yang sifatnya membangun terhadap pihak-pihak

terkait.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran ialah sebuah wujud dari pembelajaran
yang dideskripsikan mulai dari permulaan hingga akhir yang dikemas
melalui ciri khas guru, model pembelajaran merupakan sebuah sampul
atau rangka dari implementasi sebuah metode, taktik, pendekatan, dan
strategi pembelajaran.32  Metode pembelajaran ialah kaidah yang
digunakan dalam menerapkan langkah yang telah dirancang dalam
aktivitas nyata dan praktis guna memperoleh tujuan pembelajaran.3?
Teknik pembelajaran ialah cara yang khas seseoarang dalam
menerapkan teknik atau metode pembelajaran tertentu yang bersifat
individu. Pendekatan pembelajaran memiliki arti sebagai pokok
kesepakaan atau perspektif seseorang pada proses belajar mengajar,
yang mengacu terhadap pendapat mengenai terjadinya atau proses yang
bersifat begitu umum, hal itu dapat menguatkan, memberi wadah,
menginspirasi, dan melatar belakangi adanya metode pembelajaran

dengan lingkup teori-teori tertentu. Startegi atau juga yang dikenal

32 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hlm. 19.

33 Wina Senjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008).
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dengan teknk pembeajaran ialah sebuah langkah yang dilakukan
individu dalam menerapkan suauu metode dengan cara khusus.3*

Jika diantara metode, taktik, pendekatan, dan strategi
pembelajaran telah tersusun dalam satu kesatuan yang lengkap maka
terbentuk sebuah bentuk pembelajaran yang dikenal dengan model
pembelajaran. Untuk itu, dasar dari model pembelajaran yakni bentuk
pembelajaran yang terdeskripsikan dari permulaan hingga akhir yang
dikemas secara spesifik dan merupakan sebuah khas dari setiap
pendidik.

Model pembelajaran merupakan acuan yang dipakai guna
menuntun perencanaan pembelajaran baik secara tutorial maupun
kelompok.3®> Sehubungan dengan pemamaparan sebelumnya bahwa
model pembelajaran ialah sebuah desain atau perencanaan yang dipakai
untuk menjadi pedoman dalam melakukan rencana pembelajaran di
dalam kelas atapun proses belajar mengajar pada kelas bimbingan.
Fungsi dari model pembelajaran ialah sebagai penuntun bagi pengajar
dalam merancang pembelajaran dan guru-guru pada saat proses belajar
mengajar.®® Tidak sejalan dengan yang dikemukakan sebelumnya,
dipaparkankan yakni model pembelajaran ialah suatu skema yang
sifatnya abstrak dan berisikan langkah-langkah sistematis yang

mengkoordinasi pengalaman belajar peserta didik guna memperoleh

34 Lihat Melvin L. Silbermen, Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta:
Yappendis, 2002).

35 Agus Suprijono, Model-Model Pembelajaran. (Jakarta: Gramedia Pustaka Jaya, 2011), hlm. 46.
36 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam KTSP
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 51.
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tujuan belajar yang memiliki fungsi dalam menuntun pendidik pada
saat pembelajaran berlangsung.3’

Berdasarkan dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas,
maka kesimpulan dari pengertian model pembelajaran ialah sebuah
bentuk pembelajaran yang dijadikan oleh tenaga pendidik sebagai
tuntunan atau pedoman pada kegiatan pembelajaran untuk memperoleh
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran merupakan sebuah pola atau
rangka pada pembelajaran yang dikemas sebagai bentuk khas maupun
identitas sseorang guru. Untuk itu terdapat keterkaitan yang erat antara
model pembelajaran dengan metode, taktik, pendekatan, dan strategi
pembelajaran. Untuk itu agar aktivitas pembelajaran dapa belajar
dengan signifikan makan perlu dilakukan rancangan model
pembelajaran yang tepat dengan menyesuaikan pada realita kehidupan
yang dapat dirasakan peserta didik.

Macam - Macam Model Pembelajaran
1) Model Pembelajaran Langsung
Pembelajaran langsung merupakan bentuk pembelajaran
yang menitik beratkan pada guru sehingga guru mentransfer
informasi maaupun keterampilannya secara langsung terhadap
peserta didik, pembelajaran berpusat pada tujuan dan struktur-

struktur yang dibuat langsung oleh guru.3®

87 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010),

hlm. 176.

38 Depdiknas, Model Pembelajaran IPS (Malang: Pusat Kurikulum Baltibang Depdiknas, 2010),

hlm. 24.
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) diambil dari sebuah
istilah yang berasal dari Inggris yakni Problem Based Instruction
(PBI). Model pembelajaran yang didasarkan pada suatu masalah
telah diketahui sejak masa John Dewey.

Model Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI)

PMRI ialah sebuah pedekatan pembelajaran berbasis
matematika yang mengekspresikan kejadian dan pengalaman yang
akrab dengan peserta didik sebagai wadah dalam memberi
pemahaman kepada mereka terkait permasalahan matematis.
Dalam paparan Anwar, dikatakan PMRI ialah sebuah pendekatan
dakam pembelajaran matematis yang menjadikan pengalaman dan
lingkungan peserta didik sebagai instrumen utama dalam
melakukan pengajaran.3?

Model Pembelajaran Kontekstual

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
atau yang dikenal dengan CTL ialah suatu konsep pembelajaran
yang memfokuskan pada hubungan materi pembelajaran dengan
kondisi peserta didik secara realistis, maka dari itu pseerta didik
dapat mengaitkan dan mengimplementasikan kompetensi pada
kehidupan sehari-hari.

Model Pembelajaran Index Card Match (Mencocokkan Kartu

3 Ibid., him. 7.



26

Indeks)

Pembelajaran Index Card Match (mencocokkan Kartu
Indeks) ialah bentuk pembelajaran yang begitu menyenangkan,
digunakan dalam melakukan pengulangan pada materi belajar yang
sudah dipelajari sebelumnya. Dengan adanya pembelajaran Index
Card Match, peserta didik dituntut untuk mandiri dan dilatih agar
aktif saat di dalam kelas.*°

6) Model Pembelajaran Kooperatif

Saputra dan Rudyanto, mengemukakan bahwa model
pembelajaran kooperatif merupakan sebuah strategi atau metode
pembelajaran secara bersama-sama yang memiliki konsep tidak
berbeda jauh dengan pembelajaran secara kelompok. Pembelajaran
secara kelompok tidak sama dengan pembeajaran kooperatif.
Proses pembelajaran kooperatif tidak mengharuskan untuk belajar
secara langsung dengan guru. Peserta didik dapat saling berdiskusi
satu sama lain dan saling membantu. Sedangkan metode secara
berkelompok ialah berfokus pada kerjasama yang dilakukan peserta
didik dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara

kelompok tanpah harus secara utuh dibimbing oleh guru.

40 Wahyu Ragil Prabowo, Djoko Purnomo, dan Qoriati Mushafanah, “Metode Kooperatif Tipe
Index Card Match Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Tema Peristiwa Dalam
Kehidupan,” Jurnal Mimbar Ilmu 25, no. 3 (2020): 380-90.
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c. Model Pembelajaran Berdasarkan Teori
1) Model Interaksi Sosial

Pelopor dari model ini berasal dari teori belajar yang
dikemukakan oleh Gestalt (field theory). Titik fokus dari model
pembelajaran ini yakni keterkaitan yang sinkron antara masyarakat
dengan individu (learning to life together).*! Inti utama pendapat
Gestalt ialah persitiwa atau objek terentu akan dinilai sebagai sebuah
kesatuan secara utuh yang terstruktur. Arti dari sebua peristiwa atau
objek ialah terdapat pada bentuk (gestalt) secara utuh dan bukan
pecahan-pecahannya. Pembeljaran dapat lebih berarti apabila materi
pembelajaran yang disajikan secara keselutuhan, bukan hanya
sekedar bagian-bagiannya saja.

2) Model pengoperasian Informasi

Pengoperasian informasi mengacu pada cara menakumulasi
atau memperoleh rangsangan dari lingkungan mengkoordinasikan
data, merumuskan konsep, melakukan pemecahan masalah, dan
menggunakan visual maupun melalui verbal. Teori pengoperasian
informasi atau secara kognitif dirintis oleh Robert Gagne. Opininya
ialah pembelajaran merupakan aspek penting dalam perkembangan.

3) Model Personal ( Personal Models )

Model ini bertitik pangkal dengan teori Humanistik, yakni

berfokus pada peningkatan dari seseorang. Fokus utama terdapat

pada emosional peserta didik untuk meningkatkan korelasi yang

41 Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010).
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inventif dengan lingkungan sekitar. Model ini membuat peserta
didik menjadi pribadi yang memiliki kaitan harmonis dan mampu
mencerna informasi dengan efektif. Berdasarkan teor ini, peserta
didik dapat merasakan kebebasan saat belajar dan meningkatkan
daya kembang di dalam dirinya, baik secara pengetahuan maupun
emosi.

4) Model Transformasi Perilaku (Behavioral)

Model ini bertitik pangkal pada teori behavioristic, yakni
memiliki tujuan dalam meningkatkan sistem yang efektif dalam
menyusun setiap tugas belajar dan membentuk perilaku dengan cara
mengatur penguatan (reinforcement). Model ni lebih berorientasi
pada bentuk perubahan tingkah laku secara psikologis dan tingkah
laku yang sulit untuk dicermati.

Penerapan untuk model transformasi perilaku bertujuan
untuk mengembangkan kecermatan penuturan terhadap peserta
didik, transformasi perilaku anak yang tingkat belajarnya cenderung
kurang dengan memberi hadiah atau apresiasi, sebagai bentuk
reinforcement yang mendukung, dan implementasi prinsip belajar
secara individu pada proses belajar mengajar bersifat klasikal.*2

2. Model Pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning Environment)
a. Pengertian Model Pembelajaran SOLE
Model pembelajaran SOLE pertama kali dikenalkan oleh

seorang ilmuwan dalam bidang pendidikan yaki Sugata Mitra pada

42 Putri Khoerunnisa dan Syifa Masyhuril Aqwal, “Analisis Model-model Pembelajaran,”
Fondatia : Jurnal Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2020): 1-27.
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tahun 19994 Mitra membuat sebuah eksperimen pada wilayah
suburban di New Delhi dengan cara memasang komputer yang
memiliki jaringan internet pada dinding-dinding yang telah diberi
lubang dan terdapat kamera sembunyi yang bertujuan untuk memantau
akivitas. Kemudian komputer yang terpasang didekati oleh anak-anak
dan digunakan belajar serta mereka saling mengajarkan penggunaan
dari komputer tersebut. Ditelusuri lebih jauh, terungkap bahwa mereka
dapat mempelajari banyak hal dari perangkat tersebut antara lain,
bahasa Inggris dan lain sebagainya. Maka dengan adanya eksperimen
ini, diketahui bahwa melalui komputer yang memiliki koneksi internet
mampu mendorong peserta didik dalam mengulik setiap hal yang tidak
mereka pahami sebelumnya.**

Menurut pemaparan Mitra, pembelajaran SOLE merupakan
sebuah pembelajaran yang dirancang untuk membantu pendidik dalam
memberi dorongan pada peserta didik untuk meningkatkan daya ingin
tahu dalam diri individu dengan menerapkan pembelajaran yang
berfokus pada peserta didik itu sendiri. Dalam pembelajaran ini terdapat
beberapa unsur yang menjadikan peserta didik sebagai titik pusat yakni,
terorganisir sendiri, rasa ingin tahu, diikutsertakan, kooperatif, sosial,
dan mendapat fasilitas pengawasan dari orang dewasa dalam hal ini

ialah guru.*® Selain itu menurut pendapat Ana Fatwatus ialah, SOLE

3 Sri Suciati, “Penerapan Model Pembelajaran Self Organized Learning Environments (SOLE)
untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Polimer,” Ideguru: Jurnal karya llmiah Guru, 2021, hlm.
322.

44 Ati Rosidah, “Model Pembelajaran SOLE, Solusi Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
dan Kreatif Siswa Selama BdR,” 10 Februari 2023, https://Ipmpdki.kemdikbud.go.id/.

45 Sugata Mitra, Self-Organized Learning Environment (SOLE) Toolkit, 2015.
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didesiain untuk memberi dorongan pada peserta didik belajar dan
bekerja dalam menjawab persoalan yang memacu semangat dalam
dirinya untuk mengeksplorasi internet, haluan pembelajaran SOLE
dipacu oleh penemuan diri, spontanitas, berbagi wawasan, dan
pertanyaan.

Model pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning
Environment) merupakan salah satu model pembelajaran yang
menuntut peserta didik untuk aktif dalam proses belajar mengajar.
Mitra mengemukakan bahwa model pembelajaran SOLE dirancang
untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi (innate sense of wonder) dengan adanya pembelajaran
yang didasarkan pada peserta didik (student-driven learning). Dengan
adanya model ini, pembelajaran yang awalnya berpusat pada guru
(TCL) berubah dengan berpusat pada peserta didik (SCL), dimana
peserta didik dapat aktif dalam pembelajaran dan mengunakan
teknologi tersebut dalam memperoleh informasi, mengeksporasi dan
menemukan jawaban yang diberikan oleh guru yang diperoleh sebagai
bentuk stimulus.*’

Tujuan model pembelajaran SOLE diungkapkan oleh Mitra
yakni untuk memberi rasa ingin tahu yang mendalam pada peserta didik

dan diharapkan dapat mememcahkan masalah bersama-sama. Peserta

46 Ana Fatwatush Sholichah, “Pembelajaran Self Organized Learning Environment (SOLE) Dalam
Penyelesaian Tugas” (UNNES, 2019).

47 F. M Firdaus dkk., “Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar
Menggunakan Model SOLE Saat Pandemi COVID-19,” Foundasia 12, no. 1 (2021): 1-8,
https://doi.org/10.2183 1/foundasia.v12i1.37786.
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didik dituntut secara spontan belajar di tengah lingkungan yang rumit

dan kacau.®® Selain itu, menurut Rosidah yakni melatih kompetensi

yang sangat penting dimiliki oleh peserta didik, yang mana menjadi

tuntuan pada kurikulum 2013 yakni sebagai berikut:*?

1) Mempunyai kemampuan dalam berpikir Kritis.

2) Mampu dalam berpikir inovaif.

3) Tanggap dalam memecahkan persoalan yang dihadapi.

4) Mempunyai kemampuan komunikasi yang baik dan mudah
dipahami.

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat diberi simpulan yakni
model pembelajaran SOLE ialah sebuah pembelajaran yang
menitikberatkan pada peserta didik dengan menekankan pada
kemandirian belajar dan mampu berpikir secara kritis dalam
menghadapi setiap persoalan yang diberikan sehingga memperoleh
hasil yang optimal dalam pembelajaran.

b. Tahap-tahap Pembelajaran SOLE
Pembelajaran SOLE memiliki tiga tahapan yang dilakukan
dalam implementasinya. Di awal guru melakukan sebuah stimulus
berupa pertanyaan (big question) yang kemudian akan di pecahkan,

selanjutnya pembentukan kelompok diskusi, dan kemudian melakukan

48 Sugata Mitra, Self-Organized Learning Environment (SOLE) Toolkit (Newcastle University, 2015),
him. 4, https://s3-eu-west-1.amazonaws.com/school-in-the-cloud-production-
assets/toolkit/SOLE_Toolkit_Web_2.6.pdf.

49 Rosidah, “Model Pembelajaran SOLE, Solusi Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa Selama BdR.”
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review hasil dari eksplorasi yang telah dilakukan. Secara jelas

dipaparkan sebagai berikut :°°

1) Guru memberikan persoalan dalam bentuk pertanyaan sehingga
menumbuhkan daya ingin tahu peserta didik pada materi yang akan
dipelajari.

2) Peserta didik diminta untuk membuat kelompok diskusi dengan
skala kecil yang kemudian dilakukan kerja sama dan dengan
dilengkapi internet, peserta didik melakukan eksplorasi dalam
memecahkan persoalan sebelumnya.

3) Kelompok-kelompok tersebut kemudian memaparkan hasil diskusi
yang dilakukan sebelumnya di depan kelas yang kemudian akan

ditanggapi oleh rekan-rekan kelompok lain.

e QUESTION Q INVESTIGATION @-‘:mr.-.

Gambar 2.1

How to run your SOLE : Approximate Timings (SOLE Toolkit,
2015)%

30 Soleh Syarifuddin, “Deskripsi dan Langkah-langkah Model Pembelajaran SOLE,” 2019, http://
sibatik. kemdikbud.go.id/i novatif/ assets/pengantar/ SOLE% 20M%20Soleh.pdf.
51 Mitra, Self-Organized Learning Environment (SOLE) Toolkit, 2015.
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c. Kelebihan Pembelajaran SOLE
Pembelajaran SOLE dijadikan sebagai model pembelajaran

yang akan diteliti dikarenakan memiliki beberapa kelebihan yang dapat

ditinjau dari dua perspektif yakni dari segi pendidik dan peserta didik.

Adapun kelebihannya antara lain :52

Bagi pendidik

1) Mampu memberi peningkatan dalam memberi pertanyaan bersifat
big question (inkuiri).

2) Dapat mengetahui secara dalam ketertarikan peserta didik.

3) Mengembangkan keingintahuan yang ada pada diri peserta didik
dari pembelajaran mandiri.

4) Merasakan hubungan di tingkat yag sama dengan peserta didik.

5) Secara luas mengetahui sejaun mana peserta didik dapat belajar
secara mandiri.

6) Saling melakukan pembagian dengan apa yang ditemukan peserta
didik dari konfirmasi pada lingkungan belajar.

Bagi peserta didik

1) Dilatih untuk dapat belajar secara mandiri.

2) Memberi peningkatan dalam memahami sikap, kreativitas, bahasa,
pemechan masalah, dan bacaan.

3) Memberi peningkatan dalm literasi melalui komputer/smartpone.

4) Membiasakan dalam belajar sepanjang hidup (Lifelong Learning),

5) Meningkatkan kemampuan dalam menimbulkan ingatan kembali

52 Rosidah, “Model Pembelajaran SOLE, Solusi Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa Selama BdR.”
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(memory recall).
6) Menguatkan kemampuan peresentasi dan inerpersonal.
7) Mengembangkan kemampuan dalam menyaukan apa Yyang
diketahui ke dalam ruang diskusi.
8) Meningkatkan kepercayaan diri.
9) Memiliki motivasi dalam mempelajari sebuah perbedaan, baik dari
ide ataupun subjekitif.
d. Elemen Model Pembelajaran SOLE
SOLE dinilai sebagai inovasi dalam menstabilkan kegiatan
peserta didik dalam pembelajaran secara mendalam dan HOTS. Pada
perkembangan SOLE terdapat sembilan elemen yang mengadakan 1)
panduan pedagogi, 2) rujukan dan sumber dalam mendesain

pembelajaran. Sembilan elemen yang dimaksud antara lain:53

a) Umpan balik/feedback
Sokongan diperoleh dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
Feedback dapat ditujukan kepada diri sendiri, sekan sesama, atau
diutamakan pada oarang yang mendidik.

b) Penilaian/Assessment
Penilaian dapat dilakukan melalui sumatif dan tes formatif.

c) Refleksi/Reflection
Mengenali  prosessebuah  perlakuan pada suatu siklus

pembelajaran.

53 Rahayu, “Penerapan Model Pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environments) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Mahasiswa.”
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9)

h)

35

Konteks pribadi/personal context

Pada konteks pribadi, pesesrta didik yang menjadi sumber pokok
aktivitas pembelajaran, guru dapat membuat rancangan
pembelajarannya sendiri yang mana akan diterapkan pada peserta
didik.

Konteks sosial/social context

Pada konteks sosial ini, peserta didik menjadi sumber utama
pembelajaran, guru melakukan desain pembelajarannya yang
kemudian akan diterapkan pada peserta didik terkait. Situasi
heterogenitas dan homogen member pengaruh pada rancangan
yang dibuat oleh guru.

Moderasi rekan sesama/peer moderation

Hal ini merupakan kerja sama yang dilakukan peserta didik secara
langsung bersama dengan rekan pada lingkungan yang sama.
Keberadaan pendidik/tutor facilitation

Aktivitas belajar mengajar secara tidak langsung bertatap muka
yang membutuhkan adanya peran dari pendidik menjadi lebih
dapat diterima. Dalam hal ini dipertanyakan terkait tugas yang
dilkukan pendidik, sehingga peserta didik melakukan
pembelajaran secara online tanpa adanya pengawasan secara
langsung.

Tutor contact time

Aktivitas belajar secara sinkronus membutuhkan keselarasan

antara proses belajar virtual maupun secara tatap muka.
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i) Materi pembelajaran (learning materials)
Diharapkan materi yang disuguhkan oleh pendidik dapat memberi
dorongan zona pemerolehan wawasan.
e. Indikator Pembelajaran SOLE
Dalam mengukur kemampua peserta didik dan memperoleh
sebuah pengalaman pada pembelajaran SOLE, pembelajaran ini
mengadopsi sebuah pola pikir sebagai berikut :>*
1) Mendorong Peserta didik
Peserta didik termotivasi pada minat dan pilihan yang
dimilikinya bersama dengna teman-temannya sehingga
pembelajaran yang diatur sendiri dapat berjalan secara signifikan
dan berkelanjutan.
2) Kolaborasi
Peserta didik belajar secara sosia sebelum menginternalisasi
pengetahuan. Belajar melalui kelompok juga dapat membantu
mengingat dan mengembangkan keterampilan sosial.
3) Penasaran
Setiap orang lahir dengan rasa ingin tahu di dalam dirinya.
Peserta didik membangun pemahaman diri sendiri mengenai
konsep-konsep baru dengan mengaitkannya dengan apa yang telah

diketahui.

>4 Mitra, Self-Organized Learning Environment (SOLE) Toolkit, 2015, him. 10.
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4) Berpikir terbuka
Peserta didik dapat memahami lebih dari biasa yang
diberikan oleh orang dewasa, terutama ketika berada dalam
lingkungan yang fleksibel dan dapat mendorong untuk melakukan
eksperimen.
5) Transformatif
Peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis dan dapat
belajar secara cepat dengan menangkap persoalan dengan baik.
6) Penyemangat
Pendidik yang paling efektif ialah penduduk, saksi, dan
penyedia struktur yang hebat, tetapi bukan penyedia jawaban.
Internet membantu peserta didik dalam menjawab hampir seluruh
pertanyaan dan dorongan membantu agarmemiliki kepercayaan
diri dalam menjadi tangguh dan memecahkan masalah sendiri.
7) Kesabaran
Penerapan model pembelajaran baru membutuhkan adaptasi
dan diperlukan beberapa waktu bagi pendidik merasa nyaman
dengan kebaharuan tersebut. Jika pada awalnya tidak berhasil
maka terus mencoba hingga ditik yang sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.
Menganalisis beberapa pola pikir dari pembelajaran SOLE di
atas, maka dapat ditarik indikator yang menjadi tolak ukur dari

pembelajaran tersebut yakni meliputi:>®

55 Mitra, Self-Organized Learning Environment (SOLE) Toolkit, 2015.



38

1) Berpikir kreatif.
2) Mampu memecahkan masalah yang diberikan.
3) Kemampuan berkomunikasi
4)  Memiliki kemampuan untuk bekerjasama.
5) Bersikap aktif pada saat pembelajaran berlangsung.
6) Memiliki semangat dan antusiasme yang tinggi.
Indikator di atas digunakan dalam mengukur model pembelajaran

SOLE. Instrumen yang dapat digunakan untuk mendukung pengukuran

tersebut yakni berupa angket. Angket ialah sebuah daftar yang berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan terhadap subjek yang akan dituju.
Respon peserta didik ialah reaksi atau perilaku peserta didik saat proses
belajar mengajar berlangsung., respon tersebut muncul jika
mengikutsertakan panca indra pada saat menganalisis dan mengamati
sebuat objek yang diamati.>¢ Banyak hal yang menjadikan munculnya
sebuah respon, nilai kepribadian, dan proses belajar.5’

Berkenaan dengan paparan tersebut, untuk mengetahui respon
yang diperoleh dari penggunaan model pembelajaran SOLE maka
diperlukan sebuah alat ukur. Tujuan dilakukannya pengukuran untuk
mengetahui respon dari peserta didik ketika menggunakan model
pembelajaran tersebut. Sehingga pendidik dapat melakukan evaluasi

terkait model pembelajaran yang diimplementasikan peserta didik guna

%6 Riduwan, Skala Pengukuran VariabelVariabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007).
57'W Arini dan E Lovisia, “Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Alat Pirolisis Sampah

Plastik Berbasis Lingkungan Di Smp Kabupaten Musi Rawas,” Thabiea : Journal of Natural
Science Teaching 2, no. 2 (2019): 95-104, https://doi.org/10.21043/thabiea.v2i2.595.
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tujuan pada pembelajaran yang diinginkan dapat digapai dengan
maksimal.
3. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Berpikir Kritis

Mitra menjelaskan terkait pentingnya berpikir kritis dalam suatu
pembelajaran. Melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada
peserta didik, mendorong anak-anak agar dapat mengemukakan
pendapat menggunakan nalar dan keterampilan berpikir secara kritis.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tidak hanya untuk menemukan
jawaban yang tepat, akan tetapi kemampuan dalam memperoleh
jawaban tersebut. Sehingga hal tersebut dapat mengukur tingkat krtis
dari peserta didik dalam menghadapi sebuah persoalan.°8

Berpikir kritis merupakan satu dari sebuah proses penalaran
tingkat tinggi yang ditujukan pada saat membentuk sistem bersifat
konseptual untuk peserta didik. Ennis mengemukakan pada kutipan
dari Alec Fisher, bahwa berpikir kritis ialah penalaran yang reflektif
dan masuk akal yang berpusat dalam memberi keputusan pada yang
dilakukan dan dipercaya.>® Pada saat berpikir diperlukan kemampuan
berpikir kritis atau dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
merupakan salah satu hal yang tidak dapat dpisahkan dari penalaran.

Menurut pemaparan dari Champagne, berpikir kritis ialah
sebuah proses dalam memperoleh perpaduan dari ketentuan yang

sebelumnya lebih dipelajari dan dapat digunakan dalam pemecahan

58 Mitra, Self~-Organized Learning Environment (SOLE) Toolkit, 2015, him. 16-17.
39 Alec Fisher, Berpikir Kritis (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 4.
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suatu masalah yang dihadapi. Sedangkan dari pendapat Wijaya
dikemukakan, berpikir kritis ialah sebuah aktivitas menganalisis
gagasan atau ide menuju kearah yang lebih spesifik, mengidentifikasi,
mengkaji, memilih, tajam dalam membedakan dan melakukan
pengembangan agar lebih sempurna.® Selain itu, Johnson E
mengemukakan pentingnya berpikir kritis yakni peserta didik yang
memadai kemampuannya dalam berpikir kritis memiliki peluang besar
untuk dapat mempelajari suatu masalah dengan sistematis, menemukan
jutaan tantangan dengan cara terstruktur, memiliki inovasi untuk
merumuskan pertanyaan, dan mampu memperoleh penyelesaian
masalah yang dinilai relatif baru.5!

Menurut John Chaffe yang merupakan direktur pusat bahasa dan
pemikiran kritis yang berlokasi di LaGuardi College, City University of
New York (CUNNY), memparkan bahwa berpikir yakni suatu proses
secara aktif, sistematis dan memiliki banyak makna yang digunakan
dalam mengetahui dunia. Selain itu, didukung Elaine B. Johnson, Ph.D.,
Maknanya pikiran datang secara sengaja, melainkan juga diteliti
bagaimana suatu individu dan indiidu lain menggunakan logika dan buki
yang mendukung. Sederhananya Robert Duron mengatakan berpikir

kritis memiliki definisi yakni the ability to analyze and evaluate

60 Sarfa Wasahua, “Konsep Pengembangan Berpikir Kritis Dan Berpikir Kreatif Peserta Didik di
Sekolah Dasar,” Jurnal Horizon Pendidikan 16, no. 2 (2021): 72-82.
61 B. Elaine Johnson, Contextual Teaching And Learning (Bandung: PT. Mizan, 2006).



41

information, yang artinya kemampuan dalam menganalisis dan
mengevaluasi informasi.5?

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan para ahli
sebelumnya, ditarik sebuah kesimpulan bahwa berpikir kritis atau
critical thinking ialah proses secara mental dalam melakukan analisis
atau evaluasi sebuah data maupun informasi. Proses secara aktif
menampakkan motivasi atau keinginan dalam memperoleh jawaban dan
ketercapaian pemahaman. Dengan adanya berpikir kritis, orang yang
memiliki kemampuan tersebut dapat menganalisis proses berpikir
individu lain dalam memahami apakah proses dari penggunaan berpikir
kritis sudah tepat atau masuk akal.

b. Tujuan dan Manfaat Berpikir Kritis

Menurut Keynes, berpikir kritis memiliki tujuan untuk
berusaha dalam mempertahankan tingkat objektivitas. Dalam berpikir
kritis, maka dapat menakar seluruh bagian dari suatu pendapat dan
melakukan evaluasi kelamahan dan kekuatan. Pokok dari berpikir kritis
lalah adanya pendapat yang dipaparkan dengan menekankan pada
objektivitas.®® Sedangkan menurut Sapriya, tujuan berpikir kritis adalah
untk melakukan pengujian sebuat ide atau gagasan, yang di dalamnya

mempertimbangkan atau penalaran yang berdasar paada pendapat yang

62 Hendra Surya, Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar (Jakarta: Elek Media Komputindo,
2011), him. 130.

83 Linda Zakiah dan Ika Lestari, Berpikir Kritis dalam Konteks Pembelajaran, ed. oleh Erminawati
(Jakarta: ERZATAMA KARYA ABADI, 2019), hlm. 5.



42

dipaparkan. Setiap pertimbangan tersebut dibantu oleh barometer yang
mampu di pertanggungjawabkan.t
Selain itu, manfaat dari berpikir kritis, yang dikemukakan oleh
Eliana Crespo. Manfaat tersebut terdiri atas beberapa aspek meliputi,
manfaat dalam kinerja akademis, dunia kerja, dan kehidupan sehari-
hari.®
1) Kinerja akademis
a) Menghargai pendapat dan keyakninan orang lain.
b) Melakukan evaluasi dengan kritis pendapat dan keyakinan
tersebut.
c) Mempertahankan dan mengembangkan pendapat dan
keyakinan sendiri yang disokong dengan baik.
2) Dunia kerja
a) Membantu individu unutk mndeskripsikan dan memperoleh
pemahaman lebih dalam dari ketentuan diri sendiri dan orang
lain.
b) Memicu perubahan pikiran agar lebih terbuka
c¢) Membantu individu dalam menganalisis dengan baik
pemecahan persoalan yang dihadapi.
3) Kehidupan sehari-hari
a) Membantu agar terhindar dari kepuusan bersifat pribadi yang

tidak tepat.

64 R. Mardiana, “Penerapan Model Pembelajaran Debat terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didi,” Skripsi (Tasikmalaya: Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UNSIL, 2017), Hlm. 10.
85 Zakiah dan Lestari, Berpikir Kritis dalam Konteks Pembelajaran, him. 5-6.
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b) Memperkenalkan masyarakat yang memiliki kepedulian dan
pengetahuan yang dapat membuat kepuusan tepat pada
persoalan ekonomi, sosial, dan politik yang penting.

c) Membantu untuk meningkatkan pemikir independen yang
mampu memeriksa anggapan, sistem keyakinan, dan
prasangka.

c. Indikator Berpikir Kritis

Indikator merupakan sebuah alat ukur dari suatu situasi yang
ditujukan untuk mengukur transformasi yang terjadi pada suatu
perisiwa atau sebuah kegiatan. Indikator berpikir kritis dapat disebut
dengan sebuah patokan yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana
keterampilan berpikir Kkritis dari suatu individu. Wowo menyebutkan
indokator berpikir kritis, antara lain :5¢
1) Mengenali pokok persoalan, pertanyaan, dan kesmpulan.
2) Melakukan analisis pendapat.
3) Melakukan aktivitas tanya jawab pada tantangan atau klarifikasi.
4) Mengenali istilah dari keputusan dan mengatasinya berdasarkan

alasan.

5) Melakukan pengamatan dan penilaian pada suatu keputusan.
6) Melakukan pertimbangan dan tidak membiarkan terjadinya

kesepakatan apabila maasih ragu atau menjadi beban pikiran.

66 Muhammad Husaini M Hadi, “Peningkatan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis
Matematika Kelas V pada Materi Satuan Jarak dan Kecepatan melalui Pembelajaran Kontekstual
SDN Jumus 2,” Skripsi (Yogyakarta: PGSD Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2016).
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Selain itu juga terdapat indikator yang dikemukakan oleh Angelo

terkait menganali indikator atau tingkah laku yang terstruktur pada saat

berpikir kritis, yang meliputi :67

1)

2)

3)

Kemampuan analisis

Kemampuan melakukan analisis merupakan sebuah
kemampuan dalam menguraikan suatu struktur pada berbagai
komponen untuk mengetahui pengelompokkan struktur tersebut.
Tujuan utama ialah mampu paham dengan suatu konsep global
yakni melalui cara penguraian atau perincian globalitas tersebut
pada tiap-tiap bagian yang terperinci dan lebih kecil. Pertanyaan
bersifat analisis, dengan tujuan agar pembaca mengenali tahapan-
tahapan logis yang menjadi suatu proses bernalar hingga mencapai
titik kesimpuan.
Kemampuan melakukan sintesis

Kemampuan melakukan sintesis merupakan kemampuan
yang berbenturan dengan kemampuan analisis. Keterampilan
dalam melakukan sisntesisialah kemampuan untuk menyatukan
setiap bagian menjadi suatu susunan atau bentuk yang baru.
Kemampuan mengidentifikasi dan memecahkan persoalan

Kemampuan ini merupakan kemampuan penerapan konsep
pada beberpa definis baru. Kemampuan ini mengharapkan
pembaca untuk dapat paham dengan hasi bacaan secara Kritis

sehingga apabila aktivitas membaca berakhir, peserta didik mampu

67 T. A. Angelo, “Beginning the dialogue: thoughts on promoting critical.thinking: classroom
assegment for critical thinking,” Teaching of phychology 22, no. 1 (1995): 6-7.
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memperoleh pikiran-pikiran utama pada hasil bacaan, sehingga
dapat membuat pola suatu konsep. Tujuan dari hal ini yakni
pembaca dapat menerapkan dan memahami setiap konsep pada
suatu persoalan atau ruang lingkup baru.
4) Kemampuan memberi kesimpuan
Keterampian memberi kesimpulan adalah aktivitas akal dan
pikiran manusia yang berdasar pada definisi atau wawasan
(keabsahan) yang ada di dalam dirinya, mampu beralih ingga
definisi atau wawasan (keabsahan) baru yang lain.
5) Kemampuan melakuakn penilaian atau evaluasi
Kemampuan ini mensyaratkan penalaran yang matang pada
saat menilai sutu hal dengan kriteria-kriteria yang sudah ada.
Kemampuan dalam penilain mengharapkan pembaca dapat
memberi penilaian mengenai nilai yang menjadi pengukuran yang
bersumber dari standar-standar tertentu.
Wardhani pada Nurfitriyanti dan hernaerny juga mengemukakan

terkait indikator berpikir sebagai berikut :58

1) Keterampilan dalam melakukan analisis pada asumsi yang
dinyatakan.

2) Melakukan perumusan inti-inti persoalan.

3) Keterampilan menetapkan akibat dari sebuah ketetapan yang

diputuskan.

68 Nurfitriyanti dan Hernaerny, “Pengaruh Kecerdasan Numerik dan Kemampuan Berpikir Kritis
Terhadap Kreativitas Matematika.”
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4) Keterampilan dalam memperoleh pengertian, data, berbagai teori
yang menjadi solusi pada sebuah persoalan.
d. Berpikir Kritis dalam Perspektif Teori Islam
1) Berpikir kritis dalam pandangan Al-Qur’an

Surah Az-Zumar Ayat 18

Az ol sl 58 50 i
Y

Y 1l
“(vakni) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti
apa yang paling baik diantaranya. Mereka itulah orang-orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-
orang yang mempunyai akal sehat” (QS Az-Zumar, (39), ayat 18).
Berdasarkan tafsir Al-Misbah, uraian dari ayat tersebut ialah
orang-orang yang tidak mendekati setan-setan dan patung-patung,
kemudian kembali pada Allah SWT untuk setiap yang
dikerjakannya, maka mendapat kabar baik di setiap tempat.
Sehingga beri kabar baik pada hamba-hamba-Ku yang
mendengarkan perkataan kemudian ikut pada perkataan yang
paling baik dan lebih menuju ke arah yang benar. Merekalah, tidak
lain, yang akan ditunjuk oleh Allah SWT agar mendapatkan
hidayah. Berasal dari mereka juga orang-orang yang cemerlang

dalam berpikir.%® Sehingga disimpulkan bahwa dari paparan

89 Siti Husnawati Sholihah, “Penerapan Berpikir Kritis (Crtical Thinking) Menurut Pandangan
Islam Dalam Pembelajaran,” Skripsi (Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2020).
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Quraish shihab istilah Ulul Albaab pada ayat tersebut yakni orang-
orang yang mempunyai pikiran cemerlang.

Sayyid Qutb menyebutkan bahwa istilah Ulul Albaab
memiliki makna yakni “sehat secara akal” adalah yang menjadikan
pemilik akal tersebut pada keselamatan dan kesucian, barang siapa
yang tidak ikut pada jalan keselamatan dan kesucian, sehingga
seakan-akan akal yang dimilkinya telah direbut dan tidak dapat
merasakan nikmatnya akal yang telah dianugerahkan untuknya.”
Selain itu terdapat hasil paparan dari Syaikh Muhammad bin Shalih
asy-Syawi pada Kitab An-Nafahat Al-Makiyyah yang dikatakan
orang-orang yang memiliki akal sehat adalah orang-orang yang
dapat membedakan suatu hal yang benar dan tidak benar serta yang
seharusnya diutamakan dan yang tidak diutamakan terlebih dahulu.

Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili pada tafsir Al-Wajiz
memaparkan bahwa makna dari ayat tersebut ialah (yakni orang-
orang yang menyimak perkataan kemudian mengikuti yang benar
diantaranya) ikut terhadap sutau hal yang mengandung
kemaslahatan untuk diri orang tersebut. (orang-orang tersebut ialah
yang telah diberi isyarat dan itulah orang-orang yang memiliki

akal) yang memiliki pikiran.”

70 Aliyah, “Ulul Albab dalam Tafsir Fi Zhilali Al-Qur'an,” Jurnal JIA 14, no. 1 (2013): 115-50.
1 Sholihah, “Penerapan Berpikir Kritis (Crtical Thinking) Menurut Pandangan Islam Dalam

Pembelajaran.”
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2) Berpikir kritis dalam pandangan Hadits
A58 06 sl adle Al e 00 g 8508 o G
(el ol ) A4 Ay Al 2 5205 400 JA5)
“Dari Abu Hurairah ra dari Nabi SAW beliau bersabda:
“Kemuliaan seseorang tergantung pada agamanya, kehormatan
diri bergantung pada akalnya, dan kedudukannya pada
akhlaknya”. (HR. Ahmad).

Harga diri dan kehormatan sesorang dinilai dari akalnya yang
cerdas. Manusia ialah makhluk Allah yang sangat cerdas dari
sekian makhluk yang ada di dunia. Melalui akal manusia tersebut
mampu berkuasa di bidang ilmu pengetahuan yamg setelahnya
mampu unggul dibanding makhluk yang lain tanpa terkecuali
malaikat. Untuk itu, manusia wajib untuk bersyukur pada nikmat
besar yang diberikan yakni dengan menjaga dengan baik akal
tersebut dan tidak merusaknya termasuk dengan meminum
minuman keras yang dapat merusak atau mengganggu akal
pikiran.”

Imam Ahmad r.a meriwayatkan hadits di atas yakni
mengenai harga diri dan kehormatan sesorang yang dinilai dari
kecerdasannya. Untuk itu, sebagai manusi wajib untuk mensyukuri
nikmat yang besar tersebut dengan menjaga akal yang dimiliki

dengan sebaik mungkin dan tidak diperbolehkan untuk dirusak

2 Abdul Majid Khon, “Modul Qurdis PAL” 2018,
http://abdulmajidkhon.blogspot.com/2018/09/modul-qurdis-pai.html?m=1.



49

menggunakan cara apapun, hal itu dikarenakan akala manusia
dapat menetukan mana yang salah dan yang baik. Melalui akal
seseorang dapat memilah perbuatan atau tindakan mana yang
mengandung mudharat atau manfaat di dalam diri manusia.

e. Alat Ukur Berpikir Kritis

Pelaksanaan penilaian keterampilan berpikir kritis banyak
dilakukan menggunakan tes esai. Menururt hal ini berkenaan dengan
kensep pemikiran kritis bahwa pada penerapannya, tes diperlukan
keikutsertaan secara mental, resprentasi dan strategi yang dipakai
dalam memecahkan sebuah persoalan, menentukan keputusan, dan
belajar suatu konsep yang baru. Akan tetapi, bentuk tes esai memiliki
beberapa kelemahan dan persoalan yang sulit ditoleransi dan
melakukan penilaian, yakni terdapat dampak subjektivitas pada saat
memeriksa hasil tes yang telah diujikan.”

Keterampilan berpikir kritis tidak sering melakukan pengukuran
melalui tes dengan model pilihan ganda. Hal ini dikarenakan terdapat
beberapa responden yang cenderung menebak dalam penerapannya
sehingga diperlukan keahlian secara khusus untuk pembuatan soal-soal
tes yang nantinya akan diuji. Namun, hal tersebut tidak menutup
kemungkinan bahwa berpikir kritis juga dapat dites melalui soal pilihan
ganda, yakni dapat berupa komponen soal pilihan ganda

mengutamakan keterampilan HOT (High Order Thinking). Selain itu,

73 Taufiq Satria Mukti dan Edi Istiyono, “Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik SMA Negeri Mata Pelajaran Biologi Kelas X,” BIOEDUKASI: Jurnal Pendidikan Biologi
11, no. 2 (2018): 107-12.
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pengukuran yang dilakukan melalui tes harus terdiri dari soal-soal yang
memiliki tingkat kesukaran yang tinggi.’*

Berpikir kritis tidak hanya bisa diuku melalui tes saja tetapi juga
dapat mlalui non tes. Non tes ialah sebuah pernyataan yang jawabannya
tidak bersifat bersifat salah maupun benar. Pada non tes ini lebih
mengedepankan aspek psikomotor dan juga afektif, berbeda hal dengan
tes yang mengarah pada ranah kognitif. Non tes terdiri aas beberapa
macam yakni, observasi, wawancara, angket.”

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan non tes berupa angket
dalam mengukur kemampuan berpikir kritis.”®  Pengukuran
menggunakan angket dilakukan agar memudahkan responden untuk
mengisi pernyataan-pernyataan yang diberikan. Diharapkan melalui
pengukuran ini dapat mengukur tingkat kemampuan berpikir peserta
didik dalam pengalikasian model pembelajaran SOLE.

4. Hasil Belajar
a. Definisi Hasil Belajar

Dalam menjelaskan definisi hasil belajar dapat ditelaah dari sisi
bahasa. Definisi ini berasal dari dua kata yakni “hasil” dan “belajar”.
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) hasi mempunyai

beberapa makna: 1) suatu hal yang terjadi karena ada upaya, 2) buah;

4 Hartini dan Sukardjo, Pengembangan Higher Order Thinking Multiple Choice Test Untuk
Mengukur Keterampilan Berpikir Kritis IPA Kelas VII SMP/MT (Yogyakarta: UNY/Jurnal Inovasi
Pendidikan IPA, 2015).

5 Trwan, Zain, dan Hasse, Agama, Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab Sosial Pesantren
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 3.

76 A.A.R. Paramitha, |.W. Lasmawan, dan D.B. Sanjaya, “Pengembangan Instrumen Kemampuan
Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas IV SD,” PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar
Indonesia 6, no. 1 (2022): 57-64.



51

perolehan; pendapatan. Kemudian belajar ialah transformasi tanggapan
atau perilaku yang dikarenakan oleh pengalaman.””

Abdurahman memaparkan secara umum bahwa hasil belajar
ialah keterampilan yang didapatkan individu setelah menjalani aktivitas
belajar. Dari hasil penjelasannya, individu yang sukses dalam
pembelajaran adalah berhasil untuk menggapai tujuan instruksional
atau berbagai tujuan pembelajaran.”® Sedangkan yang katakan belajar
berdasarkan Usman ialah “Transformasi perilaku pada diri seseorang
karena adanya suatu interaksi antara satu individu dengan individu lain
dan juga individu dengan lingkungan sekitar”.”®

Poerwanto menjelaskan bahwa hasil belajar yakni, hasil yang
diperoleh suatu individu setelah menjalani sebuah upaya yang
kemudian hasilnya diterangkan pada raport. Dalam penjelasan tersebut,
dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan tingkat humanisme
yang peserta didik miliki dalam menolak, menilai, dan menerima
infornmasi yang didapatkan pada saat proses pembeajaran. Hasil
belajar individu sebanding dengan tingkat kesuksesan sesuatu pada saat
mempelajari materi pembelajaran yang isajikan dalam bentuk raport
atau nilai di berbagai bidang keilmuan setelah menjalani proses
pembelajaran. Hasil belajar peserta didik dapat dinilai dengan

dilakukan evaluasi. Evaluasi yang telah dilakukan, kemudian hasilnya

7 Tim Penyusun Pusat Bahasa (Mendikbud), Kamus Besar Bahasa Indonesia, 3 ed. (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007).

8 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), him. 38.

9 Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
hlm. 5.
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menunjukkan mengenai rendah atau tingginya hasil belajar peserta
didik .8

Hasil belajar merupakan kualitas penguasaan yang digapai oleh
peserta didik dalam berpartisipasi pada proses belajar mengajar,
berdasarkan tujuan yang telah ditentukan. Dimyati dan Mudjiono
mengemukakan bahwa, dapat diketahui bahwa hasi belajar memiliki arti
yakni sebagai sebuah proses dalam mengamati sejauh mana peserta
didik dapat memahami pembelajaran setelah partisipasinya pada
pembelajaran sebelumnya, atau kesuksesan yang diperoleh peserta didik
setelah berpartisipasi pada aktivitas belajar yang diidentifikasi dalam
bentuk simbol, angka, dan huruf tertentu yang telah disepakati oleh
pihak tenaga pendidik sebagai penyeleggara.8!

Berdasar pada hasil paparan teori-teori terkait pengertian hasil
belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan sebah
bukti pencapaian yang diperoleh peserta didik selama dilakukan
aktivitas pembelajaran. Ketercapaian tersebut dinilai melalui berbagai
indikator dan aspek-aspek yang telah ditetapkan oleh penyelenggara
pendidikan. Aspek yang menjadi penilaian ada beberapa hal yakni
terkait sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk itu, melalui hasil
belajar dapat diketahui sejauh mana penguasaan peserta didik terhadap
hal-hal yang telah dipelajari selama proses belajar mengajar

berlangsung.

80 Purwanto, Evaluasi Hasil belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 28.
81 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, 3 ed. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 3.
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b. Aspek-aspek Mempengaruhi Hasil Belajar
Pencapaian hasil belajar yang diperoleh peserta didik
disebabkan oleh dua aspek pokok yakni aspek internal dan aspek
eksternal. Slameto menyebutkan, berbagai aspek yang dipaparkan
dalam dua bagian yakni:8
1) Aspek Intern

a) Aspek fisik, yang mencakup: (1) kesehatan, (2) cacat pada
tubuh.

b) Aspek psikologis, yang mencakup: (1) minat, (2) motif, (3)
perhatian, (4) intelegensi, (5) kelelahan, (6) bakat, (7)
kematangan

c) Aspek akibat kelelahan

2) Aspek Ekstern
a) Aspek lingkungan keluarga
Peserta didik yang belajar akan mendapat pengaruh dari
lingkungan keluarga yakni melalui, cara orang tua dalam
mendidik, koneksi antar angota keluarga, kondisi rumah tangga
dan kehidupan perekonomian keluarga.
b) Aspek lingkungan sekolah
Faktor di lingkungan sekolah memberi pengaruh pada
aktivitas belajar peserta didik. Hal ini mencakup, metode dalam
mengajar, ketetapan kurikulum, hubungan siswa dengan guru,

hubungan antar sesama siswa, disiplin terhadap waktu dan

82 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
hlm. 54.
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pelajaran di sekola, standar pada pelajaran, situasi gedung,

metode belajar dan pekerjaan rumah (PR).

c¢) Aspek di dalam lingkungan masyarakat

Masyarakat begitu sangat memiliki pengaruh pada belajar
peserta didik, hal itu dikarenakan eksistensi pseserta didik di
dalam masyarakat. Seperti aktivitas sekolah yanga ada di
masayarakat, informasi dari massa media yang juga
mempengaruhi tanggapan baik itu secara negataif maupun
positif, pengaruh yang juda datang dari pergaulan dan adanya
kehidupan masyarakat disekeliling peserta didik yang mana hal
tersebut mempengaruhi kualitas belajar peserta didik itu sendiri.
Selain daripada dua faktor di atas, Washilin juga memaparkan
terkait aspek yang menjadi pengaruh dari hasil belajar ialah sekolah,
makin tinggi tingkat keterampilan belajar pseserta didik dan
keunggulan pengajaran di sekolah maka hasil belajar yang diperoleh
peserta didik juga menjadi tinggi.8® Berdasarkan beberapa paparan
sebelumnya, dapat tarik kesimpulan bahwa terdapat dua aspek yang
menjadi pengaruh dari hasil belajar yakni faktor yang datar dari dalam
diri peserta didik (intern) dan faktor yang berasal dari luar diri peserta
didik (ekstern). Aspek tersebut saling terhubung satu dengan yang

lainnya dalam mengembangkan hasil belajar peserta didik.

83 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), him. 13.
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c. Alat Ukur Hasil Belajar

Pengukuran dalam hasil belajar biasa dilakukan melalui tes.

Nana Sudjana menyebutkan bahwa, tes merupakan alat melakukan

penilaian yang berisikan berbagai pertanyaan yang akan diajukan pada

peserta diidik. Tes dibagi atad tiga bentuk antara lain ;84

1)

2)

3)

Tes lisan

Tes lisan terdiri atas pertanyaan dan juga jawaban yang
diungkapkan secara lisan atau melalui perkataan. Oleh karena itu,
dalam penerapannya tes ini cenderung tidak mempunyai rambu-
rambu yang bersifat baku. Sehingga tes ini biasanya tidak dijadikan
sebagai informasi utama melainkan sebagai pendudukung
pengukuran lain yang sifatnya lebih akurat.
Tes tertulis

Tes ini dimaksudkan sebagai tes yang diterapkan dengan
tertulis, yang terdiri atas beberapa soal dan jawaban. Contohnya
seperti tes formatif. Soal yang digunakan pada tes ini dapat berupa
soal pilihan ganda maupun soal esai.
Tes tindakan

Tes ini dilakukan yakni peserta didik dituntut unutk
melakukan suatu hal atau dalam bentuk praktik untuk mencapai
indikator kompetensi. Penilaian ini masuk pada ranah psikomotor

yang bisa dilakukan melalui unjuk kerja.

84 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2008),

hlm. 35.
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Secara umum tes diberlakukan dalam melakukan penilaian atau
pengukuran pada hasil belajar peserta didik, terkhusus pada ranah
kognitif yang berkaitan dengan tugas-tugas pada bahan pengajaran
dengan menyesuaikan pada tujuan pengajaran dan pendidikan. Akan
tetapi, tidak menutup kemungkinan tes juga dapat mengukur hasil
belajar dari aspek psikomotor dan afektif. Tes ialah sejumlah
pertanyaan atau aktivitas atau instrumen yang dipakai dalam melakukan
pengukuran pengetahuan, keterampilan maupun bakat, keterampilan,
dan intelegensia yang terdapat pada diri individu maupun suatu
kelompok. 8

Berdasarkan pemaparan terkait pengukuran hasil belajar melalui
tes, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini peneliti menggunakan
tes tertulis dengan soal berupa pilihan ganda. Soal-soal tersebut memuat
materi kelas VIII yakni terkait mobilitas sosial. Sehingga diharapkan,
melalui tes ini dapat mengetahui sejauh mana peserta didik dapat
menguasai materi tersebut.

B. Kerangka Berpikir

Pengaruh model pembelajaran Self — Organised Learning Environment
terhadap kemampuan berpikir dan hasil belajar pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial kelas VIII di SMP Negeri 2 Widang mempunyai kerangka

berpikir yang dideskripsikan melalui bagan sebagai berikut:

85 Poerwanti Endang dan dkk, Asesmen Pembelajaran SD (Jakarta: Depdiknas, 2008), him. 4.
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[ Model Pembelajaran SOLE ]
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Gambar 2.2
Bagan Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir di atas menunjukkan bahwa terdapat kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas kontrol ialah kelas yang mendapatkan
perlakuan biasa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
Sedangkan kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran SOLE. Kemudian melalui uji beda, makan diketahui perbedaan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol

maupun kelas eksperimen.
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C. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini dipaparkan mengenai hipotesis dari pengaruh model
pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning Environment) terhadap
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMPN 2
Widang. Hipotesis ialah suatu jawaban yang sifatnya sementara terkait
persoalan pada penelitian yang sedang dihadapi.8®

Dalam pemaparan yang dikemukakan oleh Mitra, bahwa terdapat pola
pikir yang dibentuk dengan adanya penerapan SOLE. Mitra mengungkapkan
bahwa melalui pembelajaran SOLE mampu membentuk pola pikir
transformatif, yang mana hal tersebut berkenaan dengan kemampuan peserta
didik dalam berpikir kritis dan dapat belajar secara cepat dan tanggap.®” Hal
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aura Fariha dan Nur
amalia bahwa angkah-langkah yang terdapat pada pembelajaran SOLE dapat
menjadikan peserta didik unutk berpikir kritis dan mempelajari materi secara
mendalams8, Berdasarkan teori dan studi empiris di atas terkait pengaruh
pembelajaran SOLE terhadap kemampuan berpikir kritis, maka muncul

hipotesis sebagai berikut.

86 H.M. Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang Selatan:
Pascal Books, 2021).

87 Sugata Mitra, Self-Organized Learning Environment (SOLE) Toolkit (Newcastle University,
2015),https://s3-eu-west-1.amazonaws.com/school-in-the-cloud-production-
assets/toolkit/SOLE_Toolkit_Web_2.6.pdf.

88 Aura Fariha dan Nur Amalia, “Pembelajaran SOLE dalam Membangun Keefektifan Belajarpada

Peserta Didik,” Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 6, no. 3 (2021): 152-57,
https://doi.org/10.32585/edudikara.v6i3.245.
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H1 : Ada pengaruh positif antara model pembelajaran SOLE (Self — Organised
Learning Environment) terhadap kemampuan berpikir kritis IPS siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Widang.

Mitra juga menjelaskan bahwa SOLE juga memiliki pola pikir yang
dapat berdampak pada hasil belajar. Hal tersebut dijelaskan, SOLE dapat
memberi dorongan kepada peserta didik dalam meningkatan pembelajaran
yang berkelanjutan sehingga dapat memberikan hasil belajar yang signifikan.
Selain itu, penelitian yang dilakukan Rika Pristian bahwa pembelajaran SOLE
lebih memberi dampak apabila diterapkan dalam memberi peningkatan pada
hasil belajar dibanding dengan pembelajaran yang dilakukan dengan
penekanan materi secara verbal.® Selain itu juga dipaparkan, dengan
pengaplikasian dari pembelajaran SOLE memiliki pengaruh secara relevan
pada hasil belajar peserta didik jika dibandingkan dengan metode pembelajaran
melalui metode konvensonal.®® Berdasarkan teori dan studi empiris di atas
terkait pengaruh pembelajaran SOLE terhadap hasil belajar, maka muncul
hipotesis sebagai berikut.

H2 : Ada pengaruh positif antara model pembelajaran SOLE (Self — Organised
Learning Environment) terhadap hasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP

Negeri 2 Widang.

89 Mitra, Self-Organized Learning Environment (SOLE) Toolkit, 2015.

9 Lia Safitri, dan Nila Mareta Murdiyani, “Efektivitas penerapan model pembelajaran SOLE
terhadap kemandirian belajar dan hasil belajar matematika,” Jurnal Pedagogi Matematika 8, no. 2
(2022): 101-13.

91 Zaky Nur Abyan, Satrio Hadi Wijoyo, dan Wibisono Sukmo Wardhono, “Penerapan Model
Pembelajaran Self Organized Learning Environments (SOLE) pada Kegiatan Pembelajaran Daring
untuk Meningkatkan Hasil Belajar,” Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan llmu Komputer
6, no. 10 (2022): 4693—-4700.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif merupakan suatu penelitian yang memaparkan
peristiwa menggunakan data-data numerik, yang selanjutnya dilakukan analisis
dari data statistik.%? Pada buku Arikunto mengenai riset kuantitatif yakni pada
penelitian tersebut diharuskan penggunaannya melalui angka, pada saat data-
data yang dikumpulkan, penjelasan informasi, hasil dari informasi yang
dianalisis, dan informasi terkait kesimpulan pada penelitian. Diterangkan juga
pada penelitian lain bahwa riset kuantitatif dilakuan eksperimen guna
mendapat hasil dari penelitian yang diamati dari suatu petunjuk yang dinilai
memiliki sumber dari berbagai teori.%

Jenis penelitian yang digunakan yakni berupa penelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen dilakukan dengan tujuan agar dapat mengetahui akibat
yang dihasilkan dari tindakan yang diberi pada sebuah objek yang diteliti.%*
Penelitian eksperimen merupakan riset yang dilakukan guna memecahkan
pengaruh-pengaruh perlakuan (zreatment) spesifik pada situasi yang
terkendali.%® Paparan dari Nana Ayaodaih bahwa, metode ini ialah sebuah

penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang sangat murni. Disebut sangat

92 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan (Bandung: Refika
Aditama, 2012), him. 49.

93 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, t.t.).
94 Ahmad Asrin, “Metode Penelitian Eksperimen,” Jurnal Maqasiduna: Ilmu Humaniora,
Pendidikan, & Ilmu Sosial 2, no. 1 (2022).

95 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta.CV, 2013),
hlm. 72.
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imurni karena penerapan pada metode secara eksperimen menggunakan prinsip
dan kaidah-kaidah kuantitatif. Metode yang digunakan memiliki sifat menguji
atau validasi, yaitu melakukan pengujian pengaruh satu variabel atau lebih
pada variabel yang lain.*®* Penelitian eksperimen melakukan pengujian
keterkaitan antara sebab dan akibat dari variabel idependen yang ada pada
objek eksperimen dan variabel dependen yang subjeknya memiliki
karakteristik yang dilakukan tindakan. Variabel kontrol pada penelitin
eksperimen yang memiliki fungsi rujukan, untuk memberi perbandingan
terkait transformasi yang terjadi pada variabel dependen terdapat pengaruhnya
atau tidak dari variabel independen. Penelitian eksperimen diambil dua jenis
kelompok kelas, yakni kelompok kontrol yang tidak mendapat tindakan khusus
dan kelompok eksperimen ialah kelompok yang mendapatkan tindakan khusus
(treatment). Jika kelas eksperimen tidak terdapat perbedaan secara nyata
dengan kelompok kelas kontrol sehingga percobaan tidak terdapat pengaruh
secara nyata.’

Jenis penelitian ini memakai eksperimen semu (Quasi
Experimental Design) dengan desain Nonequivalent Control Group Design.
Penelitian eksperimen ini merupakan suatu bentuk peningkatan pada true
experimental design, yang sukar untuk dilaksanakan. Desain ini terdapat
kelompok kelas kontrol, yang tidak secara penuh memiliki fungsi dalam
melakukan kontrol pada setiap variabel luar yang berpengaruh pada penerapan

eksperimen. Akan tetapi, jika dibandingkan dengan penelitian pre-

9 Asep Saepul Hamdi Baharuddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pendidikan
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), hlm. 8.

971 Putu Ade Andre Payadnya dan I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan Penelitian
Eksperimen Beserta Analisis Statistik Dengan SPSS (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), hlm. 4.
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experimental design, eksperimen semu dinilai lebih baik. Penerapan dari guasi-
experimental design dilakukan sebab secara nyata, sukar memperoleh kelas
kontrol yang digunakan pada proses penelitian.%® Kelas eksperimen
mendapatkan tindakan berupa penerapan model pembelajaran SOLE ketika
dilangungkan aktivitas belajar mengajar. Sedangkan, untuk kelas kontrol tidak
mendapatkan tindakan secara khusus yakni menggunakan pembelajaran secara
konvensional. Secara mendasar, kelas kontrol yang menggunakan
Nonequivalent Control Group Design ini memiliki kesamaan dengan Pretest-
Posttest Control Group Design kecuali pada pemilihan subjek yang dilakukan
yakni secara acak (random).? Uji tersebut secara mendasar dilakukan melalui
3 langkah, yakni langkah dengan siap, penerapan, dan langkah akhir.Desain

penelitian yang digunakan dijabarkan melalui tabel yang tersedi berikut:

Tabel 3.1

Gambaran Desain Penelitian

Kelas Pre- Tindakan Post-
test Test
Eksperimen O1 X 02
Kontrol 0] - O4
Keterangan:

O1 : Pre-test kelas eksperimen
02 : Post-Test kelas eksperimen
O3 : Pre-test kelas kontrol

04 : Post-Test kelas kontrol

98 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.

77.

9 Ibid., him.79.
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X : Penerapan model pembelajaran SOLE
- : Penerapan model pembelajaran konvensional
B. Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan terletak di SMP Negeri 2 Widang, yang
berlokasi di JI. Gotong Royong, Kecamatan Widang, Kabupaten Tuban, Jawa
Timur. SMP Negeri 2 Widang adalah sekolah yang berdiri secara resmi pada
tahun 1999. Sekolah ini berada pada binaan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yang berakreditasi A. Lokasi ini dijadikan sebagai tempat
penelitian dikarenakan masalah yang dialami peserta didik di sekolah tersebut
terkait kurangnya kemampuan berpikir kritis terkait mata pelajaran IPS. Selain
itu, kurangnya pengaplikasian model pembelajaran berbasis internet, sehingga
diterapkan model pembelajaran SOLE di sekolah tersebut.

Sekolah ini memiliki daya dukung dan daya tertarik untuk peneliti
dalam melakukan penelitian di sekolah tersebut. Sekolah ini terdapat prasarana
dan sarana yang memadai dengan tersedia ruang kelas, lab bahasa, lab
komputer, perpustakaan, dan ruangan lainnya yang menunjang pembelajaran
peserta didik. Lingkungan sekolah asri, aman, dan dilengkapi banyak petugas
kemanan yang memantau di sekitaran sekoah. Siswa-siswi di sekolah tersebut
belajar memanfaatkan fasilitas yang diberikan dengan baik. Dengan adanya
beberapa faktor-faktor tersebut, peneliti ingin menganalisis terkait pengauh
model pembelajaran SOLE terhadap kemauan berpikir kritis dan hasil belajar
dengan tujuan mengetahui kemampuan peserta didik memanfaatkan teknologi

pada saat pembelajaran berlangsung.
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C. Variabel Penelitian
Variabel didefinisikan sebagai suatu modifikasi dari sesuatu yang
memacu adanya gejala pada suatu penelitian. Gejala ini dimaknai sebagai
sebuah hal yang menjadi sasaran dalam penelitian. Gejala-gejala tersebut
kemudian diklasifikasikan pada suatu tingkat maupun hal, sehingga gejala
tersebut dapat dikatakan sebagai variabel penelitian. Sehingga tidak semua
gejala-gejala yang timbul tersebut dikelompokkan dalam suatu tingkat maupun

hal.1% Penelitian ini memakai dua jenis variabel yang terdiri dari :

1. Variabel terpengaruh (Variabel dependent) adalah variabel yang menjadi
suatu faktor yang mendapat pengaruh dari sebuah atau beberapa variabel
yang lain. Penelitian ini terdapat dua variabel yang merupakan variabel
terpengaruh yakni, Berpikir kritis (Y1) dan Hasil belajar (Y2) peserta didik
pada mata pelajaran IPS.

2. Variabel mempengaruhi (Variabel independent) adalah variabel yang
memiliki peran dalam memberikan pengaruh pada variabel yang lain.10
Penelitian ini memiliki variabe yang menjadi pengaruh berupa Model
Pembelajaran SOLE (X).

D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi ialah daerah secara umum yang meliputi atas, subjek/objek
yang berkualitas dan mempunyai karakteristik dengan ketentuan yang
memiliki ketetapan dari peneliti dan dipelajari, kemudian menarik kesimpulan

yang ditemukan. Maka, populasi bukan sekedar orang, akan tetapi juga berupa

100 Sangkot Nasution, “Variabel Penelitian,” Raudhah: Program Studi Pendidikan Guru Raudhatul
Athfal (PGRA) 5, no. 2 (2017): 1-9.
101 Ibid., hlm. 2.
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berbagai benda alam dan objek yang lain. Populasi tidak hanya sejumlah yang
terdapat subjek/objek yang dipelajari, akan tetai terdiri atas berbagai sifat atau
karakteristik yang dimiliki objek dan subjek. 192 Penelitian dilakukan di SMP
Negeri 2 Widang, sehingga populasi pada penelitian ini yakni siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Widang tahun ajaran 2022/2023.

Sampel dari pemaparan Sugiyono ialah Sebagian dari karakteristik dan
keseluruhan yang terdapat pada suatu populasi.l® Secara umum sampel ialah
sebagian dari berbagai elemen dari populasi yang akan dilakukan penelitian.
Selain itu, ide pokok diambilnya suatu sampel ialah dengan melakukan seleksi
sebagian dari setiap elemen dari populasi tersebut, kesimpulan dari sejumlah
pupulasi yang diharapkan dapat memperoleh hasil yang diinginkan.'% Jika
suatu populasi bernilai besar, sehingga peneliti tidak secara keseluruhan
mampu mempelajari berbagai hal yang ada di dalam suatu populasi tersebut.
Terdapat beberapa hal yang menjadi pertimbangan, yakni dana yang terbatas,
waktu dan juga tenaga, sehingga peneliti memakai sampel yang merupakan
bagian dati populasi tersebut. Hal-hal yang dipelajari dari sampel tersebut,
kesimpulan yang diperoleh dapat dijadikan sebagai populasi. Maka dari itu,
sampel yang diperoleh dari suatu populasi yakni yang dapat benar-benar
mewakili atau representatif.105

Secara dasar teknik pengumpulan sampel terdiri atas teknik random

102 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2013, him. 0.
103 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm.

118.

104 Donald R Cooper dan S. Schindler Pamela, Business Research Methods, 7 th Edition (New
York: Mc Graw Hill, 2001).
105 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2013, him 81.
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sampling dan non random sampling.% Penelitian ini menggunakan teknik non
random sampling berupa teknik Purposive sampling. Jenis teknik tersebut
memiliki sifat dan ciri-ciri tertentu yang diperhitungkan meliki keterkaitan kuat
pada sifat maupun ciri-ciri secara spesifik dapat menjadi kunci pada populasi
untuk dialakukan pengambilan sampel 107

Penelitian yang digunakan berupa desain eksperimen yang memiliki
kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dibagi antara kelas yang
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yang didasarkan pada
kelas. Populasi yang dimiliki bersifat homogen, yaitu memiliki kesamaan
dalam tingkatan kelas. Kelas diambil berdasar pada rata-rata suatu nilai pada
kelas VIII SMP Negeri 2 Widang, Yang bertujuan dalam mendapatkan sampel
sebagai perwakilan populasi dan rata-rata dari tingkat berpikir kritis peserta
didik pada mata pelajaran IPS. Sampel diambil dengan melakukan pemilihan
dari tujuh kelas menjadi dua kelas yang tersedia. Sampel yang menjadi pilihan
yakni semua siswa pada kelas VIII E yang menjadi kelas kontrol dan kelas

eksperimen yakni kelas VIII F.

Tabel 3.2
Jumlah Sampel
No. Kelas Total Siswa
1 VIII E 31
2 VIIF 31
Total 62

106 Safrilsyah Syarif dan Firdaus M. Yunus, Metode Penelitian Sosial, ed. oleh Mugni Affan
Abdullah (Banda Aceh: Ushuluddin Publishing, 2013), him. 88.
107 |pid., him. 90-91.
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Tujuan dan peninjauan pada sampel yang diambil terhadap penelitian
ini ialah untuk melakukan perbandingan, maka peneliti dibantu oleh guru IPS
di SMPN 2 Widang menentukan kelas yang memiliki kemampuan secara
kognitif yang hampir sama. Selain itu, kelas tersebut berasal dari kelas reguler,
tidak ada kelas unggulan dari kedua kelas tersebut. Kelas ditentukan atas
pertimbangan dengan kesamaan kemampuan pada masing-masing Kkelas.
Jumlah kedua kelas tersebut juga sama yakni terdiri atas kelas VIl E 31 siswa
dan VIII F yang juga sebanyak 31 siswa.

E. Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data berupa data kuantitatif.
Datakuantitatif ialah salah satu jenis data yang dapat secara angsung dilakukan
pengukuran atau perhitungan, yang mana berisi penjelasan atau informasi yang
dipaparkan melalui sebuah angka maupun berbentuk bilangan.1% Sumber data
merupakan sebuah subjek dari asal data yang didapatkan. Sumber data
dibutuhkan agar dapat mendukung penerapan penelitian dan dapat memberi
jaminan dalam mencapai keberhasilan. Pada penelitian ini, data yang
diperlukan berasal dari dua sumber antara lain :

1. Data Primer
Data primer ialah perolehan data dari sumber pokok atau utama
yang diperoleh suatu tempat atau lokasi penelitian. Data primer yakni
sumber utama data berasal dihasilkan.1%® Penelitian ini menggunakan data

primer yakni, peserta didik kelas VII1 SMP Negeri 2 Widang.

108 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 15.
109 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, Dan Kebijkan Publik,
Serta Ilmu-Ilmu Sosial Laninnya Edisi Kedua (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 132.
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2. Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang didapatkan melalui sumber kedua
atapun sumber yang mendukung dan diperlukan.!® Selain itu, data
pendukung ini berupa berbagai data yang ada di sekolah, literasi yang
memiliki kaitan terhadap materi penelitian, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dari guru yang mengajar materi, hasil angket, dokumentasi,
dan hasil pembelajaran.

Instrumen Penelitian

Berdasarkan prinsip dalam penelitian, dibutuhkan sebuah alat ukur
yang tepat dan sesuai untuk mendukung jalannya penelitian. Alat ukur tersebut
dikenal dengan istilah instrumen penelitian. Instrumen tersebut memiliki arti
bahwa sebuah alat yang dipakai untuk melakukan pengukuran terhadap
peristiwa alam atau sosial yang sedang dilakukan pengamatan. Keseluruhan
peristiwa tersebut secara khusus dinamakan variabel penelitian.1!!

Sugiyono memaparkan bahwa kuesioner merupakan teknik dalam
melakukan pengumpulan suatu data melalui seorang yang akan meneliti dan
mengajukan berbagai pernyataan atau sebuah peranyaan yang sifatnya tertulis,
kemudian ditanggapi oleh seorang responden. Penyebaran kuesioner yang
dilakukan dalam penelitian dilakukan secara langsung.12 Pengambilan data
pada variabel model pembelajaran SOLE dan berpikir kritis, diperoleh melalui
penyebaran angket berisi berbagai pertanyaan yang disebarkan pada setiap

siswa kelas VIII E dan VIII F di SMP Negeri 2 Widang dengan menandai

110 Tbid.
111 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2013, him. 102.
112 Sugiono, Metode PenelitianiKuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014).
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jawaban berdasar pada tingkatan melalui skala likert. Skala tersebut dikatakan
tepat apabila memuat suatu arah atau sebuah nilai, yang mana seorang
responden menunjukkan tanda pertentangan atau kesetuujuan pada pertanyaan
yan diberikan. Unit dari skala likert berupa skala respon yang memiliki suatu
perbedaan dengan inti pokok tersebut yang sifatnya netral dan memberi
arahan.!13 Terdapat 4 pilihan jawaban yang berdasar pada skala likert :

Tabel 3.3
Nilai skala likert

Respon Nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2016)4

Penggunaan angket pada penelitian ini merupakan angket yang tertutup
dan telah tersaji pilihan jawaban, maka responden yang dituju dapat melakukan
pemilihan secara langsung melalui skala bertingkat. Skala bertingkat pada
angket ini memakai skala likert yang dimodifikasi melalui 4 alternatif jawaban,
terdiri atas: Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1, Tidak Setuju (TS)
dengan skor 2, Setuju (S) dengan skor 3, Sangat Setuju (SS) dengan skor 4.
Alternatif empat skala ditujukan agar responden dapat melakukan penelihan
pada salah satu kutub dan tidak terdapat pilihan yang bersifat netral. Sehingga
responden dituntut meilih antara setuju maupun tidak setuju dan tidak bersifat

netral ataupum tidak mengemukakan pendapat.

113 Baharuddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pendidikan, him. 59.
114 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cetakan ke-24 (Bandung:
Alfabeta, 2016), him. 134-135.
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Variabel

Indikator

No. Soal

Berpikir kritis!t®

Keterampilan
melakukan
asumsi yang dinyatakan

dalam
analisis pada

1,5,9

Melakukan perumusan inti-
inti persoalan

2,6,10

Keterampilan menetapkan
akibat dari sebuah ketetapan
yang diputuskan

3,7

Keterampilan dalam
memperoleh pengertian,
data, berbagai teori yang
menjadi solusi pada sebuah
persoalan

4,8,11

Penelitian ini terdiri atas dua kelas yakni kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Variabel berpikir kritis diperoleh dari skripsi pada tahun 2022

yang ditulis oleh Via Yuliana dengan judul “Pengaruh Metode Diskusi Dan

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS

Kelas IX Di MTSN 7 Blitar”. Sedangkan pada variabel hasil belajar diperoleh

dari soal pilihan ganda dengan materi kelas VIII terkait mobilitas sosial.

Tabel 3. 5
Soal tes
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Indikator No.Soal
Dasar (KD)

Mengamalkan dan | 1. Melakukan 1. Peserta  didik 1,6
mendalami agama analisis dapat memberi
yang diyakini. pengaruh gambaran terkait

Menyiratkan  sikap terkait definisi dari
disiplin, santun, pengaruh mobilitas sosial
bertangggung jawab, interaksi sosial

jujur, peduli (damai,
kerja secara bersama-

pada ruang
yang berlainan

115 Via Yuliana, “Pengaruh Metode Diskusi Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas IX Di MTsN 7 Blitar,” Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik lbrahim

Malang, 2022).
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3.Mampu

sama, bergotong
royong, toleransti),
memberi respon yang
baik dan senantiasa
aktif, solutif dalam

menghadapi
permasalahan pada
saat melakukan

interaksi agar lebih
efektif pada alam dan

lingkungan secara
sosial, serta mampu
memposisikan diri

dalam bentuk refleksi
bangsa dan perikatan
dunia.

paham,
mengimplementasikan,
dan melakukan analisis
berdasarkan fakta,
memiliki konsep,
berdasarkan prosedur,
dan metakognitif yang
berdasar pada
keingintahuan terhadap
ilmu pengetahuan,
budaya,  humaniora,
teknologi, dan seni
dengan  pemahaman
kenegaraan,
kemanusiaan, dan
kemajuan = mengenai
penyebab  peristiwa
dan fenomena, serta
mengimplementasikan
pengetahuan
berdasarkan prosedur
pada kategori kajian
secara spesifik
berdasar pada minat

terhadap
aktivitas sosial
budaya serta
melakukan
pengembangan
aktivitas
kebangsaan.

. Menunjukkan

hasil dari
analisis
terhadap
pengaruh
interaksi sosial
pada ruang
yang berlainan
terhadap
aktivitas sosial
budaya serta
melakukan
pengembangan
aktivitas
kebangsaan.

dapat memberi
gambaran
berbagai saluran
yang dapat
mewujudkan
mobilitas sosial

2. Peserta didik 2,8,10,11

dapat
mendeskripsikan
bagian yang
menjadi bentuk-
bentuk mobilitas
sosial

. Peserta didik 3,12
dapat
mendeskripsikan
faktor
pendorong
terjadinya
mobilitas sosial

. Peserta didik 4.9
dapat
mendeskripsikan
faktor yang
menghambat
terjadinya
mobilitas sosial

. Peserta didik 5,14
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dan  bakat  dalam
pemecahan persoalan.
4. Menyaji, mengolah, dan
menalar pada area
abstrak  dan  area
konkret mengenai hal
yang dikembangkan
dari  sesutu  yang

dipelajari secara
mandiri di sekolah,
berprilaku secara
kreatif dan efektif,
serta dapat
menerapkan  metode
yang berkenaan
dengan kaidah
pengetahuan.

6. Peserta didik
dapat
mendeskripsikan
dampak  yang
ditimbulkan
akibat terjadinya
mobilitas sosial

3,7,15

Sumber: Mukminan dkk. (2017)!6

Permulaan dari soal yang dibuat yaitu penentuan indikator berdasarkan

materi yang akan dilakukan penelitian. Kemudian, dibuat kisi-kisi soal dengan

menyesuakan pada indikator yang dipakai dalam melakukan pengukuran

padahasil belajar peserta didik. Setelah menemukan 6 indikator pada materi

mobilitas sosial, dilakukan pemberian bobot berupa rubruik penelitian dan

perhitungan nilai untuk memperoleh skor secara keseluruhan. Skor diubah

menjadi nilai posttest melalui hitungan menggunakan sebuah rumus berupa:

Nilai =

Maksimum SKkor

Perolehan Skor

X 100

Nilai posttest ditunjukkan pada tabel distribusi frekuensi dari hasil

belajar. Di bawah ini merupakan tabel tingkatan kemampuan hasil belajar

peserta didik.

116 Mukminan dkk., IImu Pengetahuan Sosial (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

2017), him. 81-96.
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Tabel 3. 6

Tingkatan Kemampuan Hasil Belajar

Kelompok Kelompok Nilai Keterangan
A 86-100 Sangat Baik
B 71-85 Baik
C 56-70 Cukup
D 41-55 Kurang
E <40 Sangat Kurang

Sumber: Depertemen Pendidikan Nasional (2012)/
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas

Sugiyono mengemukakan bahwa validitas ialah alat yang digunakan
dengan tujuan melakukan pengukuran diantara data yang berlaku pada
suatu obyek dengan data yang diperoleh dari peneliti.!!® Uji validitas
memiliki fungsi dalam menunjukkan suatu instrumen pengukur dikatakan
sahih (valid) maupun tidak valid. Instrumen pengukur yang disebut yakni
merupakan kumpulan pertanyaan yang terdapat dalam angket. Angket
dinyatakan valid apabila pertanyaan-pernyataan yang digunakan dapat
menunjukkan sesuatu yang diukur oleh angket.11®

Tes wvaliditas ialah melakukan pengukuran koefisien korelasi
diantara nilai pada suatu indikator maupun pertanyaan yang dilakukan

pengujian menggunakan skor keseluruhan dari variabel. Validitas yang

117 pepertemen Pendidikan Nasional, “Direktoral Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah” (Direktorat Pembinaan Sekolah, 2012).

118 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alphabet, 2019), him.
176.

119 Nilda Miftahul Janna dan Herianto, “Konsep Uji Validitas Dan Reliabilitas Dengan
Menggunakan SPSS,” Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Darul Dakwah Wal-Irsyad (DDI),
2021, https://doi.org/10.31219/0sf.i0/v9j52.
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diuji pada penelitian ini memakai korelasi produk (person product moment
coleration) dengan dibantu oleh SPSS 22.0 for windows. Tujuannya yakni
agar dapat ditentukan apakah item tersebut pantas dipakai atau tidak dapat
digunakan ialah melalui uji signifikan korelasi dengan tingkat signifikan
mencapai 0,05 (5%) yang berarti sebuah item dikatakan valid apabila
menunjukkan korelasi signifikan pada skor keseluruhan dari item.1?0

Arikunto memaparkan bahwa kriteria validitas data sebagai berikut:

Tabel 3. 7
Kriteria Validitas
Koefisien Korelasi Klasifikasi

0,00-0,20 Sangat lemah
0,20-0,40 Lemah
0,40-0,60 Cukup
0,60-0,80 Kuat
0,80-0,100 Sangat kuat

Sumber: Suharsimi Arikunto (2013)!%

Validitas diuji secara empiris terhadap kelas IX B yang jumlah

siswanya yakni 30 (N=30). Hasil uji validitas dapat diketahui melalui tabel

berikut.
Tabel 3. 8
Hasil Uji Validitas Berpikir Kritis
No. Butir Person Correlation Nilai r Tabel Keterangan

Item (Nilai r Hitung)

1 0,796 0,361 Valid

2 0,586 0,361 Valid

3 0,662 0,361 Valid

4 0,525 0,361 Valid

120 Vivi Herlina, Panduan Praktis Mengelola Data Kuesioner Menggunakan SPSS (Jakarta: PT
Elex Media Komputindo, 2019).

121 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2013), him. 211.
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5 0,550 0,361 Valid
6 0,592 0,361 Valid
7 0,626 0,361 Valid
8 0,410 0,361 Valid
9 0,670 0,361 Valid
10 0,413 0,361 Valid
11 0,381 0,361 Valid

Sumber: Via Yuliana (2022)

Berdasar pada hasil uji validitas dari tabel di atas terkait instrumen
angket untuk variabel berpikir kritis (Y1), secara menyeluruh item yang
dikatakan valid yakni terdi atas 11 butir.

Tabel 3. 9
Hasil Uji Validitas Hasil Belajar

No. Butir Person Correlation Nilai r Tabel Keterangan
Soal (Nilai r Hitung)
1 0,582 0,361 Valid
2 0,567 0,361 Valid
3 0,490 0,361 Valid
4 0,463 0,361 Valid
5 0,461 0,361 Valid
6 0,386 0,361 Valid
7 0,555 0,361 Valid
8 -0,442 0,361 Valid
9 0,523 0,361 Valid
10 0,667 0,361 Valid
11 0,702 0,361 Valid
12 0,618 0,361 Valid
13 0,437 0,361 Valid
14 0,679 0,361 Valid
15 0,512 0,361 Valid

Sumber: Mukminan dkk. (2017)

Berdasar pada hasil uji validitas dari tabel di atas terkait instrumen
soal tes untuk variabel hasil belajar (Y2), secara menyeluruh item terdiri
atas 15 butir soal dan yang dikatakan valid.

2. Reliabilitas
Sugiyono mendefinisikan bahwa tes reliabilitas ialah seberapa jauh

hasil yang dikur dengan memakai obyek yang serupa, maka memperoleh
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data yang serupa.’?? Notoatmodjo mengemukakan bahwa reliabilitas ialah
indikator yang memperlihatkan seberapa jauh suatu instrumen untuk
mengukur bisa diandalkan dan dipercaya. Maka dari itu, tes reliabilitas
bisia digunkan guna mengetahui konsistensi suatu alat ukur, apakah alat
ukur tersebut konsisten apabila dilakukan pengulangan dalam mengukur.
Dikatakan reliabel pada suatu alat ukur apabila memperoleh hasil yang
sama walaupun diukur secara berulang.123

Penelitian yang dilakukan menggunakan bantuan dari SPSS 22.0 for
windows. Arikunto menjelaskan bahwa uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan suatu metode yakni Cronbach’s Alpha. Tingkatan korelasi
tersebut dibuktikan melalui koefisien reliabilitas dari 0 sampai pada 1.124
Apabila koefisiennya semakin mendekat pada 1, dinyatakan semakin
reliabel dan sebaliknya begitu. Nilai tingkat kemahiran atau riabel

Cronbach's Alpha dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 3. 10
Nilai Tingkat Kemahiran
Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabilitas

0,0-0,20 Kurang Reliabel
0,20-0,40 Agak Reliabel
0,40-0,60 Cukup Reliabel
0,60-0,80 Reliabel
0,80-0,100 Sangat Reliabel

Sumber: J. F. Hair dkk (1998)?

122 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2019.

123 Janna dan Herianto, “Konsep Uji Validitas Dan Reliabilitas Dengan Menggunakan SPSS.”

124 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010).

125 J. F. Hair dkk., Multivariate Data Analysis, fifth edition (New Jersey: Prentice-Hall International,
Inc, 1998).
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Reliabilitas diuji melalui hasil uji dari instrumen berpikir kritis
sebesar 11 butir dan uji instrumen soal tes sebesar 15 butir soal dengan
bentuk pilihan ganda. Hasil uji reliabilitas pada angket dan soal dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. 11
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel | Cronbach’s Alpha | N of Items Keterangan
Y1 0,788 11 Reliabel
Y2 0,820 15 Reliabel

Sumber: Sugata Mitra (2015), Via Yuliana (2022), Mukminan dkk. (2017)

Berdasar pada hasil analisis dari uji reliabilitas terhadap instrumen
penelitian, diketahui bahwa pada tabel menunjukkan keseluruhan riabel
karena nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6. Sebagaimana
berdasarkan hasil paparan Sugiyono bahwa, sebuah instrumen dikatakan
reliabel apabila koefisien reliabilitas paling kecil yakni 0,6. Sedangkan
instrumen yang memiliki nilai cronbach’s alpha kurang dari 0,6, sehingga
instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel 1?6

H. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket ( Kuesioner)

Kuesioner ialah sebuah ialah sebuah instrumen yang dipakai dengan
tujuan untuk mendapatkan data yang signifikan dengan reliabilitas dan
validitas yang cenderung tinggi, teknik terdiri atas berbagai pertanyaan

yang terstruktur secara tertulis yang dijawab oleh responden sesuai dengan

126 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), him.
220.
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topik dari penelitian yang dilakukan dengan berdasar pada bidang
keilmuan peneliti.t?

Penelitian ini menggunakan angket dalam mengukur keterampilan
peserta didik terkait sejauh mana kemampuan berpikir kritis peserta didik
di dalam kelas. Angket tersebut disebarkan kepada pesesrta didik kelas
VIII di SMP Negeri 2 Widang dan disusun berdasarkan indikator-indikator
yang telah ditentukan.

2. Tes (Pretest dan Posttest)

Secara umum tes digunakan dengan berbagai macam tujuan,
disesuaikan dari konteks dibuat soal tersebut. Tes dilakukan didasarkan
pada pandangan bahwa setiap manusia memiliki perbedaan dari segi
kepribadian, tingkah laku, minat, dan kemampuan, yang mana perbedaan
tersebut dapat dilakukan pengukuran melalui cara-cara yang dapat
ditentukan. Secara dasar, tes merupakan sebuah alat atau instrumen yang
ditujukan untuk mengukut tingkah laku maupun hasil kerja suatu indvidu.
Instrumen tersebut berupa rangkaian pertanyaan yang ditujukan pada
setiap subyek dengan menemukan jawaban atas berbagai tujas yang
bersifat kognitif.12® Penelitian ini mengukur hasil belajar peserta didik
menggunakan soal pilihan ganda yang terdiri atas beberapa soal. Tes
diajukan sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran guna memperoleh
hasil dari tingkat kemampuan peserta didik dalam memahami materi

mobilitas sosial.

121 H Hardani dkk., Metode penelitian kualitatif & kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka [lmu
Group, 2020).

128 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. oleh Rusydi Ananda (Bandung:
Citapustaka Media, 2014), him. 141.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan dengan tujuan dalam mengumplkan
berbagai data yang berasal dari rekaman maupun dokumentasi yang
dibutuhkan dalam menunjang hasil penelitian.’?® Penelitian ini
mengumpulan dokumen berupa foto kegiatan peserta didik selama
melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran SOLE, daftar
absensi, buku pelajaran dan beberapa dokumen lain yang dibutuhkan di

SMP Negeri 2 Widang.

I. Analisis Data

Analisis data disusun jika data secara keseluruhan telah dikumpulkan.
Tujuan dilakukan analisis data yakni guna mendapatkan kesimpulan yang tepat
dan juga bisa dipertanggung jawabkan. Penggunaan dari analisis data ini umtuk
dapat diketahui terkait pengaruh model pembelajaran SOLE terhadap
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini
menggunakan quasi experiment dengan pendekatan yakni kuantitatif, untuk itu
pada data yang dipakai yakni analisis statistik deskriptif.

Sugiyono memaparkan pada penelitian kuantitatif, metode analisis data
yang dipakai yakni statistik, yang mana dibagi pada dua yakni statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Pada penelitian yang dilakukan, metode
analisis ialah berupa statistik deskriptif. Penelitian deskriptif ialah parameter

yang dipakai dalam melakukan analisis data melalui cara menggambarkan

129 Priadana dan Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 59.
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suatu data yang telah dilakukan pengumpulan dan tidak memiliki maksud
dalam menyimpulkan suatu yang bersifat umum atau menggeneralisasi.'30
Penggunaan analisis data dari validitas dan reliabilitas berupa angket
dan soal tes, uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t (¢-fest) yang mana
digunakan tingkat signifikan 0,05 dan menggunakan bantuan dari program
SPSS 22.0 for windows.
1. Uji Prasyarat Analisis
Pelaksanaan analisis uji prasyarat pada penelitian eksperimen
ditujukan agar dapat memperoleh ditribusi data sifatnya normal dan juga
homogen. Penggunaan analisis ini sebagai bentuk prasyarat dalam
pengujian hipotesis terkait berpikir kritis dan hasil belajar materi mobilitas
sosial melalui model pembelajaran SOLE. Uji prasyarat yang digunakan
pada penelitian ini antara lain:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan memahami terkait suatu
data yang didapatkan tersalur secara normal atau tidak normal.
Kompetensi pilihan pada uji normalitas pada program SPSS ialah
apabila nilai sig > 0,05 maka data tersebut berdistribusi secara normal,
sebaliknya apabila sig< 0,05 maka menunjukkan distribusi tidak

normal.!31 Penelitian ini menggunakan analisis normalitas berupa

130 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2019, him. 206.
131 Johar Arifin, SPSS 24 Untuk Penelitian Dan Skripsi (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2017), hlm. 85.
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shapiro wilk yang dibantu oleh program SPSS 22.0 for windows. shapiro
wilk digunkan karena pengujian yang dilakukan untuk sampel <100.132
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan guna memahami apabila sejumlah
varian populasi dikatakan sama atau mengalami perbedaan. Dua varians
dilakukan uji kesamaan dengan tujuan untuk melakukan pengujian
terkait data yang disebar apakah homgen atai tidak, yakni dengan
melakukan perbandingan pada kedua varians tersebut. Apabila dua
kelompok atau lebih memiliki varians yang sama besar, maka tidak perlu
dilaukan tes homogenitas dikarenakan data telah dianggap homogen.
Kelompok data bisa dilakukan tes homogenitas jika pada kondisi
distribusi normal. Terdapat sejumlah rumus yang dapat dipakai dalam
menguji homogenitas, antara lain: uji Bartlett, , uji Cohran, uji Harley,
dan Uji Levene3® Penelitian ini dilakukan menggunakan wuji Levene

dengan dibantu oleh program SPSS 22.0 for windows.

2. Uji Hipotesis

Peneliti telah melakukan analisis secara dalam yang berasal dari
beberapa sumber guna menemukan dugaan scara dasar, untuk itu
selanjutnya yakni perumusan hipotesis. Tujuan peneliti yakni agar dapat
mengetahui suatu hal yang pada tingkatan tertentu diyakini sebagai suatu

hal yang tepat, bertolak belakang pada pertanyaan yang tersusun dalam

132 Reyvan Maulid, “Teknik Analisis Data Ragam Jenis Uji Normalitas dalam Asumsi Klasik,”
dglab.id, 2022, https://dqlab.id/teknik-analisis-data-ragam-jenis-uji-normalitas-dalam-asumsi-
klasik.

133 Usmadi, “Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas dan Normalitas),” Inovasi
Pendidikan 7, no. 1 (2020): hlm. 51.
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bentuk persoalan penelitian. Pertanyaan tersebut dijawab dengan menyusun
sebuah jawaban bersifat sementara yang akhirnya dilakukan pembuktian
menggunaan penelitian secara empiris, akan tetapi pernyataan yang
dikemukakan sifatnya masih berupa perkiraan dan pada tahap ini, peneliti
mengumpulkan sebuah data guna menguji hipotesis.!** Penelitian dilakukan
menggunakan uji hipotesis berupa uji hipotesis two tail test (dua sisi).
Penggunaan uji hipotesis guna melakukan pengujian hipotesis
terkait kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPS peserta didik pada
kelas VIII dengan menggunakan modle pembelajaran SOLE. Pengujian
dilakukan menggunakan banuan dari program SPSS 22.0 for windows
melalui uji independent sample t-test. Ketika pengujian hipotesis statistik,
tingkat signifikan dapat ditentukan pada 1%, 5%, maupun 10%. Apabila
tingkat signifikan dtentukan 5%, maka hipotesis nol ditolak sebanyak 5 kali
dari 100 walaupun benar. Dengan maksud lain bahwa keyakinan mencapai
95% pengujian hipotesis secara tepat. Sehingga disimpulkan bahwa ditolak
di bawah tingkat signifikan 5% sebagai hasil dari pengujian hipotesisi

statistik 13°

J. Prosedur Penelitian

Tahap-tahap yang dilalui dalam melakukan penelitian ialah sebagi berikut:

1.

Langkah Perancangan Penelitian
a. Menetapkan letak penelitian

b. Mencari dan mempelajari informasi terkait persoalan yang akan

134 Nuryadi dkk., Dasar-dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: Gramasurya, 2017), him. 74.

135 sanggyu Kwak, “Are Only p-Values Less Than 0.05 Significant? A p-Value Greater Than 0.05 Is
Also Significant!,” Journal of Lipid and Atherosclerosis 12, no. 2 (2023): 89-95,
https://doi.org/10.12997/jla.2023.12.2.89.
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diangkat melalui beberapa buku, jural dan beberapa artikel yang
memuat

c. Mengurus surat izin pra-observasi

d. Melakukan observasi ke sekolah, melalui proses wawancara kepada
guru IPS yang bersangkutan di SMP Negeri 2 Widang terkait persoalan
yang dihadapi

e. Melakukan konsultasi terkait model pembelajaran yang akan
diterapkan

f. Melakukan perumusan persoalan yang akan dibahas pada penelitian

g. Menyusun proposal penelitian dan melakukan bimbingan proposal

h. Melaksanakan seminar proposal penelitian

1. Berkonsultasi terhadap guru IPS terkait materi yang akan dibahas pada
saat praktek pembelajaran

J- Menetapkan kelas yang akan dijadikan penelitian pada kelas kontrol
maupun eksperimen

k. Melaksanakan tes angket maupun soal tes

2. Langkah Penerapan

a. Menyebarkan soal pre-test terhadap dua kelas yang menjadi sampel
penelitian yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan tujuan
untuk memahami terlebih dahulu seberapa jauh wawasan yang dimiliki
peserta didik terhadap materi mobilitas sosial

b. Menjalankan praktik pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran konvensional terhadap kelas kontrol dan menerapkan

pembelajaran memakai model pembelajaran SOLE (Self-Organised
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Learning Environment) terhadap kelas eksperimen.

c. Menyebarkan soal post-test terhadap kelas kontrol dan kelas
eksperimen melalui soal yang telah disiapkan

d. Melakukan pengumpulan data pada saat proses observasi

e. Melakukan konsultasi

3. Langkah Penutup Penelitian

a. Melakukan pengelolaan data pada hasil penelitian

b. Melakukan analisis dan membuat perbandingan hasil belajar siswa
berdasarkan pre-fest ataupun post-test

c. Membuat kesimpulan hasil dari penelitian

d. Menyimpulkan dan menyusun saran dari hasil penelitian yang
didapatkan

e. Menyusun laporan dari penelitian yang dilakukan.



BAB IV
PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

1. Profil SMP Negeri 2 Widang

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Widang
NPSN : 20505095

Jenjang Pendidikan : SMP

Status Sekolah : Negeri

Alamat Sekolah : JI. Gotong Royong Widang RT. 01 RW. 02
Kelurahan : Widang

Kecamatan : Widang
Kabupaten/Kota : Tuban

Provinsi : Jawa Timur

Kode Pos : 62383

Akreditasi tA

Kepala Sekolah : Drs. Marjani, M.Pd

Waktu Penyelenggaraan  : Pagi/ 6 hari

Tanggal SK Pendirian : 1999-10-20

NPWP : 005951710648000

Nomor Telepon : (0322) 452981

Email : smpnwidang2@gmail.com
Website : http://smpn2widang.sch.id
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2. Sejarah Perkembangan Sekolah

SMP Negeri 2 Widang merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang berdiri pada 20 Oktober 1999 dengan lokasi di JI. Gotong Royong
Widang RT. 01 RW. 02, Kecamatan Widang, Kabupaten Tuban. Alasan
dibangunnya sekolah ini dikarenakan adanya program pendidikan dari
dinas kabupaten untuk menambah sekolah dijenjang SMP. Sebelum adanya
sekolah ini, telah berdiri SMP Negeri 1 Widang yang terletak di JI. Raya
Compreng Widang. Akibat jumlah siswa di SMP tersebut tidak tertampung,
kemudian memutuskan untuk membangun SMP Negeri 2 Widang. Awal
mula bangunan sekolah ini merupakan tanah persawahan milik warga di
Dusun Pencol. Tanah ini merupakan tanah gogol yang berupa tanah
komunal dari desa yang diberikan kepada perangkat desa untuk dirawat.
Setelah lahan untuk pembangunan sekolah telah memadai, maka langsung
dilakukan pembangunan.

Sekolah ini mengalami perkembangan yang begitu pesat, yang
awalnya hanya di bangun 3 kelas dalam setiap angkatan. Pada tahun 2000
di tahun kedua diresmikannya sekolah ini, jumlah siswa yang mendaftar
terbilang banyak dan sampai membeludak sehingga banyak yang tidak
dierima. Puncaknya pada tahun 2006, hampir 1000 calon siswa baru yang
mendaftar di sekolah tersebut. Sarana sekolah pada awal pembangunan
juga kurang memadai, yang mana terdapat ruang kelas yang belum
memiliki  bangku sehingga harus lesehan. Akan tetapi, seiring
berkembangnya pembangunan di sekolah ini maka disediakan bangku yang

lengkap bagi setiap siswa dan terdapat alat elektronik berupa kipas angin
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dan TV. Setelah memasuki masa yang lebih modern, maka diterapkan
pembelajaran menggunakan LCD untuk membantu proses pembelajaran.
Diharapkan SMP Negeri 2 Widang mampu bersaing dengan sekolah negeri
yang lain khususnya di wilayah Kabupaten Tuban untuk mencapai pagu
yang telah ditentukan.

Perkembangan sekolah tidak lepas dari peran kepala sekolah yang
mampu memimpin keberlangsungan kegiatan di sekolah. Adapun beberapa
Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Widang yang menjalani kepemimpinannya,

sebagai berikut :

Tabel 4.1
Periodisasi Kepala SMP Negeri 2 Widang
Kepala Sekolah Tahun
Drs. Subiyanto 1999-2000
Suhartono, S.Pd., M.Si 2000-2005
Drs. Ali Imron 2005-2013
Sumijan, S.Pd., M.Pd 2013-2018
Drs. Sodin 2018-2021
Drs. Marjani, M.Pd 2021-sekarang

3. Visi Misi SMP Negeri 2 Widang
a. Visi Sekolah
“Unggul, Religius, Berkarakter Lingkungan dan Berwawasan Global”
b. Misi Sekolah
Indikator :
1) Mewujudkan sekolah inovatif dalam pembelajaran;
2) Mewujudkan warga sekolah yang literate dan numerate;
3) Mengikutsertakan pendidik dan tenaga kependidikan dalam setiap

pelatihan/ workshop;
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4) Meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
kaegamaan bagi peserta didik;
5) Mewujudkan warga sekolah yang terampil dalam bidang olahraga
sepak bola, nola volley, atletik, dan bela diri;
6) Mewujudkan suasana sekolah yang religius berkarakter akhlaqul
karimabh;
7) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat;
8) Menyusun perangkat pembelajaran berbasis IT;
9) Mewujudkan proses pembelajaran berbasis IT;
10) Mewujudkan pembinaan kompetensi siswa yang kompetitif;
11) Memenuhi fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir, dan
berwawasan ke depan.
4. Prosedur Kegiatan Penelitian
Penelitian dilakukan pada 13 November 2023 hingga 1 Desember
2023 pada tahun ajaran 2023/2024 dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
a. Langkah Persiapan
1) Melakukan perumusan latar belakang dan masalah yang diangkat
2) Melakukan perizinan terhadap Kepala SMP Negeri 2 Widang
dengan tujuan untuk melakukan penelitian
3) Melakukan diskusi bersama guru mata pelajaran IPS terkait RPP,
jadwal dan materi pembelajaran, serta populasi dan sampel yang
menjadi objek penelitian.

4) Menyusun RPP berdasar pada KD dan tujuan pembelajaran yang
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akan dicapai

5) Menyusun instrumen pembelajaran terkait materi mobilitas sosial

6) Melakukan pengujian terhadap instrumen penelitian berupa angket
dan soal pilihan ganda terkait materi mobilitas sosial di kelas IX B
SMP Negeri 2 Widang

7) Melakukan uji validitas dan reliabilitas unttuk menentukan butir
angket dan soal yang akan menjadi bagian dari penelitian.

. Langkah Kegiatan

Menerapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
konvensional terhadap kelas VIII E sebagai kelas kontrol dan model
pembelajaran SOLE terhadap kelas VIII F sebagai kelas eksperimen.

Materi yang digunakan pada penelitian ini yakni mobilitas sosial

dengan menyesuaikan pada RPP yang telah dilakukan penyusunan

antara lain :

1) Pendahuluan : Peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol
melakukan pengerjaan pada soal pre-test yang sebelumnya telah
disiapkan peneliti guna mengukur kemampuan kognitif awal siswa
terhadap materi mobilitas sosial

2) Aktivitas inti : menerapkan pembelajaran pada kelas eksperimen
melalui model pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning
Environment) dan kelas kontrol melalui model pembelajaran
konvensional dengan sintaks anta lain:

a) Pertama, peserta didik mampu memahami definisi mobilitas

sosial dan bentuk bentuknya
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b) Kedua, peserta didik mampu mengidentifikasi faktor pendorong
dan penghambat mobilitas sosial

c) Ketiga, peserta didik mampu mengidentifikasi saluran-saluran
mobilitas sosial

d) Keempat, peserta didik mampu mengidentifikasi dampak positif
dan negatif mobilitass sosial

e) Kelima, peserta didik mampu memaparkan hasil temuannya di
depan kelas

Penerapan model pembelajaran untuk kelas eksperimen menggunakan

beberapa langkah anatara lain:

a) Siswa menggunakan handphone masing masing untuk mengakses
Google Classroom, Google search, dan Video pembelajaran via
Youtube.

b) Siswa masuk dengan klik bergabung pada kelas melalui kode yang

telah disiapkan

= Classroom -+

°~

Al
-

D

4

\

Tambahkan kelas untuk memulai

Buat kelas Gabung ke kelas

Gambar 4.1 Gabung kelas eksperimen

c) Siswa kemudian membuka bagian kelas eksperimen



— Kelas F (Eksperimen) =3
Mobilitas Soslal

Forum Tugas kelas Orang

Kelas F (Eksperimen)

Mobilitas Sosial

@

fl

Nur Dilana Fitrl memposting...
21 Nov

Nur Diana Fitrl memposting...
21 Nov

Nur Diana Fitrl memposting...
21 Nov

Gambar 4.2 Akses Kelas Eksperimen

d) Siswa membuka materi yang telah disiapkan

— Kelas F (Eksperimen) 3

Mobilitas Sosial

Forum Tugas kelas Orang

Video Pembelajaran Mobilita...

Diposting 21 Nov

Materi 1 Mobilitas Soslal

Buku Mobilitas Sosial
Diposting 21 Nov

Diposting 21 Nov

Gambar 4.3 materi pembelajaran
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e) Siswa diminta menonton video pembelajaran yang tercantum pada

materi

f) Guru melakukan pengawasan secara langsung kepada siswa dan

menghimbau tetap mengakses materi pembelajaran, serta memandu

siswa dalam mengakses Google Classroom, Google search, dan

Video pembelajaran via Youtube.
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— Kelas F (Eksperimen)
T Mobilitas Sosial

Video Pembelajaran
Mobilitas Sosial

Nur Diana Fitri - 21 Nov

Tonton video di bawah ini untuk menambah sumber
informasi

é‘ Video Pembelajaran Mo...
oy
& Video YouTube * 13 menit

22 Komentar kelas

D Tambahkan komentar kelas

Gambar 4.4 Video Pembelajaran
g) Siswa melakukan diskusi kelompok dan menjawab persoaln yang
diberikan kepada masing-masing kelompok
h) Kelompok dapat mencari jawaban dari persoalan pada materi yang

telah disiapkan

— Kelas F (Eksperimen)
Mobilitas Sosial

Materi 1 Mobilitas Sosial

Nur Diana Fitri * 21 Nov

Bacalah materi tersebut dengan seksama

68b40fe62250da04eeb...
PDF

l - =
=X =i
2 Komentar kelas

D Tambahkan komentar kelas...

Gambar 4.5 Materi diskusi
i) Setelah menemukan jawaban dari persoalan yang diberikan, peserta
didik melakukan presentasi hasil kerjanya guna mengetahui sejauh
mana temuan yang telah diperoleh

j) Peserta didik di luar kelompok presentasi memberikan tanggapan
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berupa pertanyaan-pertanyaan yang kemudian dijawab oleh
kelompok tersebut
k) Peserta didik mampu memberikan kesimpulan dari materi yang
telah dibahas masing-masing.
3) Penutup : Peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
melakukan pengerjaan post-test
c. Langkah penyusunan laporan
1) Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan
2) Menganalisis dan melakukan perbandingan hasil nilai pre-test dan
post-test.
B. Hasil Penelitian
Data dari hasil penelitian yang akan dipaparkan pada bab ini ialah data
yang didapatkan dari dua kelas sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Kelas VIII F merupakan kelas eksperimen memperoleh perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning
Environment) sedangkan kelas VIII E yang merupakan kelas kontrol
diberlakukan model pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan
melalui angket berpikir kritis peserta didik dan soal pilihan ganda untuk hasil
belajar. Data berpikir kritis diperoleh dengan mealkukan penyebaran angket
berpikir kritis sebanyak 11 butir pernyataan yang menyesuaikan pada indikator
dari berpikir kritis dan siswa memperoleh angket setelah aktivitas belajar telah
berlangsung. Sedangkan pada hasil belajar didapatkan melalui soal pre-test dan
post-test yang berjumlah 15 butir soal tipe pilihan ganda dengan menyesuaikan

indikator materi mobilitas sosial. Melalui sub bab ini akan diuraikan secara
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rinci terkait penerapan model pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning

Environment) pada aktivitas pembelajaran, sebagai berikut:

1. Paparan Data Angket Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Penelitian ini menggunakan angket berpikir kritis yang terdiri atas 4

indikator yakni, (1) Keterampilan dalam melakukan analisis pada asumsi

yang dinyatakan, (2) Melakukan perumusan inti-inti persoalan, (3)

Keterampilan menetapkan akibat dari sebuah ketetapan yang diputuskan,

dan (4) Keterampilan dalam memperoleh pengertian, data, berbagai teori

yang menjadi solusi pada sebuah persoalan. Kemudian indikator-indikator

tersebut dikembangkan menjadi 11 butir pernyataan yang disebarkan pada

saat penelitian.

a. Angket Berpikir Kritis Awal

Hasil berpikir kritis awal didapatkan dari angket yang disebarkan

sebelumnya pada awal pelaksanaan pembelajaran (sebelum memperoleh

perlakuan). Berikut perbandingan dari rata-rata persentase dari hasil

berpikirr kritis awal kelas kontrol dan kelas eksperimen yang mendapat

pengaruh dari 4 indikator yang disebutkan di atas dapat diketahui melalui

tabel 4.2

Tabel 4.2

Perbandingan Rata-rata Persentase Hasil Berpikir Kritis Awal

Indikator Eksperimen Kontrol
Keterampilan dalam melakukan analisis pada
asumsi yang dinyatakan 70% 69%
Melakukan perumusan inti-inti persoalan 74% 67%
Keterampilan menetapkan akibat dari sebuah
ketetapan yang diputuskan 74% 68%
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Keterampilan dalam memperoleh pengertian,
data, berbagai teori yang menjadi solusi pada
sebuah persoalan 78% 72%

80%
78%
76%
74%
72%
70%
68%
66%
64%
62%
60%

Persentase Berpikir Kritis Awal

Keterampilan dalam Melakukan Keterampilan Keterampilan dalam
melakukan analisis ~ perumusan inti-inti  menetapkan akibat memperoleh
pada asumsi yang persoalan dari sebuah ketetapan pengertian, data,
dinyatakan yang diputuskan berbagai teori yang

menjadi solusi pada
sebuah persoalan

m Eksperimen (%) = Kontrol (%)

Gambar 4.6 Diagram Perbandingan Rata-rata Persentase Berpikir Kritis Awal

)

2)

Keterampilan dalam melakukan analisis pada asumsi yang
dinyatakan

Kemampuan berpikir kritis awal peserta didik dalam kelas
eksperimen memperoleh skor sebesar 259 dengan persentase 70%,
sedangkan pada kelas kontrol memperoleh skor sebesar 258 dengan
persentase 69%. Kelas kontrol dan kelas eksperimen masuk dalam
kategori yang cukup baik dalam komponen keterampilan melakukan
analisis pada suatu asumsi.
Melakukan perumusan inti-inti persoalan

Kemampuan berpikir kritis awal peserta didik dalam kelas
eksperimen memperoleh skor sebesar 275 dengan persentase 74%,
sedangkan pada kelas kontrol memperoleh skor sebesar 250 dengan

persentase 67%. Kelas kontrol dan kelas eksperimen masuk dalam
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kategori yang cukup baik dalam komponen mampu merumuskan
inti-inti pada sebuah persoalan.
3) Keterampilan menetapkan akibat dari sebuah ketetapan yang
diputuskan
Kemampuan berpikir kritis awal peserta didik dalam kelas
eksperimen memperoleh skor sebesar 184 dengan persentase 74%,
sedangkan pada kelas kontrol memperoleh skor sebesar 169 dengan
persentase 68%. Kelas kontrol dan kelas eksperimen masuk dalam
kategori yang cukup baik dalam komponen keterampilan dalam
mentapkan akibat dari sebuah ketetapan yang telah diputuskan.
4) Keterampilan dalam memperoleh pengertian, data, berbagai teori
yang menjadi solusi pada sebuah persoalan
Kemampuan berpikir kritis awal peserta didik memperoleh
skor sebesar 289 dengan persentase 78%, sedangkan pada kelas
kontrol memperoleh skor sebesar 269 dengan persentase 72%. Kelas
kontrol masuk dalam kategori yang cukup baik sedangkan dalam
kelas eksperimen masuk dalam kategori baik pada komponen
keterampilan dalam mendapatkan pengertian, data, dan berbagai
teori sebagai bentuk solusi pada suatu persoalan.
b. Angket Berpikir Kritis Akhir
Hasil berpikir kritis awal didapatkan dari angket yang disebarkan
sebelumnya pada akhir pelaksanaan pembelajaran (setelah mendapat

perlakuan). Berikut perbandingan dari rata-rata persentase dari hasil
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berpikirr kritis akhir kelas kontrol dan kelas eksperimen yang mendapat
pengaruh dari 4 indikator dan dapat diketahui melalui tabel 4.3

Tabel 4.3
Perbandingan Rata-rata Persentase Hasil Berpikir Kritis Akhir

Indikator Eksperimen Kontrol
Keterampilan dalam melakukan analisis pada
asumsi yang dinyatakan 78% 68%
Melakukan perumusan inti-inti persoalan 82% 69%
Keterampilan menetapkan akibat dari sebuah
ketetapan yang diputuskan 83% 67%
Keterampilan dalam memperoleh pengertian,
data, berbagai teori yang menjadi solusi pada
sebuah persoalan 85% 69%

Persentase Berpikir Kritis Akhir
90%

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Keterampilan dalam Melakukan Keterampilan Keterampilan dalam
melakukan analisis ~ perumusan inti-inti  menetapkan akibat memperoleh
pada asumsi yang persoalan dari sebuah ketetapan  pengertian, data,
dinyatakan yang diputuskan  berbagai teori yang

menjadi solusi pada
sebuah persoalan

m Eksperimen (%) = Kontrol (%)

Gambar 4.7 Diagram Perbandingan Rata-rata Persentase Berpikir Kritis Akhir

1) Keterampilan dalam melakukan analisis pada asumsi yang
dinyatakan
Kemampuan berpikir kritis akhir peserta didik dalam kelas
eksperimen memperoleh skor sebesar 292 dengan persentase 78%,
sedangkan pada kelas kontrol memperoleh skor sebesar 255 dengan
persentase 68%. Kelas kontrol masuk dalam kategori cukup baik dan

mengalami penurunan 1% jika dibandingkan pada hasil awal yang
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mencapai 69% sedangkan dalam kelas eksperimen masuk pada
kategori baik untuk komponen keterampilan melakukan analisis
pada suatu asumsi.
Melakukan perumusan inti-inti persoalan

Kemampuan berpikir kritis akhir peserta didik dalam kelas
eksperimen memperoleh skor sebesar 307 dengan persentase 82%,
sedangkan pada kelas kontrol memperoleh skor sebesar 257 dengan
persentase 69%. Kelas kontrol masuk dalam kategori cukup baik
sedangkan kelas eksperimen masuk dalam kategori baik dalam
komponen mampu merumuskan inti-inti pada sebuah persoalan.
Keterampilan menetapkan akibat dari sebuah ketetapan yang
diputuskan

Kemampuan berpikir kritis akhir peserta didik dalam kelas
eksperimen memperoleh skor sebesar 206 dengan persentase 83%,
sedangkan pada kelas kontrol memperoleh skor sebesar 167 dengan
persentase 67%. Kelas kontrol mengalami penurun 1% jika
dibandingkan pada hasil awal dan masuk dalam kategori cukup baik
sedangkan kelas eksperimen masuk dalam kategori baik pada
komponen keterampilan dalam mentapkan akibat dari sebuah
ketetapan yang telah diputuskan.
Keterampilan dalam memperoleh pengertian, data, berbagai teori
yang menjadi solusi pada sebuah persoalan

Kemampuan berpikir kritis akhir peserta didik memperoleh

skor sebesar 317 dengan persentase 85%, sedangkan pada kelas
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kontrol memperoleh skor sebesar 256 dengan persentase 69%. Kelas
kontrol masuk dalam kategori yang cukup baikdan mengalami
penurunan 3% dari hasil awal sedangkan dalam kelas eksperimen
masuk dalam kategori baik pada komponen keterampilan dalam
mendapatkan pengertian, data, dan berbagai teori sebagai bentuk

solusi pada suatu persoalan.

c. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Terdapat perbandingan dari rata-rata persentase kemampuan
berpikir kritis awal (sebelum memperoleh perlakuan) dengan
kemampuan berpikir kritis akhir (setelah mendapat perlakuan) pada kelas
eksperimen yang mendapat pengaruh dari empat indikator melalui
penggunaan model pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning
Environment) pada aktivitas pembelajaran IPS, hal tersebut dapat
diketahui melalui tabel dan grafik sebagai berikut:

Tabel 4.4
Perbandingan Rata-rata Persentase Hasil Berpikir Kritis Awal dan Akhir

Kelas Eksperimen

Indikator Awal Akhir
Keterampilan dalam melakukan analisis pada
asumsi yang dinyatakan 70% 78%
Melakukan perumusan inti-inti persoalan 74% 82%
Keterampilan menetapkan akibat dari sebuah
ketetapan yang diputuskan 74% 83%
Keterampilan dalam memperoleh pengertian,
data, berbagai teori yang menjadi solusi pada
sebuah persoalan 78% 85%
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Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Keterampilan dalam Melakukan Keterampilan Keterampilan dalam
melakukan analisis ~ perumusan inti-inti ~ menetapkan akibat memperoleh
pada asumsi yang persoalan dari sebuah ketetapan pengertian, data,
dinyatakan yang diputuskan  berbagai teori yang

menjadi solusi pada
sebuah persoalan

m Awal (%) = Akhir (%)

Gambar 4.8 Diagram Perbandingan Rata-rata Persentase Berpikir Kritis Awal

dan Akhir Kelas Eksperimen

Berdasar pada tabel 4.4 dan grafik dari gambar 4.3, maka dapat

diberi kesimpulan yakni terjadi peningkatan secara signifikan pada

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

1)

2)

Keterampilan dalam melakukan analisis pada asumsi yang
dinyatakan

Kemampuan berpikir kritis awal peserta didik dalam kelas
eksperimen memperoleh skor sebesar 259 dengan persentase 70%,
dan kemampuan berpikir kritis akhir peserta didik dalam kelas
eksperimen memperoleh skor sebesar 292 dengan persentase 78%.
Sehingga diterangkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata persentase
secara signifikan sebesar 8% pada indikator keterampilan
melakukan analisis pada suatu asumsi.
Melakukan perumusan inti-inti persoalan

Kemampuan berpikir kritis awal peserta didik dalam kelas

eksperimen memperoleh skor sebesar 275 dengan persentase 74%,
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dan kemampuan berpikir kritis akhir peserta didik dalam kelas
eksperimen memperoleh skor sebesar 307 dengan persentase 82%.
Sehingga diterangkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata persentase
secara signifikan sebesar 8% pada indikator merumuskan inti-inti
pada sebuah persoalan.
Keterampilan menetapkan akibat dari sebuah ketetapan yang
diputuskan

Kemampuan berpikir kritis awal peserta didik dalam kelas
eksperimen memperoleh skor sebesar 184 dengan persentase 74%,
dan kemampuan berpikir kritis akhir peserta didik dalam kelas
eksperimen memperoleh skor sebesar 206 dengan persentase 83%.
Sehingga diterangkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata persentase
secara signifikan sebesar 9% pada indikator keterampilan dalam
mentapkan akibat dari sebuah ketetapan yang telah diputuskan.
Keterampilan dalam memperoleh pengertian, data, berbagai teori
yang menjadi solusi pada sebuah persoalan

Kemampuan berpikir kritis awal peserta didik memperoleh
skor sebesar 289 dengan persentase 78%, dan kemampuan berpikir
kritis akhir peserta didik memperoleh skor sebesar 317 dengan
persentase 85%. Sehingga diterangkan bahwa terjadi peningkatan
rata-rata persentase secara signifikan sebesar 5% pada indikator
keterampilan dalam mendapatkan pengertian, data, dan berbagai

teori sebagai bentuk solusi pada suatu persoalan.
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2. Paparan Data Hasil Belajar

Melalui hasil penelitian yang dipaparkan paa bab ini ialah sebuah
data yang didapatkan dari dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan diberlakukan model
pembelajaran konvensional dan kelas VIII F sebagai kelas eksperimen yang
mendapat perlakuan berupa penerapan model pembelajaran SOLE (Self —
Organised Learning Environment). Data dari hasil belajar diambil melalui
pre-test dan post test berupa soal pilihan ganda sebanyak 15 butir dengan
berdasar pada indikator materi dari mobilitas sosial.

Tabel 4.5
Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Jumlah Siswa Pre-test Post-test Pre-test | Post-test
31 31 31 31
Nilai paling tinggi 80 93 80 100
Nilai paling rendah 13 33 13 53
Rata-rata 45,93 70,48 43,61 79,51

Berdasar pada tabel di atas yakni dapat diperoleh bahwa nilai rata-
rata pre-test pada kelas kontrol ialah 45,93, sedangkan nilai rata-rata untuk
post-test pada kelas kontrol ialah 70,48. Kelas eksperimen memperoleh
hasil rata-rata untuk pre-fest ialah 43,61, sedangkan untuk post-test
memiliki nilai rata-rata ialah 79,51. Melalui data tersebut menjelaskan
bahwa terdapat peningkatan secara signifikan pada hasil post-test kelas
eksperimen memperoleh nilai lebih tinggi dengan menerapkan model
pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning Environment) pada saat

proses belajar mengajar.
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3. Analisis Data Penelitian
Tahap setelah dilakukan uji instrumen pada kelas kontrol dan dan kelas
eksperimen yakni melakukan sebuah analisis pada data penelitian yaitu data
yang didapatkan dari skor angket kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar peserta didik. Aktivitas analisis data dimulai dengan menganalisis
data menggunakan uji normalitas dan homogenitas.
a. Uji Prasyarat
Penggunaan uji prasyarat ditujukan untuk menemukan ketetapan
jenis statistik yang digunakan dalam uji hipotesis. Uji prasyarat yang
dipakai pada penelitian ini berupa uji normalitas dan uji homogenitas.
1) Uji Normalitas
Penggunaan uji normalitas ditujukan untuk dapat diketahui
apakah suatu data pada penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan Shapiro-Wilk yang
dibantu oleh program SPSS 22.0 for Windows. Alasan dari
penggunaan uji ini dikarenakan sampel yang menjadi objek
penelitian memiliki jumlah <100. Adapun yang menjadi kriteria
keputusan yang diambil berdasar pada taraf signifikansi yakni data
dapat dikatakan berdistribusi normal apabila mempunyai nilai
signifikansi >0,05 dan begitu juga sebaliknya. Tabel di bawah ini

menunjukkan hasil dari uji normalitas terhadap penelitian ini.
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Tabel 4.6
Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.

Hasil Belajar Siswa Berpﬂqr Kritis Awal 960 31 284

Eksperimen

Berpikir Kritis Awal 043 31 008

Kontrol ' :

Berpﬂqr Kritis Akhir 964 31 374

Eksperimen

Berpikir Kritis Akhir 971 31 554

Kontrol ' )

Pre-test Eksperimen 948 31 133

Pre-test Kontrol ,961 31 ,309

Post-test 048 31 133

Eksperimen

Post-test Konfrol 939 31 075

* This is a lower
a. Lilliefors

Berdasar pada tabel di atas, dapat deskripsikan bahwa
kemampuan berpikir kritis dalam kelas eksperimen mempunyai nilai
signifikansi yang tercantum pada uji normalitas Shapiro-Wilk yakni
0,374 yang memiliki arti bahwa nilai signifikansi berpikir kritis pada
kelas eksperimen lebih besar dari 0,05 dan termasuk berdistribusi
normal. Selain itu, pada kelas kontrol mempunyai nilai signifikansi
yang tercantum pada uji normalitas Shapiro-Wilk yakni 0,554 yang
memiliki arti bahwa nilai signifikansi berpikir kritis pada kelas
kontrol lebih besar dari 0,05 dan termasuk berdistribusi normal.
Melalui penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa data

kemampuan berpikir kritis baik dari kelas eksperimen maupun kelas

kontrol termasuk berdistribusi normal.
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Data dari hasil belajar yang terdapat pada tabel dapat
dideskripsikan bahwa hasil belajar pada kelas eksperimen
mempunyai nila signifikansi yang tercantum pada uji normalitas
Shapiro-Wilk yakni 0,133 yang memiliki arti bahwa nilai signifikansi
hasil belajar pada kelas eksperimen lebih besar dari 0,05 dan
termasuk berdistribusi normal. Selain itu, pada kelas kontrol
mempunyai nilai signifikansi yang tercantum pada uji normalitas
Shapiro-Wilk yakni 0,075 yang memiliki arti bahwa nilai signifikansi
hasil belajar pada kelas kontrol lebih besar dari 0,05 dan termasuk
berdistribusi normal. Melalui penjelasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa data hasil belajar baik dari kelas eksperimen maupun kelas
kontrol termasuk berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Penggunaan uji homogenitas ditujukan untuk mengetahui
karakteristik dari sampel yang dipakai pada suatu penelitian.
Krakteristik sampel yakni apakah data pada dua sampel peneliian
yang didapatkan homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan
melalui SPSS 22.0 for Windows dengan menggunakan metode levene
statistic. Homogenitas dihitung mengacu pada rata-rata (mean).
Kriteria dari keputusan yang diambil mengacu pada nilai signifikansi
antara lain:

a) Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka memberi petunjuk
bahwa kelompok data diperoleh dari subyek yang mempunyai

variansi sama (Sifatnya homogen)
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b) Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka memberi
petunjuk bahwa kelompok data diperoleh dari subyek yang
mempunyai variansi berbeda (sifatnya tidak homogen).

Agar dapat diketahui data yang diperoleh memiliki sifat
homogen atau tidak maka dapat diketahui sebagai berikut.

a) Berdasar pada tabel 4.9, bahwasanya hasil homogenitas untuk
kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dan eksperimen
mempunyai nilai signifikansi yang tercantum pada uji
homogenitas /evene Statistic yakni 0,960 lebih besar dari 0,05
sehingga diambil kesimpulan bahwa data kedua kelas tersebut
memiliki sifat homogen.

b) Berdasar pada tabel 4.11, bahwasanya hasil homogenitas untuk
hasil belajar kelas kontrol dan eksperimen mempunyai nilai
signifikansi yang tercantum pada uji homogenitas levene Statistic
yakni 0,155 lebih besar dari 0,05 sehingga diambil kesimpulan
bahwa data kedua kelas tersebut memiliki sifat homogen.

b. Uji Hipotesis

Penggunaan uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang
dirumuskan yakni melakukan pengujian pada berpikir kritis dan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran SOLE
(Self — Organised Learning FEnvironment). Uji ini dilakukan
menggunakan SPSS 22.0 for Windows dengan uji Independent sample
t-test melalui N-gain score. Uji N-gain dilakukan untuk mengeahui
adanya peningkatan dari kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
peserta didik setelah dilakukan perlakuan. Peningkatan ini diperoleh

dari nilai pre-test dan post-test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen

dari masing-masing siswa. Rumus dan karakteristik dalam uji N-gain
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sebagai berikut:136

) Score Post — Score Pre
N — Gain =

Score Ideal — Score Pre

Tabel 4.7

Interpretasi Gain Ternormalisasi

-1,00< g < 0,00 Terjadi penurunan

g =0,00 Tidak terjadi peningkatan
0,00<g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70< g < 1,00 Tinggi

Sumber: Husna (2020)137
Adapun hipotesis kerja tersebut antara lain :

HI1 : Ada pengaruh positif antara model pembelajaran SOLE (Self —
Organised Learning Environment) terhadap kemampuan berpikir
kritis IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Widang.

H2 : Ada pengaruh positif antara model pembelajaran SOLE (Self —
Organised Learning Environment) terhadap hasi belajar IPS siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Widang.

Adapun kriteria tersebut terdiri atas:

1) Ha ditolak apabila sig (2-tailed) >0,05 dan skor berpikir kritis dan

nilai rata rata kelas eksperimen lebih rendah jika dibandingkan

dengan kelas kontrol yang berarti penerapan model pembelajaran

136 Muhamad Mukhorrobin, “Pengaruh Metode Role Playing Terhadap Minat Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Fiqih di MA NU Ma’arif Kaliwungu Kudus,” Skripsi (Kudus: IAIN Kudus, 2021).
137 Yoga Ayunia Husna, “Pengaruh Penerapan Aplikasi Edmodo terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA Mata Pelajaran SKI di MAN 1 Trenggalek,” Skripsi
(Tulungagung: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, 2020).
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SOLE (Self — Organised Learning Environment) pada mata pelajaran
IPS tidak terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan
hasil beajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Widang.

Ha diterima apabila sig (2-tailed) <0,05 dan skor berpikir kritis dan
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kelas kontrol yang berarti penerapan model pembelajaran
SOLE (Self — Organised Learning Environment) pada mata pelajaran
IPS berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Widang.

a. Model Pembelajaran SOLE (X) Terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis (Y1)

Berpikir kritis diperoleh dari angket yang disebarkan
sebelum dan sesudah pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasar pada skor pre-test dan post-test tersebut
selanjutnya dapat diketahui peningkatan dengan melakukan
perbandingan dari nilai N-gain pada kedua kelas tersebut.

Tabel 4.8
Nilai N-gain Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kontrol
(Pre-test dan Post-test)

Kelas Rata-rata Skor | N-gain Interpretasi
Eksperimen | Pretest | 32,48 | 0,05 0,3 < N- | Rendah
Posttest | 36,03 gain > 0,7
Kontrol Pretest | 30,51 |-0,008 | N-gain Terjadi
Posttest | 30 <0,3 penurunan

Berdasar pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa hasil

perhitungan uji N-gain score menunjukkan bahwa niali rata-rata
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N-gain score untuk kelas eksperimen sebesar 0,05 yang masih
tergolong rendah. Sedangkan nilai rata-rata N-gain score kelas
kontrol sebesar -0.008 yang artinya terjadi penurunan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran SOLE memberikan peningkatan walaupun masuk
dalam kategori rendah dan apabila dibandingkan dengan kelas
kontrol yang mengalami penurunan kemampuan berpikir kritis

Tabel 4.9
Uji Hipotesis Tes Berpikir Kritis
(Independent T-test)

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Sig. (2- Differen | Differe

Variances t-test for Equality of Means
Std. Interval of the
Mean | Error

F | Sig. t df |tailed)| ce nce | Lower | Upper

Berpikir_Kritis

Equal variances
assumed

Equal variances not
assumed

,003| ,960( 4,396 60( ,000 ,059] ,014 ,032

4,396| 59,931| ,000 ,059| ,014 ,032

,086

,086

Berdasar pada syarat dari uji hipotesis yakni jika taraf
signifikansi pada uji Independent sample t-test <0,05 maka dapat
berpengaruh secara signifikan, tetapi jika nilai signifikansi > 0,05
maka tidak dapat berpengaruh. Penjelasan terkait hasil uji
Independent sample t-test diketahui terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning
Environment) terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Widang. Melalui hasil bukti dari

tabel uji hipotesis dengan nilai signifikansi (2-tailed) yakni 0,000
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kurang dari 0,05. Sehingga dikemukakan bahwa Ho ditolak dan
HI diterima.
b. Model Pembelajaran SOLE (X) Terhadap Hasil Belajar (Y2)

Tabel 4.10
Nilai N-gain Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol
(Pre-test dan Post-test)

Kelas Rata-rata Skor | N-gain Interpretasi
Eksperimen | Pretest | 43,61 | 0,65 0,3 < N-| Sedang
Posttest | 79,51 gain > 0,7
Kontrol Pretest | 45,93 | 0,45 N-gain Sedang
Posttest | 70,48 <0,3

Berdasar pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan uji N-gain score menunjukkan bahwa niali rata-rata
N-gain score untuk kelas eksperimen sebesar 0,65 yang artinya
termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan nilai rata-rata N-
gain score kelas kontrol sebesar 0,45 yang artinya juga termasuk
kategori sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol masuk dalam kategori sedang,
akan tetapi kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran SOLE hasil belajarnya lebih tinggi skor rata-rata
peningkatannya jika dibandingkan denga kelas kontrol dengan

selisih 0,2.
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Uji Hipotesis Tes Hasil Belajar

(Independent T-test)

Independent Samples Test
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Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. | Confidenc
Sig. | Mean Error | e Interval
(2- | Differe |Differenc| ofthe
F Sig. t df |tailed)| nce e Difference
Hasil_Belajar Equal
variances 2,072 ,155| 3,767 60| ,000 ,193 ,051 ,091 ,296
assumed
Equal
variances not 3,767|58,655| ,000 ,193 ,051 ,091 ,296
assumed

Penjelasan terkait hasil uji Independent sample t-test
diketahui terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
SOLE (Self — Organised Learning Environment) terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2

Widang. Melalui hasil bukti dari tabel uji hipotesis dengan nilai

signifikansi (2-tailed) yakni 0,000 kurang dari 0,05.

Penjelasan tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa Ho ditolak,

sehingga Ha diterima dan dinyatakan bahwa:

1. Penerapan Model Pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning

Environment) Berpengaruh Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPS

siswakelas VIII SMP Neheri 2 Widang.

2. Penerapan Model Pembelajaran SOLE (Self — Organised Learning

Environment) Berpengaruh Terhadap Hasil belajar IPS siswakelas

VIII SMP Negeri 2 Widang.
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C. Temuan Peneliitian

Berdasar pada data yang didapatkan mengenai kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar pada dua kelas yaitu kelas kontrol (VIII E) dan kelas
eksperimen (VIII F). Data untuk kemampuan berpikir kritis didapatkan dari
penyebaran angket pada awal pembelajaran dan sesudah dilakukan
pembelajaran. Sedangkan pada data hasil belajar diperoleh dari hasil uji tes soal
pilihan ganda pre-test dan post-test terkait materi mobilitas sosial. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran

SOLE (Self— Organised Learning Environment) terhadap kemampuan berpikir

kritis dan hasil belajar pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 2

Widang. Untuk itu temuan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif antara model pembelajaran SOLE (Self —
Organised Learning Environment) terhadap kemampuan berpikir kritis IPS
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Widang.

2. Terdapat pengaruh positif antara model pembelajaran SOLE (Self —
Organised Learning Environment) terhadap kemampuan hasil belajar IPS

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Widang.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Penarapan Model Pembelajaran SOLE (Self — Organised

Learning Environment) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Berdasar pada penelitian yang dilakukan, dapat disajikan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII yang menggunakan model
pembelajaran SOLE pada aktivitas belajarnya lebih baik apabila dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional. Selama proses pembelajaran, guru
mendapatkan tugas untuk memberi dorongan, bimbingan, dan fasilitas yang
memadai untuk siswa belajar guna mencapai tujuan yang diinginkan.138 Salah
satu fasilitas yang dapat diberikan berupa internet untuk membantu proses
pembelajaran. Internet telah menjadi sebuah pilihan untuk menerangkan
berbagai program pembelajaran. Salah satu yang dihasilkan dari teknologi
modern yakni internet ialah sebuah cara yang memiliki potensi secara kuat
dalam pembelajaran apabila dibanding dengan teknologi lain, hal tersebut
dikarenakan dapat menerangkan gambar yang bergerak, suara, berupa teks, dan
mudah untuk disimpan, akses informasi yang mudah, serta dapat melakukan
komunikasi diwaktu yang sama.3°

Ennis memaparkan terkait berpikir kritis yakni memberi penegasan

bahwa berpikir kritis ialah berpikir secara reflektif yang memiliki fokus dengan

138 Khairunnisa D.E, “Pengaruh Model PmbelajaranConceptual Understanding Procedures (CUPs)

dengan strategi Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan pemahaman dan disposisi
matematis siswa SMA,” Skripsi (Bandung: UNPAS, 2017).

139 Promadi, Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa Arab melalui Kelas Maya
(Pekanbaru: Suska Press, 2008), hlm. 77.

113
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pola untuk mengambil sebuah keputusan terkait sesuatu yang dilakukan dan
diyakini.'¥® Sehingga penting untuk menerapkan model pembelajaran yang
lebih menitikberatkan pada peserta didik. Sehingga dapat memberi penekanan
pada peserta didik agar senantiasa berpikir kritis pada teknologi dan isu
lingkungan yang menjadi sebuah persoalan dan dilakukan pencarian solusi
yang tepat dalam menanggulangi hal tersebut.14

Peserta didik yang melakukan pembelajaran IPS dituntut dapat berpikir
secara kritis, disebabkan oleh berbagai permasalah sosial yang ditemui peserta
didik saat ini hingga masa yang akan datang harus ditanggapi denga arif dan
kritis dan melakukan pertimbangan pada setiap dimensi sosial. Selain itu, IPS
terkhusus pada jenjang SMP termasuk unik, sebab harus melakukan persiapan
dan mendidik siswa untuk meningkatkan keterampilan sosial pada saat
mengambil berbagai keputusan yang sifatnya rasional.’*2 Adanya teknologi
dapat mempermudah dalam akses fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar.
Darmawan menjelaskan bahwa melalui perkembangan teknologi dapat
menampilkan, mengolah, dan mengemas, serta memberikan informasi
pembelajaran yang dilakukan secara multimedia, visual, audio, dan
audiovisual. Sehingga mampu mengemas pengaturan dan realitas

pembelajaran agar lebih menarik dan mudah untuk diakses.143

140 R, H. Ennis, “The nature of critical thinking: An outline of critical thinking dispositions and
abilities” (University of Illinois, 2011), him. 2-4.

141 Dwita Rachmawati dan Eli Rohaeti, “Pengaruh Model Pembelajaran Sains, Teknologi, dan
Masyarakat Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Peserta Didik,” Jurnal
Pendidikan Matematika dan Sains VI, no. 1 (2018): 29-39.

142 Ni Gusti Ayu Made Sri Evariani, | Wayan Kertih, dan Iyus Akhmad Haris, “Model
Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat, Keterampilan Berpikir Kritis, Dan Prestasi Belajar
IPS,” Jurnal Pendidikan IPS Indonesia 1, no. 1 (2017): 38-46.

143 Yuliana, “Inovasi Pembelajaran Melalui Teknologi Informasi: Pengembangan Model
Pembelajaran Melalui Internet,” Jurnal Islamic Education Manajemen 4, no. 1 (2019): 120-32,
https://doi.org/10.15575/isema.v3i2.5179.
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Salah satu model pembelajaran yang menggunakan bantuan internet
yakni model pembelajaran SOLE. Proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran SOLE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar, dikarenakan mempunyai beberapa dampak positif untuk memberi
peningkatan mandiri belajar terhadap peserta didik. Selain itu, bagi tenaga
pendidik yakni mampu lebih paham secara dalam terkait yang menjadi
ketertarikan pada peserta didik. Adapun manfaat yang juga diperoleh dari
penerapan model pembelajaran SOLE yaitu, peserta didik dapat memberi
pengalaman belajar secara mandiri, mampu memberi pelatihan dalam literasi
penggunaan teknologi internet (komputer dan berbagai macam gawai, dan
dapat melatih peserta didik agar siap dalam melakukan presentasi di depan
kelas.144

Berdasar pada hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti,
memperoleh sebuah temuan yakni penerapan model pembelajaran SOLE pada
aktivitas pembelajaran IPS memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis terhadap peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui
dari skor rata-rata angket yang lebih tinggi didapatkan oleh kelas eksperimen
melalui model pembelajaran SOLE. Data dari berpikir kritis dihasilkan dari
empat indikator berpikir kritis yakni: (1) Keterampilan dalam melakukan
analisis pada asumsi yang dinyatakan, (2) Melakukan perumusan inti-inti
persoalan, (3) Keterampilan menetapkan akibat dari sebuah ketetapan yang

diputuskan, dan (4) Keterampilan dalam memperoleh pengertian, data,

144 Setyorin, “Pengaruh Model Pembelajaran Sole (Self Organized Learning Environments)
Terhadap Prestasi Belajar Berbasis HOTs (High Order Thinking Skills),” Jurnal Riset Pendidikan
Dasar 3, no. 1 (t.t.).
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berbagai teori yang menjadi solusi pada sebuah persoalan.

Berdasar pada hasil angket berpikir kritis awal peserta didik kelas
kontrol dan eksperimen mendeskripsikan bahwa tingkat kemampuan berpikir
kritis kedua kelas tersebut telah mengalami perbedaan yang begitu signifikan,
yang dapat diketahui dari persentasi berpikir kritis awal (Sebelum mendapat
perlakuan) peserta didik kelas eksperimen ialah 74% dengan skor rata-rata
32,48 dan persentase kelas kontrol ialah 66,75% dengan skor rata-rata 30,51.
Data berpikir kritis akhir yang diperoleh setelah mendapat perlakuan yakni
kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran SOLE pada aktivitas
pembelajaran dan kelas kontrol melalui model pembelajaran konvensional.
Data berpikir kritis akhir peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol juga mengalami perbedaan yang signifikan antara berpikir kritis kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Persentase berpikir kritis akhir peserta didik
kelas eksperrimen mencapai 82% dengan skor rata-rata 36,03 dan kelas kontrol
68,25% dengan skor rata-rata 30. Dengan demikian, hal tersebut menjabarkan
bahwa penerapan model pembelajaran ialah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Ditunjukkan juga pada hasil uji
Independent sample t-test melalui N-gain score ditemukan bahwa kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen cenderung lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kelas kontrol. Sehingga terdapat pengaruh positif signifikan
kemampuan berpikir kritis IPS peserta didik lebih baik melalui model
pembelajaran SOLE apabila dibanding dengan model pembelajaran
konvensional.

Berdasar pada perlakuan yang berbeda antara dua keas yaitu kelas VIII
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E sebagai kelas kontrol dan kelas VIII F sebagai kelas eksperimen dalam
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik, angket yang
diberikan sebelum dan sesudah aktivitas pembelajaran serta peserta didik yang
dilakukan pengujian bahwasanya kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen
lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol. Tingkat kemampuan berpikir kritis
berdasar pada persentase yang didapatkan dari kelas eksperimen menampilkan
bahwa terdapat peningkatan.

Hasil dari penelitian ini setara dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Dian Ratna Handayani, Bejo Apriyanto, dan Sri Astutik yakni
ditemukan adanya pengaruh secara signifikan dari penggunaan model
pembelajaran Self-Organised Learning Environment (SOLE) pada kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar dari peserta didik.*> Selain itu, dalam
pembelajaran matematis juga mengalami peningkatan setelah dilakukan
penerapan model pembelajaran SOLE.!*5Pada pembelajaran ekonomi, model
pembelajaran ini mampu memberikan pengembangan keterampilan berpikir

secara kritis pada peserta didik.4’

145 Dian Ratna Handayani, Bejo Apriyanto, dan Sri Astutik, “Pengaruh Model Pembelajaran Self-
Organised Learning Environment Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar
Geografi di SMA,” Geodika: Jurnal Kajian llmu dan Pendidikan Geografi 7, no. 1 (2023): 108—
17.

146 Niode, Zakaria, dan Resmawan, “Implementasi Model Pembelajaran Self Organized Learning
Environment untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis.”

147 Amit, Mashudi, dan Matsum, “Efektivitas Model Pembelajaran SOLE Pada Pelajaran Ekonomi
Dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik.”
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B. Pengaruh Penarapan Model Pembelajaran SOLE (Self — Organised
Learning Environment) Terhadap Hasil Belajar Siswa

Berdasar pada penelitian yang dilakukan, dijabarkan bahwa hasil belajar
IPS peserta didik kelas VIII yang menerapkan model pembelajaran SOLE pada
aktivitas pembelajaran lebih baik jika dibanding dengan model pembelajaran
konvensional.

Hasil belajar ialah deskripsi mengenai apa saja yang dapat dikerjakan,
diperoleh, dipahami, dan digali oleh peserta didik. Hasil belajar
menggambarkan kedalaman, kesulitan (secara tingkatan), dan keluasan. Hasil
belajar harus direfleksikan dengan mudah dipahami dan dapat ditinjau melalui
sistem penilaian tertentu. Indeks hasil belajar dapat dijadikan sebagai dasar
untuk melakukan penilaian kepada peserta didik untuk memperoleh kinerja dan
pembelajaran yang diinginkan. Peserta didik memiliki kesempatan dalam
menggunakan sikap, keterampilan, dan pengetahuan serta nilai-nilai yang telah
dikembangkan oleh setiap peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung dan pada saat penyelesaian tugas-tugas yang telah diberikan. Pada
proses tersebut, guru melakukan penilaian kepada peserta didik dengan melihat
seberapa besar pecapaian dari hasil belajar yang diperoleh menyesuaikan pada
indikator-indikator dari hasil belajar tersebut.*®

Perkembangan saat ini menjadikan keikutsertaan teknologi informasi
dan komunikasi dalam mengambil peran pada perkembangan untuk dunia
pendidikan. Pemberlakuan internet pada proses belajar mengajar dapat

diketahui dari mudahnya sumber informasi untuk diakses, sehingga

148 Muhammad Ropii dan Muh. Fahrurrozi, Evaluasi Hasil Belajar, ed. oleh Syukrul Hamdi
(Lombok Timur: Universitas Hamzanwadi Press, 2017), him. 27.
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mempermudah peserta didik dalam mencari informasi yang berkaitan dengan
ilmu yang dipelajari, pada pembelajaran akan berkaitan pada peningkatan hasil
belajar pada setiap siswa.l*?

Penerapan model pembelajaran SOLE mampu memberi peningkatan
pada hasil belajar disebabkan atas beberapa faktor. Model pembelajaran SOLE
menjadikan peserta didik senantiasa belajar mandiri, yakni berupa aktivitas
pembelajaran tanpa ada campur tangan pihak luar, sehingga peserta didik dapat
bertanggung jawab atas keputusan yang diambil dalam mengatasi persoalan.
Hal tersebut memicu semangat belajar peserta didik dan dapat berdampak pada
peningkatan hasil belajar. 150

Berdasar pada hasil analisis data yang dilakukan peneliti, memperoleh
penemuan yakni model pembelajaran SOLE berpengaruh secara signifikan jika
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Hal tesrebut dapat
diketahui dari hasil rata-rata perolehan post-test kelas eksperimen yang ebih
tinggi dari kelas kontrol. Nilai rata-rata dari kelas eksperimen yang mendapat
perlakuan berupa model pembelajaran SOLE ialah 79,51 dan nilai rata-rata dari
kelas kontrol ialah 70,48. Berdasar pada hasil nilai rata-rata tersebut maka
dapat dikemukakan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar. Dengan demikian, ditunjukkan bahwa model
pembelajaran SOLE terdapat pengaruh positif pada peningkatan hasil belajar.

Pada proses pembelajaran guru diharapkan dapat menerapkan model

149 Handayani, Apriyanto, dan Astutik, “Pengaruh Model Pembelajaran Self-Organised Learning
Environment Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Geografi di SMA.”

150 Rika Pristian Fitri A dkk., “Analisis Penerapan Metode Pembelajaran SOLE (Self Organized
Learning Environment) pada Materi Produksi dan Pertumbuhan Ekonomi,” Seminar Nasional
Pendidikan LPPM IKIP PGRI Bojonegoro, 2021, 128-33.
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pembelajaran yang menarik dan mampu membuat peserta didik untuk
senantiasa aktif sehingga mampu memberi dorongan perolehan hasil belajar
peserta didik menjadi lebih meningkat. Pembelajaran IPS berkaitan dengan
fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Untuk itu peserta didik harus peka
dalam menanggapi setiap fenomena-fenomena tersebut. Pemilihan dan
penerapan model pembelajaran harus menyesuaikan kebutuhan peserta didik
yang diharapkan mampu memberi peningkatan kemampuan dalam berpikir
secara kritis maupun hasil belajar.

Kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional
menghasilkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar yang cukup rendah.
Hal tersebut disebabkan kurangnya sumber informasi yang digunakan sebagai
acuan. Sebagian peserta didik cenderung tidak memperhatikan penjelasan
materi di depan kelas. Sehingga kesulitan dalam mencerna pembelajaran
dengan baik.

Berdasar pada perlakuan yang diterapkan pada kedua kelas yakni kelas
VIII E sebagai kelas kontrol dan kelas VIII F sebagai kelas eksperimen dalam
mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik, soal yang diberikan sebelum dan
sesudah aktivitas pembelajaran serta peserta didik yang dilakukan pengujian
bahwasanya hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kelas
kontrol. Tingkat hasil belajar berdasar pada rata-rata yang didapatkan dari kelas
eksperimen menampilkan bahwa terdapat peningkatan. Kelas ekperimen pada
saat pre-test memperoleh skor rata-rata sebesar 43,61 dan hasil post-test
mencapai 79,51. Selain itu dari uji Independent sample t-test melalui N-gain

score ditemukan bahwa hasil belajar kelas eksperimen cenderung lebih tinggi
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jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Maka dapat dismpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif signifikan hasil belajar IPS peserta didik dengan
menerapkan model pembelajaran SOLE lebih baik jika dibandingan dengan
model pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh adanya penelitian terdahulu
yakni Diyan Marlina dalam penelitannya bahwa mealui model pembelajaran
SOLE berbasis daring untuk meningkatkan hasil belajar IPA SD mampu
memberikan peningkatan. Selain itu, model pembelajaran SOLE dengan
berbantuan padlet mampu meningkatkan hasil belajar kelas eksperimen
dibanding  dengan  kontrol = yang  menggunakan  pembelajaran
konvensional.’®*Model pembelajaran SOLE juga dapat diaplikasikan melalui
bantuan video pembelajaran dan menunjukkan adanya peningkatan pada
penerapannya.l®?Penelitian lain juga memparkan hasil temuannya bahwa
melalui pembelajaran SOLE dapat memberikan peningkatan hasil belajar

tpadamata pelajaran IPS.153

151 Qolbiyyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Self Organized Learning Environment (SOLE)
Berbantuan Padlet Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Gerak Lurus.”
152 Wiragunawan, “Penerapan Pembelajaran SOLE Berbantuan Video Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMKN 1 Kuta Selatan.”

153 Nur Raudotul Zanah, “Pengaruh Model Pembelajaran Self Organized Learning Environments
(SOLE) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di MTsN 1 Cirebon.”



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Penerapan model pembelajaran Self-Organised Learning Environment
(SOLE) pada pembelajaran IPS berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dari skor berpikir kritis pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Sehingga melalui model
pembelajaran ini dapat memecahkan persoalan-persoalan yang diberikan
dengan baik.

2. Penerapan model pembelajaran Self-Organised Learning Environment
(SOLE) pada pembelajaran IPS berpengaruh positif terhadap hasil belajar
peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dari rata-rata nilai yang diperoleh
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Peserta didik cenderung
dapat menjawab soal-soal dengan tepat dan mudah.

B. Saran

1. Saran Praktis

a. Model pembelajaran Self-Organised Learning Environment (SOLE)
dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat
diterapkan oleh tenaga pendidik guna menambah pemahaman peserta
didik terkait persoalan yang dibahas.

b. Model pembelajaran Self-Organised Learning Environment (SOLE)
mampu memberikan kemandirian belajar terhadap peserta didik

sehingga mempermudah untuk mengerjakan tugas yang diberkan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

a.

Terkait penelitian ini dapat dilanjutkan guna memperbaiki pelaksanaan
penelitian yang telah dilakukan dan agar lebih maksimal penerapannya.
Dalam pelaksanaan penelitian ini sebaiknya mampu memberikan
alternatif dalam mengendalikan kelas agar kondusif dan peserta didik
tidak mengakses sesuatu di luar materi pembelajaran.

Dalam menilai tingkat kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan

melalui lembar observasi dan berupa soal kasus.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Absensi Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Absensi Siswa
SMP Negeri 2 Widang
Tahun Ajaran 2023/2024
Kelas : VIII E (Kontrol)

No Nama

1 | ABDUL AZIS

ADIES DWI PRASETYA

AHMAD BIMA DAMARIZ

ALDI SETIAWAN

ANANDA PUTRA PRATAMA

DAVIANO ZENITH

2
3
4
5 ANANDA FIDIN FIRIZKY
6
7
8

DESI SYAVA ANDINI

9 | FARA DEON MADA ERLANG

10 | FIRDA KHALIFA NURILLAH

11 | GIOVANI OKA KURNIAWAN

12 | JELITA SRI APRILIA

13 | JENI NAJWA PUTRI

14 | JIHAN ARINA FARDANI

15 | KHAIRUNISA SALSABILA PUTRI

16 | MASFUFA 1ZZA ADIBAH

17 | MOCH.AL NABAWI DWI

18 | MOCHAMMAD WISNU DARMA

19 | MOH. ZERDA YUSUF

20 | MUTIA NURUL QULBULATHIFA

21 | NENA CAHYA MULAN

22 | NISRINA AMBAR FIRDAUS

23 | PRITA HAPSARI ANINDHITA

24 | PUTRA NUR SASONGKO

25 | RAMA DANANG PUTRA

26 | RELAWATI

27 | RIDHO MAULANA RAMADHAN

28 | RIZKY ADITYA SAPUTRA

29 | SALWA NAILATUL MUNA

30 | VIKO ALVIANTA

31 | YUSUF ELYG SHABETE

I_I_UI_I_'Ul_l_'UU'U'UI_I_I_'U'U'U'U'UI_UI_'UI_I_I_I_I_I_I_%
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Absensi Siswa
SMP Negeri 2 Widang
Tahun Ajaran 2023/2024
Kelas : VIII F (Eksperimen)

No Nama

[

ADINDA AINFENIA ZASKIA

AHMAD DARUS SALAM

AHMAD NAZRIL IBRAHIM

AHMAD ZAINUL NADHIF

AIRIN APRILIYA ISTIQOMA

ALDI NURHIDAYATULLOH

AMELIA KHOLIFATUS

ANDIKA ARYA PUTRA

OO N (OB |W|IN

ANGEL NOVITA PUTRI

10 | ARYA WIRA RIZKY

11 | BAYU DWI PRASTIYO

12 | CHINTYA INDAHSARI

13 | DIMAS GILANG ANGGARA

14 | ENI ANGGRAENI

15 | GEBRIL KURNIA SAPUTRA

16 | HARLINA ARTA IRWANA

17 | IFTIRUL AZIZ

18 | MOCHAMAD HABIB NUR ALVI

19 | MOH. RIFKY ABIYANSYAH

20 | MUHAMMAD HAIKAL APRILIO

21 | MUHAMMAD ZAINAL ABIDIN

22 | NAILA SYIFA ZAIDA

23 | NISA AMELIA

24 | NOVAN CAHYO WAHYU

25 | NUR KHOLISSA RAMADHANI

26 | NURUL FEBRIANA

27 | RADITYA DWI AFFANDY

28 | REVANO SUBASTIAN BUDI

29 | RISQINA NIVA AULIA

30 | SANDINATA ARYA SANTOSO

31 | VIDDYA CHOLIFATUS
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Lampiran 2 Daftar Perolehan Skor Berpikir Kritis Awal Siswa

Daftar Skor Berpikir Kritis Awal

Kelas VIII E (Kontrol)

No Nama Skor Berpikir
Kritis Awal
1 | ABDUL AZIS 29
2 | ADIES DWI PRASETYA 28
3 | AHMAD BIMA DAMARIZ 32
4 | ALDI SETIAWAN 37
5 | ANANDA FIDIN FIRIZKY 31
6 | ANANDA PUTRA PRATAMA 27
7 | DAVIANO ZENITH 31
8 | DESI SYAVA ANDINI 33
9 | FARA DEON MADA ERLANG 38
10 | FIRDA KHALIFA NURILLAH 31
11 | GIOVANI OKA KURNIAWAN 28
12 | JELITA SRI APRILIA 33
13 | JENI NAJWA PUTRI 29
14 | JIHAN ARINA FARDANI 33
15 | KHAIRUNISA SALSABILA PUTRI 31
16 | MASFUFA 1ZZA ADIBAH 28
17 | MOCH.AL NABAWI DWI 31
18 | MOCHAMMAD WISNU DARMA 36
19 | MOH. ZERDA YUSUF 31
20 | MUTIA NURUL QULBULATHIFA 29
21 | NENA CAHYA MULAN 28
22 | NISRINA AMBAR FIRDAUS 28
23 | PRITAHAPSARI ANINDHITA 29
24 | PUTRA NUR SASONGKO 31
25 | RAMA DANANG PUTRA 29
26 | RELAWATI 35
27 | RIDHO MAULANA RAMADHAN 30
28 | RIZKY ADITYA SAPUTRA 25
29 | SALWA NAILATUL MUNA 29
30 | VIKO ALVIANTA 31
31 | YUSUFELYG SHABETE 25
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Daftar Skor Berpikir Kritis Awal

Kelas VIII F (Eksperimen)

No Nama Skor Berpikir
Kritis Awal
1 | ADINDA AINFENIA ZASKIA 35
2 | AHMAD DARUS SALAM 27
3 | AHMAD NAZRIL IBRAHIM 37
4 | AHMAD ZAINUL NADHIF 38
5 | AIRIN APRILIYA ISTIQOMA 33
6 | ALDI NURHIDAYATULLOH 25
7 | AMELIA KHOLIFATUS 27
8 | ANDIKA ARYA PUTRA 26
9 | ANGEL NOVITA PUTRI 31
10 | ARYAWIRA RIZKY 28
11 | BAYU DWI PRASTIYO 33
12 | CHINTYA INDAHSARI 32
13 | DIMAS GILANG ANGGARA 33
14 | ENI ANGGRAENI 32
15 | GEBRIL KURNIA SAPUTRA 27
16 | HARLINA ARTA IRWANA 37
17 | IFTIRUL AZIZ 36
18 | MOCHAMAD HABIB NUR ALVI 38
19 | MOH. RIFKY ABIYANSYAH 36
20 | MUHAMMAD HAIKAL APRILIO 36
21 | MUHAMMAD ZAINAL ABIDIN 29
22 | NAILA SYIFA ZAIDA 31
23 | NISA AMELIA 40
24 | NOVAN CAHYO WAHYU 33
25 | NUR KHOLISSA RAMADHANI 33
26 | NURUL FEBRIANA 37
27 | RADITYA DWI AFFANDY 29
28 | REVANO SUBASTIAN BUDI 32
29 | RISQINA NIVA AULIA 37
30 | SANDINATA ARYA SANTOSO 29
31 | VIDDYA CHOLIFATUS 30
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Lampiran 3 Daftar Nilai Pre-test Siswa
Daftar Nilai Pre-test Siswa
Kelas E (Kontrol)

No Nama Nilai
1 | ABDUL AZIS 20
2 | ADIES DWI PRASETYA 47
3 | AHMAD BIMA DAMARIZ 53
4 | ALDI SETIAWAN 40
5 | ANANDA FIDIN FIRIZKY 47
6 | ANANDA PUTRA PRATAMA 33
7 | DAVIANO ZENITH 40
8 | DESI SYAVA ANDINI 40
9 | FARA DEON MADA ERLANG 53
10 | FIRDA KHALIFA NURILLAH 47
11 | GIOVANI OKA KURNIAWAN 53
12 | JELITA SRI APRILIA 33
13 | JENI NAJWA PUTRI 53
14 | JIHAN ARINA FARDANI 67
15 | KHAIRUNISA SALSABILA PUTRI 80
16 | MASFUFA 1ZZA ADIBAH 80
17 | MOCH.AL NABAWI DWI 20
18 | MOCHAMMAD WISNU DARMA 60
19 | MOH. ZERDA YUSUF 20
20 | MUTIA NURUL QULBULATHIFA 53
21 | NENA CAHYA MULAN 67
22 | NISRINA AMBAR FIRDAUS 67
23 | PRITAHAPSARI ANINDHITA 53
24 | PUTRA NUR SASONGKO 33
25 | RAMA DANANG PUTRA 33
26 | RELAWATI 47
27 | RIDHO MAULANA RAMADHAN 53
28 | RIZKY ADITYA SAPUTRA 13
29 | SALWA NAILATUL MUNA 53
30 | VIKO ALVIANTA 33
31 | YUSUF ELYG SHABETE 33
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Daftar Nilai Pre-test Siswa
Kelas VIII F (Eksperimen)

No Nama Nilai
1 | ADINDA AINFENIA ZASKIA 27
2 | AHMAD DARUS SALAM 47
3 | AHMAD NAZRIL IBRAHIM 80
4 | AHMAD ZAINUL NADHIF 40
5 | AIRIN APRILIYA ISTIQOMA 33
6 | ALDI NURHIDAYATULLOH 33
7 | AMELIA KHOLIFATUS 13
8 | ANDIKA ARYA PUTRA 40
9 | ANGEL NOVITA PUTRI 27
10 | ARYA WIRA RIZKY 47
11 | BAYU DWI PRASTIYO 53
12 | CHINTYA INDAHSARI 53
13 | DIMAS GILANG ANGGARA 40
14 | ENI ANGGRAENI 47
15 | GEBRIL KURNIA SAPUTRA 73
16 | HARLINA ARTA IRWANA 33
17 | IFTIRUL AZIZ 47
18 | MOCHAMAD HABIB NUR ALVI 80
19 | MOH. RIFKY ABIYANSYAH 40
20 | MUHAMMAD HAIKAL APRILIO 47
21 | MUHAMMAD ZAINAL ABIDIN 67
22 | NAILA SYIFA ZAIDA 13
23 | NISA AMELIA 20
24 | NOVAN CAHYO WAHYU 40
25 | NUR KHOLISSA RAMADHANI 33
26 | NURUL FEBRIANA 53
27 | RADITYA DWI AFFANDY 47
28 | REVANO SUBASTIAN BUDI 53
29 | RISQINA NIVA AULIA 53
30 | SANDINATA ARYA SANTOSO 40
31 | VIDDYA CHOLIFATUS 33
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Lampiran 4 RPP Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Widang
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas : VIII/ Ganjil
Tema : Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Kehidupan Sosial dan Kebangsaan
Materi Pokok : Mobilitas Sosial
Alokasi Waktu : 4 X 40 menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI 3 Mengetahui dan mampu mengimplementasikan pengetahuan (secara fakta, memiliki konsep,
dan terstruktur) berdasar pada rasa ingin tahunya terkait ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian yang tampak pada panca indera.

KI 4 Mengelola, melakukan penyajian, dan penalaran pada ranah konkret (membuat,
memodifikasi, mengurai, merangkai, dan menggunakan) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

KD 3.2 Melakukan analisis pengaruh interaksi sosial dalam ruang yang berlainan pada kehidupan

secara sosial dan budaya serta pengembangan kehidupan kebangsaan

KD 4.2 Melakukan penyajian hasil dari analisis terkait pengaruh interaksi sosial dalam ruang yang

berlainan pada kehidupan secara sosial dan budaya serta pengembangan kehidupan
kebangsaan
C. Tujuan Pembelajaran
# Pertemuan 1
3.2.1 Mendeskripsikan definisi dari mobilitas sosial dan mampu membedakan bentuk-bentuk
mobilitas sosial beserta contohnya
3.2.2 Menganalisis faktor-faktor pendorong mobilitas sosial dan mampu menyebutan
contohnya
4.2.1 Memaparkan hasil diskusi terkait materi definisi dari mobilitas sosial dan mampu
membedakan bentuk-bentuk mobilitas sosial beserta contohnya
4.2.2  Memaparkan hasil diskusi terkait materi faktor-faktor pendorong mobilitas sosial dan
mampu menyebutan contohnya

» Pertemuan 2

3.2.3 Menganalisis faktor-faktor penghambat mobilitas sosial dan mampu menyebutkan
contohnya

3.2.4 Menganalisis saluran-saluran mobilitas sosial dan mampu menyebutan contohnya

4.2.3  Memaparkan hasil diskusi terkait materi faktor-faktor penghambat mobilitas sosial dan
mampu menyebutkan contohnya

4.2.4 Memaparkan hasil diskusi terkait materi saluran-saluran mobilitas sosial dan mampu
menyebutan contohnya

» Pertemuan 3

3.2.5 Menganalisis dampak positif mobilitas sosial dan mampu menyebutkan contohnya

3.2.6 Menganalisis dampak negatif mobilitas sosial dan mampu menyebutan  contohnya

4.2.5 Memaparkan hasil diskusi terkait materi dampak positif mobilitas sosial dan mampu
menyebutkan contohnya
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4.2.5 Memaparkan hasil diskusi terkait materi dampak negatif mobilitas sosial dan mampu
menyebutan contohnya
D. Materi Pembelajaran
1. Definisi mobilitas sosial dan contohnya secara umum
2. Bentuk-bentuk mobiltas sosial
3. Faktor penghambat dan pendorong mobilitas sosial
4. Saluran-saluran mobilitas sosial
5. Dampak positif dan negatif mobilitas sosial
E. Pendekatan/model/metode
1. Pendekatan : Saintifik

2. Model
3. Metode

: Pembelajaran konvensional (Ceramah)
: Diskusi, penugasan, tanya jawab

F. Sumber Belajar
Buku IPS kelas 8, Modul IPS kelas 8, papan tulis

Pertemuan 1 (2 JP)

Sintak Model
Pembelajaran

Aktivitas Pembelejaran

Waktu

Pendahuluan

» Guru dan peserta didik menyampaikan salam dan berdoa

» Guru memberikan motivasi tethadap peserta didik

» Guru menanyakan materi terkait mobilitas sosial, misalnya apa yang
diketahui siswa mengenai mobilitas dan bagaimana contohnya pada
kehidupan sehari-hari

» Peserta didik memperoleh informasi terkait tema dan tujuan
pembelajaran

Stimulation

Kegiatan Inti

Peserta didik diberikan motivasi atau stimulus untuk memusatkan
perhatian pada sub materi dengan cara memperhatikan gambar yang ada
pada modul masing-masing terkait mobilitas sosial

Problem
Statement

» Peserta didik diminta untuk membentuk sebuah kelompok
» Peserta didik diminta untuk membaca materi terkait mobilitas sosial
» Peserta didik melakukan diskusi dengan kelompok masing-masing
dan merumuskan pertanyaan berdasarkan hasil temuan pada buku
dan modul yang berkenaan dengan gambar, materi bacaan, maupun
pertanyaan bersfat substantif yang memiliki kaitan terhadap materi
seperti :
1. Jelaskan definisi mobilitas sosial dan sebutkan contohnya pada
kehidupan sehari-hari !
2. Jelaskan masing-masing bentuk-bentuk mobilitas sosial dan
identifikasi setiap contoh yang berkaitan !
3. Jelaskan faktor pendorong mobilitas sosial dan identifikasi
setiap contoh yang berkaitan !
» Peserta didik mendiskusikan jawaban setiap pertanyaan dengan
kelompoknya masing-masing

Data
collection

a) Melalui  diskusi, peserta didik diminta mengumpulkan
informasi/data yang dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan yang
telah dirumuskan melalui sumber belajar yakni modul IPS

b) Peserta didik menuliskan setiap jawaban pada kertas masing-masing

¢) Guru membimbing peserta didik untuk memperoleh informasi yang
tepat
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Verification

a) Peserta didik dalam kelompok diminta melakukan presentasi hasil
pengerjaannya

b) Kelompok lain diminta memberikan tanggapan dari hasil informasi
yang telah dikumpulkan

¢) Guru dan peserta didik menyimpulkan bersama terkait pertanyaan
dan jawaban

Penutup

» Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran
mengenai penugasan materi dan pembelajaran yang telah dilakukan

» Guru memberikan pesan moral

» Guru menyampaikan garis besar terkait materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya

» Guru menyampaikan salam penutup dan berdoa

Pertemuan 2 (2 JP)

Sintak Model
Pembelajaran

Aktivitas Pembelejaran

Waktu

Pendahuluan

» Guru dan peserta didik menyampaikan salam dan berdoa

» Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik

» Peserta didik memperoleh informasi terkait tema dan tujuan
pembelajaran

» Guru menanyakan materi terkait mobilitas sosial yang telah dibahas
pada materi sebelumnya yakni terkait definisi mobilitas sosial,
bentuk-bentuk mobilitas sosial, dan faktor pendorongnya beserta
contohnya

Stimulation

Kegiatan Inti

Peserta didik diberikan motivasi atau stimulus untuk memusatkan
perhatian pada sub materi dengan cara memperhatikan gambar yang ada
pada modul masing-masing terkait mobilitas sosial

Problem
Statement

» Peserta didik diminta untuk membentuk sebuah kelompok
» Peserta didik diminta untuk membaca materi terkait mobilitas sosial
» Peserta didik melakukan diskusi dengan kelompok masing-masing
dan merumuskan pertanyaan berdasarkan hasil temuan pada buku
dan modul yang berkenaan dengan gambar, materi bacaan, maupun
pertanyaan bersfat substantif yang memiliki kaitan terhadap materi
seperti :
1. Jelaskan faktor penghambat mobilitas sosial dan identifikasi
setiap contoh yang berkaitan !
2. Jelaskan saluran-saluran mobilitas sosial dan identifikasi setiap
contoh yang berkaitan !
» Peserta didik mendiskusikan jawaban setiap pertanyaan dengan
kelompoknya masing-masing

Data
collection

d) Melalui  diskusi, peserta didik diminta mengumpulkan
informasi/data yang dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan yang
telah dirumuskan melalui sumber belajar yakni modul IPS

e) Peserta didik menuliskan setiap jawaban pada kertas masing-masing

f) Guru membimbing peserta didik untuk memperoleh informasi yang
tepat

Verification

a) Peserta didik dalam kelompok diminta melakukan presentasi hasil
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3. Guru dan peserta didik menyimpulkan bersama terkait pertanyaan
dan jawaban

Penutup

» Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran
mengenai penugasan materi dan pembelajaran yang telah dilakukan

» Guru memberikan pesan moral

» Guru menyampaikan garis besar terkait materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya

» Guru menyampaikan salam penutup dan berdoa

Pertemuan 3 (2 JP)

Sintak Model
Pembelajaran

Aktivitas Pembelejaran

‘Waktu

Pendahuluan

» Guru dan peserta didik menyampaikan salam dan berdoa

» Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik

» Peserta didik memperoleh informasi terkait tema dan tujuan
pembelajaran

» Guru menanyakan materi terkait mobilitas sosial yang telah dibahas
pada materi sebelumnya yakni terkait faktor penghambat dan
saluran-saluran mobilitas sosial

Stimulation

Kegiatan Inti

Peserta didik diberikan motivasi atau stimulus untuk memusatkan
perhatian pada sub materi dengan cara memperhatikan gambar yang ada
pada modul masing-masing terkait mobilitas sosial

Problem
Statement

» Peserta didik diminta untuk membentuk sebuah kelompok
» Peserta didik diminta untuk membaca materi terkait mobilitas sosial
» Peserta didik melakukan diskusi dengan kelompok masing-masing
dan merumuskan pertanyaan berdasarkan hasil temuan pada buku
dan modul yang berkenaan dengan gambar, materi bacaan, maupun
pertanyaan bersfat substantif yang memiliki kaitan terhadap materi
seperti :
1. Jelaskan dampak positif mobilitas sosial dan identifikasi setiap
contoh yang berkaitan !
2. Jelaskan dampak negatif mobilitas sosial dan identifikasi setiap
contoh yang berkaitan !
» Peserta didik mendiskusikan jawaban setiap pertanyaan dengan
kelompoknya masing-masing

Data
collection

a) Melalui diskusi, peserta didik diminta mengumpulkan
informasi/data yang dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan yang
telah dirumuskan melalui sumber belajar yakni modul IPS

b) Peserta didik menuliskan setiap jawaban pada kertas masing-masing

¢) Guru membimbing peserta didik untuk memperoleh informasi yang
tepat

Verification

a) Peserta didik dalam kelompok diminta melakukan presentasi hasil
pengerjaannya

b) Kelompok lain diminta memberikan tanggapan dari hasil informasi
yang telah dikumpulkan

¢) Guru dan peserta didik menyimpulkan bersama terkait pertanyaan
dan jawaban

Penutup

» Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran
mengenai penugasan materi dan pembelajaran yang telah dilakukan
» Guru memberikan pesan moral
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» Guru menyampaikan garis besar terkait materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya
» Guru menyampaikan salam penutup dan berdoa

G. Penilaian

1. Penilaian Pengetahuan : Tes kuesioner terkait berpikir kritis
Tes soal pilihan ganda terkait hasil belajar
2. Penilaian Keterampilan : Non tes yakni berupa observasi terkait diskusi dan

presentasi kelompok pada materi mobilitas sosial

Tuban,
Mengetahui
Kepala SMP Negeri 2 Widang Guru Mata Pelajaran
Drs. MARJANL M.Pd ETTY APRILYANTI S.Pd
NIP. 196610101998021002 NIP. 197104142008012021
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Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas

Tema

Materi Pokok
Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

: SMP Negeri 2 Widang

: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

: VIII / Ganjil

: Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Kehidupan Sosial dan
Kebangsaan

: Mobilitas Sosial

: 4 X 40 menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI 3 Mengetahui dan mampu mengimplementasikan pengetahuan (secara fakta, memiliki
konsep, dan terstruktur) berdasar pada rasa ingin tahunya terkait ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian yang tampak pada panca
indera.

KI 4 Mengelola, melakukan penyajian, dan penalaran pada ranah konkret (membuat,
memodifikasi, mengurai, merangkai, dan menggunakan) danranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar

KD 3.2 Melakukan analisis pengaruh interaksi sosial dalam ruang yang berlainan pada

kehidupan secara sosial dan budaya serta pengembangan kehidupan kebangsaan

KD 4.2 Melakukan penyajian hasil dari analisis terkait pengaruh interaksi sosial dalam

ruang yang berlainan pada kehidupan secara sosial dan budaya serta
pengembangan kehidupan kebangsaan

Tujuan Pembelajaran

»> Pertemuan 1

3.2.1 Mendeskripsikan definisi dari mobilitas sosial dan mampu membedakan
bentuk-bentuk mobilitas sosial beserta contohnya

3.2.2 Menganalisis faktor-faktor pendorong mobilitas sosial dan mampu menyebutan
contohnya

4.2.1 Memaparkan hasil diskusi terkait materi definisi dari mobilitas sosial dan
mampu membedakan bentuk-bentuk mobilitas sosial beserta contohnya

4.2.2 Memaparkan hasil diskusi terkait materi faktor-faktor pendorong mobilitas
sosial dan mampu menyebutan contohnya

» Pertemuan 2

3.2.3 Menganalisis faktor-faktor penghambat mobilitas sosial dan mampu
menyebutkan contohnya

3.2.4 Menganalisis saluran-saluran mobilitas sosial dan mampu menyebutan
contohnya

4.2.3 Memaparkan hasil diskusi terkait materi faktor-faktor penghambat mobilitas
sosial dan mampu menyebutkan contohnya
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424

Memaparkan hasil diskusi terkait materi saluran-saluran mobilitas sosial dan
mampu menyebutan contohnya

» Pertemuan 3

3.2:5

3.2.6

4.2.5

4.2.6

Menganalisis dampak positif mobilitas sosial dan mampu menyebutkan
contohnya

Menganalisis dampak negatif mobilitas sosial dan mampu menyebutan
contohnya

Memaparkan hasil diskusi terkait materi dampak positif mobilitas sosial dan
mampu menyebutkan contohnya

Memaparkan hasil diskusi terkait materi dampak negatif mobilitas sosial dan
mampu menyebutan contohnya

D. Materi Pembelajaran
1. Definisi mobilitas sosial dan contohnya secara umum
2. Bentuk-bentuk mobiltas sosial
3. Faktor penghambat dan pendorong mobilitas sosial
4. Saluran-saluran mobilitas sosial
5. Dampak positif dan negatif mobilitas sosial

E. Pendekatan/model/metode
a. Pendekatan : Saintifik

b. Model

: Self-Organised Learning Environment

c. Metode : Diskusi, penugasan, tanya jawab
F. Sumber Belajar
Handphone, internet, Buku pegangan IPS, Papan tulis

Pertemuan 1 (2 JP)

Sintak Model Aktivitas Pembelejaran Waktu
Pembelajaran

Pendahuluan

» Guru dan peserta didik menyampaikan salam dan berdoa

» Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik

» Guru menanyakan materi terkait mobilitas sosial, misalnya
apa yang diketahui siswa mengenai mobilitas dan bagaimana
contohnya pada kehidupan sehari-hari

» Peserta didik memperoleh informasi terkait tema dan tujuan
pembelajaran

Stimulation

Kegiatan Inti

Peserta didik diberikan motivasi atau stimulus untuk memusatkan
perhatian pada sub materi dengan cara memperhatikan gambar
yang ada pada materi yang pada Google Classroom masing-
masing terkait mobilitas sosial

Big question

» Peserta didik diminta untuk membentuk sebuah kelompok

» Peserta didik diminta untuk membaca materi terkait mobilitas
sosial

» Peserta didik melakukan diskusi dengan kelompok masing-
masing dan merumuskan pertanyaan berdasarkan hasil
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temuan pada video animasi melalui platform Youtube, materi

pada google classroom, dan Internet searching yang

berkenaan dengan gambar, video ilustrasi, materi, maupun

pertanyaan bersifat substantif yang memiliki kaitan terhadap

materi seperti :

1. Jelaskan definisi mobilitas sosial dan sebutkan
contohnya pada kehidupan sehari-hari !

2. Jelaskan masing-masing bentuk-bentuk mobilitas sosial
dan identifikasi setiap contoh yang berkaitan !

3. Jelaskan faktor pendorong mobilitas sosial dan
identifikasi setiap contoh yang berkaitan !

» Peserta didik mendiskusikan jawaban setiap pertanyaan
dengan kelompoknya masing-masing

Investigation

a) Melalui diskusi, peserta didik diminta mengumpulkan
informasi/data yang dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan
yang telah dirumuskan melalui sumber belajar yakni materi
yang telah disiapkan pada Google Classroom, video
pembelajaran melalui Youtube, dan Internet searching seputar
materi.

b) Peserta didik menuliskan setiap jawaban pada kertas masing-
masing

¢) Guru mengawasi peserta didik dalam memperoleh informasi
yang tepat

Review or
Evaluation

a) Peserta didik dalam kelompok diminta melakukan presentasi
hasil pengerjaannya

b) Kelompok lain diminta memberikan tanggapan dari hasil
informasi yang telah dikumpulkan

c¢) Peserta didik menyimpulkan materi terkait pertanyaan dan
jawaban

Penutup

» Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran mengenai penugasan materi dan pembelajaran
yang telah dilakukan

» Guru memberikan pesan moral

» Guru menyampaikan garis besar terkait materi yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya

» Guru menyampaikan salam penutup dan berdoa

Pertemuan 2 (2 JP)

Sintak Model
Pembelajaran

Aktivitas Pembelejaran

Waktu

Pendahuluan

» Guru dan peserta didik menyampaikan salam dan berdoa

» Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik

» Peserta didik memperoleh informasi terkait tema dan tujuan
pembelajaran

» Guru menanyakan materi terkait mobilitas sosial yang telah
dibahas pada materi sebelumnya yakni terkait definisi
mobilitas sosial, bentuk-bentuk mobilitas sosial, dan faktor
pendorongnya beserta contohnya
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Stimulation

Kegiatan Inti

Peserta didik diberikan motivasi atau stimulus untuk memusatkan
perhatian pada sub materi dengan cara memperhatikan gambar
yang ada pada materi yang pada Google Classroom masing-
masing terkait mobilitas sosial

Big question

» Peserta didik diminta untuk membentuk sebuah kelompok
» Peserta didik diminta untuk membaca materi terkait mobilitas
sosial
» Peserta didik melakukan diskusi dengan kelompok masing-
masing dan merumuskan pertanyaan berdasarkan hasil
temuan pada video animasi melalui platform Youtube, materi
pada google classroom, dan Internet searching yang
berkenaan dengan gambar, video ilustrasi, materi, maupun
pertanyaan bersifat substantif yang memiliki kaitan terhadap
materi seperti :
1. Jelaskan faktor penghambat mobilitas sosial dan
identifikasi setiap contoh yang berkaitan !
2. Jelaskan saluran-saluran mobilitas sosial dan identifikasi
setiap contoh yang berkaitan !
» Peserta didik mendiskusikan jawaban setiap pertanyaan
dengan kelompoknya masing-masing

Investigation

a) Melalui diskusi, peserta didik diminta mengumpulkan
informasi/data yang dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan
yang telah dirumuskan melalui sumber belajar yakni materi
yang telah disiapkan pada Google Classroom, video
pembelajaran melalui Youtube, dan Internet searching
seputar materi.

b) Peserta didik menuliskan setiap jawaban pada kertas masing-
masing

¢) Guru membimbing peserta didik untuk memperoleh
informasi yang tepat

Review or
Evaluation

a) Peserta didik dalam kelompok diminta melakukan presentasi
hasil pengerjaannya

b) Kelompok lain diminta memberikan tanggapan dari hasil
informasi yang telah dikumpulkan

3. Peserta didik menyimpulkan materi terkait pertanyaan dan
jawaban

Penutup

» Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran mengenai penugasan materi dan pembelajaran
yang telah dilakukan

» Guru memberikan pesan moral

» Guru menyampaikan garis besar terkait materi yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya

» Guru menyampaikan salam penutup dan berdoa
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Pertemuan 3 (2 JP)

Sintak Model
Pembelajaran

Aktivitas Pembelejaran

Waktu

Pendahuluan

» Guru dan peserta didik menyampaikan salam dan berdoa

» Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik

» Peserta didik memperoleh informasi terkait tema dan tujuan
pembelajaran

» Guru menanyakan materi terkait mobilitas sosial yang telah
dibahas pada materi sebelumnya yakni terkait faktor
penghambat dan saluran-saluran mobilitas sosial

Stimulation

Kegiatan Inti

Peserta didik diberikan motivasi atau stimulus untuk memusatkan
perhatian pada sub materi dengan cara memperhatikan gambar
yang ada pada materi yang pada Google Classroom masing-
masing terkait mobilitas sosial

Big question

» Peserta didik diminta untuk membentuk sebuah kelompok
» Peserta didik diminta untuk membaca materi terkait mobilitas
sosial
» Peserta didik melakukan diskusi dengan kelompok masing-
masing dan merumuskan pertanyaan berdasarkan hasil
temuan pada video animasi melalui platform Youtube, materi
pada google classroom, dan Internet searching yang
berkenaan dengan gambar, video ilustrasi, materi, maupun
pertanyaan bersifat substantif yang memiliki kaitan terhadap
materi seperti :
1. Jelaskan dampak positif mobilitas sosial dan identifikasi
setiap contoh yang berkaitan !
2. Jelaskan dampak negatif mobilitas sosial dan identifikasi
setiap contoh yang berkaitan !
» Peserta didik mendiskusikan jawaban setiap pertanyaan
dengan kelompoknya masing-masing

Investigation

a) Melalui diskusi, peserta didik diminta mengumpulkan
informasi/data yang dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan
yang telah dirumuskan melalui sumber belajar yakni materi
yang telah disiapkan pada Google Classroom, video
pembelajaran melalui Youtube, dan Internet searching
seputar materi.

b) Peserta didik menuliskan setiap jawaban pada kertas masing-
masing

¢) Guru mengawas peserta didik untuk memperoleh informasi
yang tepat

Review or
Evaluation

a) Peserta didik dalam kelompok diminta melakukan presentasi
hasil pengerjaannya

b) Kelompok lain diminta memberikan tanggapan dari hasil
informasi yang telah dikumpulkan

c) Peserta didik menyimpulkan materi terkait pertanyaan dan
jawaban
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Penutup
» Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran mengenai penugasan materi dan pembelajaran
yang telah dilakukan
» Guru memberikan pesan moral
» Guru menyampaikan garis besar terkait materi yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya
» Guru menyampaikan salam penutup dan berdoa

d) Penilaian

1. Penilaian Pengetahuan : Tes kuesioner terkait berpikir kritis
Tes soal pilihan ganda terkait hasil belajar
2. Penilaian Keterampilan : Non tes yakni berupa observasi terkait diskusi dan

presentasi kelompok pada materi mobilitas sosial

Tuban,
Mengetahui
Kepala SMP Negeri 2 Widang Guru Mata Pelajaran
Drs. MARJANI, M.Pd ETTY APRILYANTI, S.Pd

NIP. 196610101998021002
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Lampiran 5 Angket Berpikir Kritis

Angket Penelitian

Pengaruh Model Pembelajaran Self — Organised Learning Environment Tehadap

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial

A. Petunjuk Pengisian

1.
2.
3.

Mengisi data pada form yang telah disediakan
Baca secara cermat pernyataan-pernyataan pada tabel yang disajikan.
Isi jawaban menggunakan tanda (V) pada kolom yang tersedia
berdasarkan keterangan sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju (1) S :Setuju (3)

TS : Tidak Setuju (2) SS : Sangat Setuju (4)

Responden dimohon mengisi jawaban dengan sebenar-benarnya.

B. ldentitas Siswa

Nama T

Kelas et e ettt eeeeeeeeteeea—aaeeeeeeteeer—aaaeaaereennnan
NO. UTUE ADSEN & e e e e
Jenis Kelamin ettt eeeeeeeeeett—eeeeeetteeetaaateeeeeteeeraareaaereeennnns

C. Kuesioner

Kemampuan Berpikir Kritis

No.

Pernyataan Jawaban
STS | TS S SS

Saya akif memberikan banyak pertanyaan

pada saat pembelajaran IPS

Saya memiliki kemampuan dalam

merumuskan sebuah permasalahan
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Saya memiliki beragam pendapat terkait
persoalan atau masalah yang diberikan oleh

guru terkait materi IPS

4. Saya memberikan jawaban berdasarkan pada
sumber dan teori-teori yang ada

5. Saya merasa lebih mudah dalam mengungkap
ide atau gagasan yang saya punya

6. Saya memiliki berbagai jenis pandangan pada
permasalahan yang muncul

7. Saya memiliki berbagai pandangan pada
kasus atau permasalahan yang diberikan oleh
guru

8. Saya menjawab pertanyaan yang dilengkapi
dengan keterangan yang mendukung

9. Saya termasuk orang yang pandai dalam
beropini pada suatu persoalan

10. | Saya mengerjakan soal yang diberikan
menggunakan cara saya sendiri

11. | Saya menjawab pertanyaa  dengan

menyertakan data-data yang membantu
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Lampiran 6 Soal Pre-test dan Post-test

SOAL Pretest-Post-test

Terdapat beberapa cara untuk
bisa menjadi direktur. Salah satu
cara yang dapat dilakukan ialah
merintis karier dari karyawan
biasa, melaksanankan tugas dan
tanggung jawab sebaik mungkin
sehingga mendapatkan promosi
dan prestasi, hingga akhirnya
menduduki posisi direktur. Kasus
tersebut  merupakan  bentuk
definisi dari ...

a. Interaksi sosial

b. Sosialisasi

c. Mobilitas sosial

d. Status sosial

Pak Yohan ialah seorang guru di
salah satu sekolah di provinsi
NTT. Pak Yohan, selama
menjadi guru IPS  mampu
melaksanakan tugas dengan baik.
Tidak hanya dalam hal mengajar,
tetapi juga persoalan administrasi
dilakukan dengan penuh
tanggung jawab. Setiap aktivitas
sekolah yang sudah menjadi
tanggung jawabnya dilakukan
dengan baik. Prestasi tersebut
yang kemudian membuat Pak
Yohan diangkat menjadi kepala
sekolah. Dari pernyataan
tersebut, gerakan sosial yang
dialami  oleh Pak Yohan
merupakan bentuk mobilitas
sosial ...

a. Meningkat

b. Menurun
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¢. Horizontal
d. Vertikal

Keturunan  berperan  penting
dalam meperjuangkan mobilitas
sosial. Orang yang hidup dari
keluarga kaya lebih mudah
mendapat modal usaha dibanding
orang yang tidak mampu. Akan
tetapi, banyak orang miskin yang
dapat mencapai kekayaan pada
masa Kkini. Orang yang awalnya
tidak mampu dapat menjadi
orang yang sukses dikarenakan ...
a. Memperoleh modal besar

b. Bergaul dengan orang kaya

c. Dukungan dari orang sekitar
d. Teguh dalam mengerjakan

usaha

Pada suatu daerah terdapat
anggapan bahwa wanita sebagai
pengurus rumah tangga dan
tidak diharuskan dalam
melanjutkan pendidikan.
Pemikiran  tersebut ialah
penghambat mobilitas sosial
dikarenakan ...

a. Kemiskinan

b. Individu

c. Diskriminasi

d. Politik



5. Perhatikan gambar di bawah ini !

2N
N7

KOPERASI INDONESIA

Hubungan gambar organisasi di
atas dalam mencapai mobilitas
sosial adalah ...

a. Memberikan kesempatan
yang luas dalam
mensejahterakan anggotanya

b. Kompak dan kuat dalam
memperjuangkan anggotanya

c. Membantu pendidikan  di
Indonesia

d. Membantu meniti karier pada
organisasi politik

Pernyataan berikut yang

menjelaskan terkait makna atau

istilah dari mobilitas sosial
adalah ...
a. Memiliki hubungan timbal

balik antara individu maupun
kelompok

b. Secara dasar merupakan
perpindahan antar status sosial

c. Mengikutsertakan nilai-nilai
budaya pada diri individu

d. Bentuk peralihan tata
kehidupan masyarakat

Perubahan sosial merupakan
dampak yang ditimbulkan akibat
mobilitas  sosial.  Indonesia
mengalami  perubahan sosial,
yang awalnya merupakan
masyarakat agraris kemudian
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berangsur menjadi masyarakat

industri. Tindakan yang

dilakukan dalam peningkatan

pada masyarakat industri adalah

a. Peningkatan kualitas
pendidikan

b. Berpindah dari desa menuju
kota

c. Menambah hubungan sosial
dengan masyarakat kota

d. Mendesak kepala daerah
untuk membuat kebijakan
baru

Bu Rani merupakan seorang
manager keuangan di salah satu
perusahaan di Lampung Yyang
sudah menjabat cukup lama di
perusahaan tersebut. Bos
perusahaan tersebut mengalihkan
Bu Rani di perusahaan cabang
dengan  menduduki  jabatan
sebagai manager keuangan.
Pernyataan tersebut merupakan
bentuk mobilitas sosial ...

a. Meningkat

b. Vertikal

c. Horizontal

d. Menurun

Perhatikan beberapa pernyataan

berikut ini!

1) Gagal dalam pemilihan kepala
daerah

2) Dukungan finansial yang
mumpuni

3) Diskriminasi dalam
masyarakat

4) Dipecat dari perusahaan

5) Tingkat pendidikan



10.

11.

masyarakatyang minim
Pernyataan di  atas
termasuk dalam
penghambat mobilitas
adalah ...
. () dan (2)
. (2) dan (3)
. (3)dan (5)
. (2) dan (4)

yang
faktor
sosial

[ob)

o O T

Seseorang dapat mengalami
peningkatan kedudukan maupun
status yang tinggi, baik dari
seseorang yang memiliki sosial
rendah, seperti seorang karyawan
dapat menjadi manager, kepala
bagian, dan bahkan direktur.
Agar dapat mendapatkan
pencapaian tersebut, maka yang
harus dilakukan berupa ...
a. Hubungan baik dengan setiap
karyawan
b. Meminta banyak jam lembur
c. Menempuh prestasi yang baik
di kantor
d. Datang ke kantor paling awal
dari karyawan lain

Pak dani harus berhenti dan
melakukan pemutusan hubungan
kerja dari pekerjaanya sebagai
pegawai pemerintahan karena
sudah mencapai batas usia
tertentu. Penurunan status sosial
seseorang bisa disebabkan oleh

beberapa faktor, kasus pada
pernyataan sebelumnya
merupakan penurunan  status

dikarenakan ...
a. Turun jabatan
b. Memasuki masa pensiun
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12.

13.

c. Dipecat
d. Berhalangan
tugas

melaksanakan

Perhatikan pernyataan berikut

ini!

1) Negara membebaskan biaya
dasar pendidikan

2) Negara
beasiswa
berprestasi

3) Setiap rakyat  Indonesia

memiliki kesempatan yang

sama dalam  menempuh

pendidikan

Hanya kaum bangsawan yang

dapat mengenyam pendidikan

5) Diberlakukan program dalam
membantu siswa yang kurang
mampu

Pendidikan yang didapatkan

mempermudah sesorang untuk

melakukan — mobilitas  sosial.

Pernyataan di atas, yang

menunjukkan sistem pendidikan

saat ini adalah ...

a. 1.2,3,dan4

b. 1,2,3,dan5

c. 2,3,4,dan5

d. 1,3,4,dan5

menyediakan
bagi siswa

4)

Seorang karyawan baru saja naik
jabatan menjadi manager di suatu
perusahaan, kehidupannya
mengalami  perubahan  yang
signifikan, seperti pada norma-
norma yang diberlakukan, nilai-
nilai yang dianut, dan life style.
Dalam mobilitas sosial kasus
tersebut merupakan gambaran
kondisi sosial baru yang dapat
menciptakan ...



14.

a. Dorongan agar lebih maju

b. Perubahan sosial secara cepat
c. Konflik antarsesama

d. Peningkatan integrasi sosial

Anggota partai politik yang
mengabdi dengan setia dan
profesional maka akan dapat
meningkatkan status di dalam
partainya  hingga  menjabat
sebagai anggota dewan legislatif.
Sedangkan pada organisasi
Persatuan Guru Republik
Indonesia (PGRI) ialah suatu
sarana dalam memperjuangkan
kesejahteraan para guru dan
perihal pendidikan. Pernyataan
yang paling tepat
menggambarkan konsep saluran
mobilitas tersebut adalah ...

a. Perjuangan kedua saluran
dilakukan untuk kepentingan
pribadi

b. Partai politik merupakan salah
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15.

satu contoh organisasi profesi
c. Berdedikasi tinggi dalam
mencapai kesejahteraan
d. Berlomba-loma dalam
mencapai kedudukan yang

tinggi

Pejabat yang melakukan tindak
pidana korupsi menjadikannya
mendekam di dalam penjara.
Anak dan istrinya diharuskan
meninggalkan kediaman mewah
karena dilakukan penyitaan oleh
polisi. Contoh kasus tersebut
menyatakan bahwa salah satu
dampak terjadinya mobilitas
sosial adalah ...
a. Status sosial keluarga yang
menurun
b. Terjadinya konflik
internal pada keluarga

secara

c. Bergesernya nilai-nilai dan
norma

d. Prubahan perilaku secara
pribadi



Lampiran 7 Skor Angket Berpikir Kritis Akir Kelas Kontrol

Daftar Skor Berpikir Kritis Akhir

Kelas VIII E (Kontrol)

No Nama Skor Berpikir
Kritis Awal
1 | ABDUL AZIS 23
2 | ADIES DWI PRASETYA 29
3 | AHMAD BIMA DAMARIZ 28
4 | ALDI SETIAWAN 33
5 | ANANDA FIDIN FIRIZKY 26
6 | ANANDA PUTRA PRATAMA 25
7 | DAVIANO ZENITH 29
8 | DESI SYAVA ANDINI 33
9 | FARA DEON MADA ERLANG 31
10 | FIRDA KHALIFA NURILLAH 33
11 | GIOVANI OKA KURNIAWAN 25
12 | JELITA SRI APRILIA 33
13 | JENI NAJWA PUTRI 32
14 | JIHAN ARINA FARDANI 33
15 | KHAIRUNISA SALSABILA PUTRI 36
16 | MASFUFA IZZA ADIBAH 25
17 | MOCH.AL NABAWI DWI 24
18 | MOCHAMMAD WISNU DARMA 31
19 | MOH. ZERDA YUSUF 37
20 | MUTIA NURUL QULBULATHIFA 33
21 | NENA CAHYA MULAN 31
22 | NISRINA AMBAR FIRDAUS 28
23 | PRITA HAPSARI ANINDHITA 29
24 | PUTRA NUR SASONGKO 30
25 | RAMA DANANG PUTRA 31
26 | RELAWATI 35
27 | RIDHO MAULANA RAMADHAN 30
28 | RIZKY ADITYA SAPUTRA 28
29 | SALWA NAILATUL MUNA 31
30 | VIKO ALVIANTA 28
31 | YUSUFELYG SHABETE 30
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Lampiran 8 Skor Angket Berpikir Kritis Akir Kelas Eksperimen

Daftar Skor Berpikir Kritis Akhir

Kelas VIII F (Eksperimen)

No Nama Skor Berpikir
Kritis Awal
1 | ADINDA AINFENIA ZASKIA 38
2 | AHMAD DARUS SALAM 29
3 | AHMAD NAZRIL IBRAHIM 42
4 | AHMAD ZAINUL NADHIF 40
5 | AIRIN APRILIYA ISTIQOMA 33
6 | ALDI NURHIDAYATULLOH 32
7 | AMELIA KHOLIFATUS 39
8 | ANDIKA ARYA PUTRA 38
9 | ANGEL NOVITA PUTRI 37
10 | ARYA WIRA RIZKY 39
11 | BAYU DWI PRASTIYO 40
12 | CHINTYA INDAHSARI 35
13 | DIMAS GILANG ANGGARA 33
14 | ENI ANGGRAENI 35
15 | GEBRIL KURNIA SAPUTRA 27
16 | HARLINA ARTA IRWANA 37
17 | IFTIRUL AZIZ 38
18 | MOCHAMAD HABIB NUR ALVI 42
19 | MOH. RIFKY ABIYANSYAH 36
20 | MUHAMMAD HAIKAL APRILIO 36
21 | MUHAMMAD ZAINAL ABIDIN 32
22 | NAILA SYIFA ZAIDA 34
23 | NISA AMELIA 40
24 | NOVAN CAHYO WAHYU 36
25 | NUR KHOLISSA RAMADHANI 38
26 | NURUL FEBRIANA 41
27 | RADITYA DWI AFFANDY 37
28 | REVANO SUBASTIAN BUDI 29
29 | RISQINA NIVA AULIA 34
30 | SANDINATA ARYA SANTOSO 36
31 | VIDDYA CHOLIFATUS 34
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Lampiran 9 Daftar Nilai Post-test Kelas Kontrol
Daftar Nilai Post-test Siswa
Kelas E (Kontrol)

No Nama Nilai
1 | ABDUL AZIS 73
2 | ADIES DWI PRASETYA 67
3 | AHMAD BIMA DAMARIZ 67
4 | ALDI SETIAWAN 73
5 | ANANDA FIDIN FIRIZKY 53
6 | ANANDA PUTRA PRATAMA 53
7 | DAVIANO ZENITH 80
8 | DESI SYAVA ANDINI 80
9 | FARA DEON MADA ERLANG 67
10 | FIRDA KHALIFA NURILLAH 80
11 | GIOVANI OKA KURNIAWAN 67
12 | JELITA SRI APRILIA 93
13 | JENI NAJWA PUTRI 73
14 | JIHAN ARINA FARDANI 87
15 | KHAIRUNISA SALSABILA PUTRI 93
16 | MASFUFA IZZA ADIBAH 93
17 | MOCH.AL NABAWI DWI 53
18 | MOCHAMMAD WISNU DARMA 87
19 | MOH. ZERDA YUSUF 53
20 | MUTIANURUL QULBULATHIFA 87
21 | NENA CAHYA MULAN 73
22 | NISRINA AMBAR FIRDAUS 67
23 | PRITAHAPSARI ANINDHITA 67
24 | PUTRA NUR SASONGKO 73
25 | RAMA DANANG PUTRA 53
26 | RELAWATI 73
27 | RIDHO MAULANA RAMADHAN 73
28 | RIZKY ADITYA SAPUTRA 33
29 | SALWA NAILATUL MUNA 87
30 | VIKO ALVIANTA 40
31 | YUSUFELYG SHABETE 67
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Lampiran 10 Daftar Nilai Post-test Kelas Eksperimen

Daftar Nilai Post-test Siswa
Kelas VIII F (Eksperimen)

No Nama Nilai
1 ADINDA AINFENIA ZASKIA 73
2 | AHMAD DARUS SALAM 100
3 | AHMAD NAZRIL IBRAHIM 100
4 | AHMAD ZAINUL NADHIF 80
5 | AIRIN APRILIYA ISTIQOMA 93
6 ALDI NURHIDAYATULLOH 67
7 | AMELIA KHOLIFATUS 67
8 ANDIKA ARYA PUTRA 73
9 | ANGEL NOVITA PUTRI 73
10 | ARYA WIRA RIZKY 80
11 | BAYU DWI PRASTIYO 100
12 | CHINTYA INDAHSARI 80
13 | DIMAS GILANG ANGGARA 67
14 | ENI ANGGRAENI 93
15 | GEBRIL KURNIA SAPUTRA 87
16 | HARLINA ARTA IRWANA 73
17 | IFTIRUL AZIZ 93
18 | MOCHAMAD HABIB NUR ALVI 93
19 | MOH. RIFKY ABIYANSYAH 53
20 | MUHAMMAD HAIKAL APRILIO 67
21 | MUHAMMAD ZAINAL ABIDIN 93
22 | NAILA SYIFA ZAIDA 67
23 | NISA AMELIA 53
24 | NOVAN CAHYO WAHYU 73
25 | NUR KHOLISSA RAMADHANI 80
26 | NURUL FEBRIANA 80
27 | RADITYA DWI AFFANDY 73
28 | REVANO SUBASTIAN BUDI 80
29 | RISQINA NIVA AULIA 87
30 | SANDINATA ARYA SANTOSO 80
31 | VIDDYA CHOLIFATUS 87
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Lampiran 11 Lembar Jawaban Post-test Kelas Kontrol

B8

SOAL Post-test

MOBILITAS SOSIAL

NILAY

53

Nama Siswa . AVAVPA TR PRATAMA
Na. Absen 6. .

Kclas 8E
Soal Uji Hasil Belajar

Terdapat beberapa cara untuk  bisa sosial ...
meniadi direktur, Salah satu cara yang a. Meningkat
dapat dilakukan ialah menmtis Karier b. Menurun
dari karyawan biasa. melaksanankan ¢. Horizontal
ugas dan tanggung jawab sebaik Vertikal
mungkin  schingga  mendapatkan

promosi dan prestasi. hingga akhirnya )< 3. Keturunan berperan penting  dalam
menduduki  posisi  direktur.  Kasus meperjuangkan mobilitas sosial. Orang

tersebut merupakan  bentuk  definisi vang hidup dari Reluarga huva iebih
dari ... mudah  mendapat  modai usiha
a. Interaksi sosial dibanding orang yang tidah mampu

Akan tetapi, banyak orang miskin yang
dapat mencapai Kekayaan pada masa
kini. Orang yang awalnya tidakh mampu
dapat menjadi orang  vang  sukses

. " dikarcnakan ..
\/{ bak Yohan ialah scorang guru di salah
a. Memperoleh modal besar

satu sekolah di provinsi NTT. Pak B ld -l
Yohan, selama menjadi guru IPS )‘ A Cog T

) : ¢. Dukungan dari orang sckitar
mampu melaksanakan tugas dengan PE—— A
baik. Tidak hanya dalam hal mengajar, s e
tetapi juga persoalan administrasi
dilakukan dengan penuh tanggung *. Pada suatu daerah terdapat anggapan
bahwa  wanita  schagai  pengums

rumah tangga dan tidak diharuskan
dalam  melanjutkan  pendidikan.
Pemikiran tersebut ialah penghambat
mobilitas sosial dikarenakan ...
P Kemiskinan

Individu
¢ Diskriminasi
d. Palitik

b. Sosialisas)
Mobilitas sosial
d Status sosial

jawab. Setiap aktivitas sekolah yang
sudah menjadi tanggung jawabnya
dilakukan dengan baik. Prestasi
tersebut yang kemudian membuat Pak
Yohan diangkat menjadi  kepala
sekolah, Dari  pernyataan tersebut. a
gerakan sosial vang dialami oleh Pak
Yohan merupakan bentuk  mobilitas

160



Lampiran 12 Lembar Jawaban Post-test Kelas Eksperimen

* 4

SOAL Post-test

§:\S
g.//

MOBILITAS SOSIAL

No. Absen
Kelas

Nama Siswa : Dasned. MeZEN DgRea e

H m% ..................................................

NILAI

[0

Soal Uji Hasil Belajar

\/ Terdapat beberapa cara untuk bisa

menjadi direktur. Salah satu cara yang
dapat dilakukan ialah merintis karicr
dari karyawan biasa, melaksanankan
tugas dan tanggung jawab sebaik
mungkin  sehingga  mendapatkan
promosi dan prestasi, hingga akhirnya
menduduki  posisi  direktur. Kasus
tersebut merupakan bentuk definisi
dari ...

a. Interaksi sosial

b. Sosialisasi

P4 Mobilitas sosial

d. Status sosial

Pak Yohan ialah scorang guru di salah
satu sekolah di provinsi NTT. Pak
Yohan, selama menjadi guru [PS
mampu melaksanakan (ugas dengan
baik. Tidak hanya dalam hal mengajar,
tetapi juga persoalan administrasi
dilakukan dengan penuh tanggung
jawab. Setiap aktivitas sckolah yang
sudah menjadi tanggung jawabnya
dilakukan dengan baik. Prestasi
tersebut yang kemudian membuat Pak
Yohan diangkat menjadi kepala
sekolah. Dari pernyataan tersebut,
gerakan sosial yang dialami olch Pak
Yohan merupakan bentuk mobilitas

sosial ...

a. Meningkat

b. Menurun

¢. Horizontal
Vertikal

s/Kcturunan berperan penting dalam

/
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meperjuangkan mobilitas sosial. Orang
yang hidup dari keluarga kaya lebih
mudah  mendapat  modal  usaha
dibanding orang yang tidak mampu.
Akan tetapi, banyak orang miskin yang
dapat mencapai kekayaan pada masa
kini. Orang yang awalnyx tidak mﬂmpn
menjadi
dikarenakan ...
a. Memperoleh modal besar

dapat orang  vang sukscs

b. Bergaul dengan orang kaya
¢. Dukungan dari orang sekitar
Teguh dalam mengerjakan usaha

Pada suatu dacrah terdapat anggapan

bahwa wanita scbagai pengurus
rumah tangga dan tidak diharuskan
dalam  melanjutkan  pendidikan.

Pemikiran tersebut ialah penghambat
mobilitas sosial dikarenakan ...
a. Kemiskinan
b. Individu
Diskriminasi
d. Politik



Lampiran 13 Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Hipotesis

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.

HasilBelajar Siswa  Berpikir Kritis Awal

Eksperimen 960 3 284

EE:;F::.ET Kritis Awal 943 31 098

Berpikir Kritis Akhir

Eksperimen 964 3 374

EE:;F::.ET Kritis Akhir 971 31 554

Pre-test Eksperimen 948 31 433

Pre-test Kontrol 961 31 309

Post-te st

Eksperimen 548 31 133

Post-te st Kontrol 939 31 075

*_This is a lower

a. Lilliefors

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. Interval of the
Mean | Error
Sig. (2-| Differen | Differe
F | Sig. t df |tailed)| ce nce | Lower [ Upper
Berpikir_Kritis Equal variances
pir_ 4 ,003|[ ,960| 4,396 60| ,000 ,059( ,014 ,032 ,086
assumed
Equal varian n
qual variances not 4396|59,931| 000 059| o014 032| 086
assumed
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidenc
Sig. | Mean Error | e Interval
(2- | Differe |Differenc| ofthe
F Sig. t df [tailed)| nce e Difference
Hasil_Belajar Equal
variances 2,072 1551 3,767 60| ,000 ,193 ,051 ,091 ,296
assumed
Equal
variances not 3,767(58,655| ,000 ,193 ,051 ,091 ,296
assumed
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Lampiran 14 Hasil N-gain Kemampuan Berpikir Kritis

No Eksperimen Kontrol
Pre- Post- N-gain Pre- Post- N-gain
Angket | Angket Angket | Angket

1 35 38 0,05 29 23 -0,08
2 27 29 0,03 28 29 0,01
3 37 42 0,08 32 28 -0,06
4 38 40 0,03 37 33 -0,06
5 33 33 0 31 26 -0,07
6 25 32 0,09 27 25 -0,03
7 27 39 0,16 31 29 -0,03
8 26 38 0,16 33 33 0

9 31 37 0,09 38 31 -0,11
10 28 39 0,15 31 33 0,03
11 33 40 0,10 28 25 -0,04
12 32 35 0,04 33 33 0
13 33 33 0 29 32 0,04
14 32 35 0,04 33 33 0
15 27 27 0 31 36 0,07
16 37 37 0 28 25 -0,04
17 36 38 0,03 31 24 -0,10
18 38 42 0,06 36 31 -0,08
19 36 36 0 31 37 0,09
20 36 36 0 29 33 0,06
21 29 32 0,04 28 31 0,04
22 31 34 0,04 28 28 0
23 40 40 0 29 29 0
24 33 36 0,04 31 30 -0,01
25 33 38 0,07 29 31 0,03
26 37 41 0,06 35 35 0
27 29 37 0,11 30 30 0
28 32 29 -0,04 25 28 0,04
29 37 34 -0,05 29 31 0,03
30 29 36 0,1 31 28 -0,04
31 30 34 0,06 25 30 0,07

Mean 0,05 -0,008
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Lampiran 15 Hasil N-gain Hasil Belajar

No Eksperimen Kontrol
Pre- Post- N-gain Pre- Post- N-gain
Angket | Angket Angket | Angket
1 27 73 0,63 20 73 0,66
2 47 100 1 47 67 0,38
3 80 100 1 53 67 0,30
4 40 80 0,67 40 73 0,55
5 33 93 0,90 47 53 0,11
6 33 67 0,51 33 53 0,30
7 13 67 0,62 40 80 0,67
8 40 73 0,55 40 80 0,67
9 27 73 0,63 53 67 0,30
10 47 80 0,62 47 80 0,62
11 53 100 1 53 67 0,30
12 53 80 0,57 33 93 0,89
13 40 67 0,45 53 73 0,42
14 47 93 0,87 67 87 0,61
15 73 87 0,52 80 93 0,65
16 33 73 0,60 80 93 0,65
17 47 93 0,87 20 53 0,41
18 80 93 0,65 60 87 0,67
19 40 53 0,22 20 53 0,41
20 47 67 0,38 53 87 0,72
21 67 93 0,79 67 73 0,18
22 13 67 0,62 67 67 0
23 20 53 0,41 53 67 0,30
24 40 73 0,63 33 73 0,60
25 33 80 1 33 53 0,30
26 53 80 1 47 73 0,49
27 47 73 0,67 53 73 0,42
28 53 80 0,89 13 33 0,23
29 53 87 0,51 53 87 0,72
30 40 80 0,62 33 40 0,10
31 33 87 0,55 33 67 0,517
Mean 0,65 0,45
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Lampiran 16 Surat Penelitian

YaLan®

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.id. email ; mkguln malanﬂ Lac.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

: 165/Un.03.1/TL.00.1/01/2023 31 Januari 2023
. Penting

: 1zin Survey

Kepada

Yth. Kepala SMPN 2 Widang
di
Tuban

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (PIPS) Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami

mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama : Nur Diana Fitri

NIM : 19130051

Tahun Akademik . Genap - 2022/2023

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran SOLE (

Self - Organised Learning Environment )
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas Vil
SMPN 2 Widang

diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagalinstansi yang

menjadi wewenang Bapak/Ibu

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan

terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Whb.

1. Ketua Program Studi PIPS

2. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.id. emalil : ﬂ(kguln malanﬂ.ac.ld

Nomor :2393/Un.03.1/TL.00.1/11/2023 01 November 2023
Sifat : Penting
Lampiran -
Hal . Izin Penelitian
Kepada
Yth. Kepala SMP Negeri 2 Widang
di
Tuban
Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:
Nama . Nur Diana Fitri *~
NIM © 19130051 v
Jurusan . Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (PIPS)
Semester - Tahun Akademik : Ganjil - 2023/2024
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Self-
Organised Learning Environment
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Hasil Belajar llmu Pengetahuan Sosial
Kelas VIII SMP Negeri 2 Widang
Lama Penelitian : November 2023 sampai dengan Januari
2024 (3bulan)
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.
/ @,
l('}‘
[
\*
Tembusan :

1. Yth. Ketua Program Studi PIPS

2. Arsip
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 420 / 122 / 414.101.575 /X1 / 2023

NUR DIANA FITRI
19130051 3
: Pendidikan Ilmu PEngetahuan Sosial (PIPS)
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Telah mengadakan penelitian di SMP Negeri 2 Widang pada bulan N
12023 sampai dengan Januari 2023 untuk memperoleh M,w

167



Lampiran 17 Surat Validasi Butir Soal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 5652398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin_malang.ac.id

Nomor : B-g‘f9 /Un.03/FITK/PP.00.9/¢$/2023 06 November 2023
Lampiran D -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Materi)
Kepada Yth.
Aniek Rachmaniah,S.Sos, M.Si
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Nur Diana Fitri

NIM : 19130051

Program Studi . Pendidikan limu Pengetahuan Sosial (PIPS)

Judul Skripsi . Pengaruh Model Pembelajaran  Self-Organised

Learning Environment Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis dan Hasil Belajar llmu Pengetahuan Sosial Kelas
VIII SMP Negeri 2 Widang

Dosen Pembimbing  : Dr. Dwi Sulistiani, MSA., Ak., CA

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

A. Judul Penelitian
B. Identitas
1. Identitas Mahasiswa
Nama : Nur Diana Fitri
NIM : 19130051
2. Identitas Validator
Nama : Anick Rahmaniah,S.Sos, M.Si

NIP : 197203202009012004
C. Instrumen (Isi Variabel Penelitian)
Terlampir

D. Komentar dan Masukan

Kesimpulan:

(1) Layak untuk digunakan tanpa revisi
(2) hayak untuk digunakan dengan revisi
) Tidak layak untuk digunakan dan revisi
Keterangan: berilah tanda (O) pada salah satu nomor diatas.

Malang, 2023
Ahli Instrumen

Aneg  RAHMANIAH
NIP.197203202009012004
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Lampiran 18 Dokumentasi

Ny Jumiah Siswa
| Tingkat T * Yoni Wali Kelas Kurikufum
7 18 14 32 |Suharjanto Kurikulum SMP Merdeka
7 18 14 32 Yudi Agus Priyanto fum SMP Merdeka
7 16 18 34 [Nugrcho Arif Harlyoso Kurikulum SMP Merdeka
7 16 ” 33 |Soni Setiyo Wibowo Kurikulum SMP Merdeka
7 20 13 34 Henny Okta Fidia Kurikulum SM? Merdeka
7 19 16 35 Zanky Kur kulurm SM? Merdeka
7 19 16 35 Edi Susanto Kurikulurm SMP Merdeka
8 18 15 33 Riyani [Kurikulum SMP 2013
8 7 1 31 Kamsriyah Kurkulum SMP 2013
8 19 14 33 Dwi Sii Hartutik Kurikuum SMP 2013
8 18 16 34 Nonik Tri Widyawati SMP 2013
18 15 33 Eko ikdum SMP 2013
el 19 14 33 [Etty Aorilyanti Kurikdum SMP 2013
8 20 13 33 [Choersl Anwar Kurikdum SMP 2013
= 16 15 31 RINI ECOWATL, S. Pd Kurikdum SMP 2013 i S
16 16 32 Didit Nantara Kurikdum SMP 2013
15 16 31 |Sri Endah Retna 3s Kurikdum SMP 2013 o
s 14 15 29 Muhammad Khoirur Roal Kurikdum SMP 2013 Ll
18 12 27 |Nasukni Kurikuum SMP 2013 ge
¥ 14 11 25 Lastar Kurikdum SMP 2013 57
14 11 25 Zunaedi Kurikudum SMP 2013
359
306
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Lampiran 19 Bukti Konsultasi

LEMBAR KONSULTASI DAN BIMBINGAN SKRIPSI

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Nama Mahasiswa

NIM

Jurusan

Dosen Pembimbing

TAHUN AJARAN 2023/2024

: Nur Diana Fitri

1 19130051

: Pendidika Ilmu Pengetahuan Sosial

: Dr, Dwi Sulistiani, MSA., Ak., CA

Bab/MateriKonsultasi

Saran/Rekomendasi/Catatan

Revisi Sewiinav proposal

’Kujukannga ditambah
- Tavaf Signiﬁkanﬁ uji
hipotesis diperbaiki

- T«.ralam: beberapa susunan
\cara kurany tepai

Validator Soal

- Revisi penulisan \MAA soal
Varus \ebih jelas

- Ronsep-konsep maten harus
\bih jelas

Uji Validatas dan
Uji Reliabilitas

= Menckankan modd pembelaiaran

solg berupa persoalan yang
haws di diskusikan

BA® Y dan BABY

- Tabel hromogenivas jadi saw
tabe) dengan b potesi

- Hipotesis % dan Y
- Wivetesis X dan Y2

Revisi BAB 1 dan
BAp ¥, 5erta mmyuja\un
BABY dan Abstrak

= Penelition terdahulu Schagai
Pendukung fembahatan

- Memberl penguatan pada
kesimpuran

- Menulis MBSTRAK Sesual catatan

Acc persetu |juan
skripsi

Ate doson pombimbig

No Tanggal
1

3/(! [2023
2

a/u [2023
3

20/ [2023
4

8/12 |02
5

Wi 2023
6

2/n |2023
7
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Lampiran 20 Daftar Riwayat Hidup Mahasiswa

Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Fakultas / Jurusan
Tahun Masuk

Alamat Rumah

Alamat Email

Riwayat Pendidikan

BIODATA MAHASISWA

: Nur Diana Fitri

: 19130051

: Tuban, 23 Juli 2001

: FITK / Pendidikan IPS

:2019

: Desa Kedungharjo, dusun Tangar, RT 14 RW 02,
kec. Widang, kab. Tuban, Jawa Timur

: dianafitril05@gmail.com

: a. SD Inpres Tetebatu 1 (2013)
b. SMP Negeri 1 Pallangga (2016)
c. SMA Negeri 9 Gowa (2019)

d. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2023)
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Lampiran 21 Bukti Turnitin

Wur Diana Fitri Skripsi

OIS LT T

23, 2. 12

SIALLARTTY Il INTIRNET RO SRS FLIBLICATIONT

W

STUDEMT PaFRER

ETIL

A

etheses uin-malandg.ad_id

JilRTeH rlatid

fepositony. radenintan.adid

FiETEH 23t

. -E-]IZIIJFr'IEI|.|‘1.E|F|"LEEr'I|.l.|Hi.ﬂlE.|E| 4
FliETEH dFa™# %
H repository.iainbengkulu.ac.id .
JhRTEH rrati# %
. il scribd Com y
JTEETEN Xt iR %
n pournal universitaspahlawan.ad id y
JTEETEN Xt iR %
. rombiedoc.com -d.‘_'i
FliETEH dFa™# %
digilib.uin-suka.ac.id -
. .-':l.-g.-'-:'.-- i 'lf: I!
aprints.umy.ac.id -
o P— <1w
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